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ABSTRAK 

Aqilla, Indhira Febrianti. 2026. Kemampuan Metarepresentasi Siswa Kelas X dalam 

Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika ditinjau dari Self-Regukated 

Learning. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skrispsi: Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.  

Kata Kunci: Metarepresentasi, Self-Regulated Learning, Statistika 

Metarepresentasi merupakan kemampuan yang melibatkan aktivitas   

menggunakan, menilai, membandingkan, serta mengevaluasi representasi dalam 

proses penyelesaian masalah matematika. Kemampuan tersebut dapat ditunjukkan 

secara berbeda oleh siswa dengan tingkat self-regulated learning yang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa 

dalam menyelesaikan masalah statistika ditinjau dari self-regulated learning. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Subjek penelitian terdiri atas 6 siswa kelas X SMAN 4 Malang yang mewakili kategori 

self-regulated learning tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui angket self-regulated learning, tes metarepresentasi, dan 

wawancara semi terstruktur.  Instrumen utama penelitian adalah peneliti yang dibantu 

dengan angket self-regulated learning, lembar tes metarepresentasi, dan pedoman 

wawancara berbasis tugas. Data dianalisis menggunakan teknik analisis Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-regulated learning 

tinggi cenderung fokus pada keterbacaan dan kemudahan dalam memperoleh 

informasi dari representasi yang digunakan. Siswa dengan self-regulated learning 

sedang cenderung dapat mempertimbangkan kesesuaian bentuk representasi dengan 

karakteristik data dan kebutuhan informasi. Siswa dengan self-regulated learning 

rendah lebih fokus pada kemudahan penggunaan dan keteraturan data secara visual 

dari bentuk representasi. Selain itu, ketiga kategori menunjukkan kecenderungan yang 

sama dalam mengevaluasi/memodifikasi representasi, yaitu hanya berfokus pada 

kemudahan membaca data dibandingkan tujuan penyajian data. 
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ABSTRACT 

Aqilla, Indhira Febrianti. 2026. The Metarepresentation Ability of Class X Students in 

Solving Problems on Statistics Material Viewed from the Perspective of Self-

Regukated Learning. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

of Malang. Thesis Supervisor: Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.  

Kata Kunci: Metarepresentation, Self-Regulated Learning, Statistics 

Metarepresentation is a skill that involves using, assessing, comparing, and 

evaluating representations in the process of solving mathematical problems. This skill 

can be demonstrated differently by students with different levels of self-regulated 

learning. This study aims to describe students' metarepresentation skills in solving 

statistical problems from the perspective of self-regulated learning. 

This research used a qualitative approach with a case study. The subjects 

consisted of six tenth-grade students of SMAN 4 Malang, representing high, medium, 

and low self-regulated learning categories. Data collection techniques were conducted 

using a self-regulated learning questionnaire, a metarepresentation test, and semi-

structured interviews. The primary research instrument was the researcher, assisted by 

a self-regulated learning questionnaire, a metarepresentation test sheet, and a task-

based interview guide. Data were analyzed using Miles and Huberman's analytical 

techniques, which include data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results showed that students who had high self-regulated learning tended 

to focus on readability and ease of obtaining information from the representations 

used. Students who had moderate self-regulated learning tended to consider the 

appropriateness of the representation form to the characteristics of the data and their 

information needs. Students who had low self-regulated learning focused more on the 

ease of use and visual order of the data in the representation. Furthermore, all three 

categories showed a similar tendency in evaluating/modifying the representation, 

focusing solely on the ease of reading the data rather than the purpose of the data 

presentation. 
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 ملخص 

القدرة على ما وراء التمثيل لدى طلاب الصف العاشر في حل المشكلات في مادة  .  ٢٠٢٦، إنديرا فبريانتي.  عقيلة
والتعليم، جامعة   ، قسم تدريس الرياضيات، كلية علوم التربية. بحث جامعي الإحصاء في ضوء التعلمّ المنظَّم ذاتيا

 التربية  ني، الماجستيرفع ينا مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشرفة: أريني م

 ، التعلّم المنظَّم ذاتيا، الإحصاء التمثىل المجازى الكلمات المفتاحية: 

من القدرات التي تتضمن أنشطة التمثيلات الرياضية واستخدامها والحكم عليها ومقارنتها    التمثىل المجازىقدرة  
تبعًا لاختلاف مستوى التعلّم    ينطالبل  ا  وتقويمها في أثناء عملية حل المشكلات الرياضية. وقد تختلف هذه القدرة من

إلى وصف   الدراسة  هذه  هدفت  لذلك  لديهم.  ذاتيًا  المجازىقدرة  المنظَّم  المشكلات    التمثىل  الطلاب في حل  لدى 
 الإحصائية في ضوء التعلّم المنظَّم ذاتيًا 

دراسة الحالة. وتكوَّن أفراد الدراسة من ستة طلاب من الصف العاشر في    نو عا من   استخدمت هذه الدراسة 
، يمثلون مستويات التعلّم المنظَّم ذاتيًا المرتفعة   (SMAN 4 Malang) المدرسة الثانوية الحكومية الرابعة بمدينة مالانج

عت البيانات من خلال استبانة التعلّم المنظَّم ذاتيا، واختبار   ، والمقابلات شبه  التمثىل المجازىوالمتوسطة والمنخفضة. وجُم
،  التمثىل المجازى المنظمة. وكانت الباحثة هي الأداة الرئيسة في الدراسة، مدعومة باستبانة التعلّم المنظَّم ذاتيًا، واختبار  

البيانات،   اختزال  يشمل  الذي  مايلز وهوبرمان  باستخدام نموذج  البيانات  تحليل  وتم  المهام.  على  قائم  مقابلة  ودليل 
 .وعرضها، واستخلاص النتائج 

أظهرت نتائج الدراسة أن الطلاب ذوي التعلّم المنظَّم ذاتيًا المرتفع يميلون إلى التركيز على سهولة قراءة التمثيلات  
وسهولة الحصول على المعلومات منها. أما الطلاب ذوو التعلّم المنظَّم ذاتيا المتوسط فيميلون إلى مراعاة مدى ملاءمة  

الطلاب ذوو التعلّم المنظَّم ذاتيًا المنخفض على سهولة  واما    ات المعلومات. شكل التمثيل لخصائص البيانات واحتياج
المجازى استخدام   أو    التمثىل  التمثيلات  تقويم  اتجاها متشابها في  الثلاث  الفئات  أظهرت  بصريًا كما  البيانات  وانتظام 

 تعديلها، حيث انصبَّ اهتمامها على سهولة قراءة البيانات أكثر من مراعاة الهدف من عرض البيانات 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 q = ق  z = ز  a = ا

 k = ك  s = س  b = ب

 l = ل  sy = ش  t = ت

 m = م  sh = ص  ts = ث

 n = ن  dl = ض  J = ج

 w = و  th = ط  h = ح

 h = ه  zh = ظ  kh = خ

 ‘ = ء  ‘ = ع  d = د

 y = ي  gh = غ  dz = ذ

     f = ف  r = ر

 

B. Vokal Panjang  C.    Vokal Diftong 

 Vokal (a) panjang = 𝑎̂    َأو = aw 

 Vokal (i) panjang = 𝑖̂    َأي = ay 

 Vokal (u) panjang = 𝑢̂    ُأو = û 

ي إ      = î 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemampuan representasi dalam pembelajaran matematika merupakan salah 

satu faktor penting yang mendukung kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

(NCTM, 2000). Kemampuan ini berperan penting dalam kegiatan pembelajaran 

matematika siswa yang membutuhkan pemahaman matematis dari konsep abstrak 

matematika melalui bentuk penyelesaian yang mudah dipahami (NCTM, 2000). 

Kemampuan representasi juga memegang peranan penting dalam pembelajaran 

matematika, sebab kemampuan ini merupakan keterampilan dasar siswa.  

Pada penelitian Nurtiana & Sari (2024) yang menganalisis kemampuan 

representasi matematis siswa SMA kelas X dalam menyelesaikan soal cerita berbasis 

masalah menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong sedang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa siswa masih kesulitan dalam membuat dan menafsirkan 

representasi visual serta mengungkapkan makna soal secara verbal yang dibuktikan 

dengan persentase ketercapaian pada aspek visual hanya 17% dan verbal sebesar 38%. 

Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan kemampuan yang tidak hanya sekedar 

menggunakan, namun juga mampu memaknai, menganalisis, dan mengevaluasi  

berbagai bentuk representasi, kemampuan ini dinamakan kemampuan 

metarepresentasi. 

Istilah metarepresentasi dalam bidang matematika dan sains pertama kali 

diperkenalkan oleh diSessa dan Sherin pada tahun 2000 sebagai kompetensi 

representasi tingkat lanjut yang diberi nama Meta-representational Competence 

(MRC). Berdasarkan diSessa & Sherin (2000), metarepresentasi merupakan 
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kemampuan memilih, menggunakan, dan menghasilkan representasi yang efektif. 

Selain itu, kemampuan metarepresentasi juga mengajarkan untuk mengkritisi dan 

memodifikasi bentuk representasi. Dalam penelitian diSessa & Sherin (2000), 

menjelasakan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan 

metarepresentasi diyakini dapat mendorong pemahaman kognitif siswa. Melalui 

kemampuan metarepresentasi dapat menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 

melakukan kegiatan bersifat otoritatif, melainkan pembelajaran yang lebih bermakna 

(diSessa & Sherin, 2000). 

Sejalan dengan penelitian Mulligan & English (2014) yang menunjukkan 

bahwa kemampuan metarepresentasi memungkinkan siswa untuk melihat pola 

hubungan dalam situasi matematis, membantu siswa mengomunikasikan ide-ide 

matematis, dan memperbaiki representasi yang salah. Kemudian, kemampuan 

representasi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman konseptual, 

karena representasi membantu siswa membangun makna dan menghubungkan ide-ide 

konseptual lebih dalam (Edelsbrunner et al., 2023). Berbeda dengan kemampuan 

representasi yang terfokus pada penggunaan bentuk representasi, kemampuan 

metarepresentasi melatih untuk memahami tujuan penggunaan bentuk representasi 

dari kegiatan menggunakan, mengevaluasi, memperbaiki, hingga menghasilkan 

bentuk yang efektif. Dengan demikian, metarepresentasi mempunyai cakupan yang 

lebih mendalam dan kompleks dibandingkan representasi, sehingga perlu 

digunakannya metarepresentasi untuk mendukung pemahaman konsep melalui 

bentuk-bentuk representasi. 

Kemampuan metarepresentasi juga berkaitan dengan pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk turut lebih aktif dalam mengelola cara berpikir dan bersikap 
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supaya menciptakan pemahaman yang bermakna (Mulligan & English, 2014). Salah 

satu cara yang relevan guna mendukung hal tersebut adalah menyelesaikan soal 

berbasis konteks. Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis konteks juga 

dipengaruhi oleh karakteristik internal siswa, salah satunya yaitu self-regulated 

learning.  

Self-regulated learning merupakan kemampuan siswa dalam proses 

pembelajaran secara mandiri dan aktif berdasarkan tiga aspek penting, yaitu 

metakognitif, motivasi, dan perilaku (Zimmerman, 2002). Melalui self-regulated 

learning, siswa juga terampil untuk menetapkan tujuan, menyusun strategi, meninjau, 

dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri dengan dukungan kepercayaan diri dan 

motivasi akademik (Zimmerman, 2002). Selain itu, self-regulated learning yang baik 

membantu siswa bisa melakukan secara mandiri dan bertahap dalam berperilaku, 

menyusun, memilih dan membuat lingkungan yang nyaman dan efektif untuk belajar 

secara maksimal (Haranti dkk., 2025).  

Penelitian tentang self-regulated learning menunjukkan bahwa tingkat self-

regulated learning  siswa berdampak terhadap berbagai kemampuan matematis. 

Haqiqiyah & Putri (2025) menemukan bahwa siswa dengan self-regulated learning 

tinggi dan sedang mampu memenuhi empat tahap pemecahan masalah, sedangkan 

siswa self-regulated learning rendah hanya mampu memahami masalah tanpa dapat 

menyelesaikan dengan tepat. Selain itu, Febrianti & Kurniasari (2025) 

mengungkapkan bahwa siswa self-regulated learning tinggi mampu menemukan 

solusi permasalahan dengan benar, siswa self-regulated learning sedang berhasil 

menemukan solusi tetapi masih belum tepat, sedangkan siswa self-regulated learning 

rendah tidak dapat menemukan solusi. 
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Selain itu, self-regulated learning juga mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam memahami konsep dan hasil belajar (Haranti dkk., 2025; Jusra & Liddini, 2022). 

Siswa dengan kemampuan self-regulated learning tinggi cenderung memiliki 

pemahaman konsep dan hasil belajar yang baik pula (Haranti dkk., 2025; Jusra & 

Liddini, 2022). Sedangkan siswa yang memiliki self-regulated learning rendah 

cenderung sering melakukan kesalahan dalam proses pembelajaran atau 

menyelesaikan soal (Hadin dkk., 2018). Pada penelitian Jusra & Liddini (2022) juga 

menemukan bahwa siswa dengan kategori self-regulated learning rendah hanya 

mampu mengidentifikasi masalah dan menentukan hasil. Selain itu, penelitian Kurnia 

& Warmi (2019) menyebutkan bahwa siswa  kesulitan menyusun strategi belajar dan 

mengelola waktu belajar. Oleh karena itu, self-regulated learning mempunyai peranan 

yang penting dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mendukung siswa dalam 

menentukan solusi penyelesaian, menghubungkan antar konsep, serta mengevaluasi 

strategi pemecahan masalah. 

Penelitian kemampuan representasi telah banyak dilakukan dan 

menghasilkan beragam kemampuan lainnya, seperti pada penelitian yang dilakukan 

oleh Hijriani dkk. (2022) menghasilkan pemetaan profil representasi berdasarkan 

Taksonomi Bloom, Mulyaningsih dkk. (2020) melaporkan peninjauan representasi 

yang ditinjau dari kemampuan matematis siswa, Yulinawati & Nuraeni (2021) 

melaporkan peninjauan representasi dari self-confidence, Suningsih & Istiani (2021) 

melaporkan peninjauan representasi dari indikator NCTM (2000), Eviyanti & Yerizon 

(2022) melaporkan peninjauan representasi dari karakteristik cara berpikir, Mulyadi & 

Trineke Manoy (2022) menunjukkan adanya profil representasi melalui pemecahan 

masalah, Nurfitriyanti dkk. (2020) menghasilkan profil representasi yang ditinjau dari 
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penalaran matematis berbasis masalah, Saroh & Ruli (2023) menunjukkan adanya 

representasi melalui kemampuan metakognitif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa masih menghadapi berbagai kendala, seperti ketidakseimbangan 

antar bentuk representasi oleh  Suningsih & Istiani (2021) dan kesulitan dalam 

memvisualkan persamaan oleh Eviyanti & Yerizon (2022). Sedangkan penelitian ini 

berfokus pada bagaimana siswa dapat menganalisis, menciptakan, dan mengevaluasi 

representasi yang digunakan.  

Terdapat penelitian kemampuan metarepresentasi yang dapat memfasilitasi 

siswa untuk memahami penggunaan representasi yang bermakna seperti pada 

penelitian Mulligan & English (2014) memberikan pengembangan metarepresentasi 

siswa melalui investigasi dalam pemodelan data, Izsák dkk. (2009) memberikan 

penggunaan metarepresentasi dalam aljabar untuk pemahaman konsep matematis, 

Wawro dkk. (2020) menganalisis kemampuan metarepresentasi dalam notasi matriks 

untuk pemahaman situasi matematis pada mahasiswa, Edelsbrunner dkk. (2023) 

menghasilkan kemampuan representasional dan pengetahuan konseptual. Berbagai 

kajian penelitian tersebut menggambarkan bahwa siswa mempunyai variasi tingkat 

kemampuan meterepresentasi yang berbeda-beda meskipun ditinjau dari beragam 

kemampuan lainnya. Dengan demikian, kemampuan metarepresentasi dapat 

mendukung pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang lebih 

bermakna, sehingga siswa mampu mengolah, mengevaluasi, hingga mengembangkan 

bentuk representasi yang digunakan. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada studi awal yang dilaksanakan di salah 

satu kelas X SMAN 4 Malang melalui pemberian tes pada materi penyajian data 
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diperoleh data dari 35 siswa dengan jawaban beberapa siswa disajikan terlampir pada 

halaman 281 dan 282 Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa 14 siswa masih 

memilih bentuk representasi penyajian data kurang tepat dengan konteks masalah yang 

disajikan. Sedangkan, 21 siswa lainnya  sudah mampu memilih bentuk representasi 

penyajian data yang tepat. Lebih lanjut, sebanyak 31 siswa memberikan alasan yang 

bersifat subjektif dalam menyajikan representasi data, seperti “karena mudah dibuat” 

dan “ karena mudah dipahami” tanpa menjelaskan hubungan antara jenis diagram yang 

digunakan dengan tujuan sebenarnya. Namun, juga ada 4 siswa yang mampu 

memberikan alasan yang logis dan sesuai dengan tujuan penyajian data, seperti 

“diagram batang digunakan untuk membandingkan banyak frekuensi antar kategori”. 

Hal tersebut mengindikasikan perlu adanya penelitian yang lebih mendalam untuk 

mengkaji kemampuan metarepresentasi siswa yaitu kemampuan yang melatih siswa 

untuk memutuskan, mengevaluasi, dan mengembangkan representasi yang paling 

efektif dan sesuai dalam menyelesaikan permasalahan.  

Pemilihan materi statistika, khususnya penyajian data sebagai fokus 

penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, materi penyajian data 

menuntut siswa untuk memilih dan menggunakan berbagai bentuk representasi, seperti 

pada representasi visual yaitu tabel, diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, 

dan lainnya. Kedua, berdasarkan hasil studi awal yang telah dipaparkan menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memilih dan 

menjelaskan bentuk representasi yang sesuai. Selain itu, informasi dari guru 

matematika terkait hasil belajar siswa pada materi statistika juga masih bervariasi. 

Dengan demikian, penelitian kemampuan metarepresentasi diperlukan guna 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terkait kemampuan siswa dalam 
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menyelesaikan masalah khususnya pada materi penyajian data ditinjau dari tingkat 

self-regulated learning. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated 

learning tinggi dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika? 

2. Bagaimana kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated 

learning sedang dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika? 

3. Bagaimana kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated 

learning rendah dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated 

learning tinggi dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika. 

2. Mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated 

learning sedang dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika. 

3. Mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa dengan tingkat self-regulated 

learning rendah dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka melalui penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam lingkup pengembangan teori 

representasi matematis yaitu kemampuan metarepresentasi. Kemampuan ini 

digambarkan melalui pembelajaran matematika, khususnya pada soal berbasis 

konteks. Penelitian ini juga memberikan wawasan terkait proses pembelajaran yang 

lebih bermakna, yaitu dengan siswa mengerjakan soal yang melatih kemampuan 

menggunakan, mengevaluasi, memperbaiki, hingga menghasilkan bentuk 

penyelesaian yang paling sesuai.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat memberikan landasan empiris terkait kemampuan 

metarepresentasi yang ditinjau dari tingkat self-regulated learning dalam 

menyelesaikan masalah. Peneliti lain dapat memperluas kajian pada proses 

pembelajaran matematika pada materi lainnya guna mendukung pemahaman konsep 

siswa yang lebih bermakna. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat memfasilitasi siswa untuk melatih cara menyelesaikan 

masalah melalui soal yang dirancang dengan kemampuan metarepresentasi. Hal ini 

diharapkan dapat memperkuat kemampuan metarepresentasi siswa pada materi 

statistika. 

 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman proses pembelajaran secara 

praktis dalam merancang strategi pembelajaran yang terdapat konteks masalah yang 
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lebih bermakna. Selain itu, guru juga dapat mengembangkan soal yang lebih beragam 

dan efektif untuk mendukung pemahaman konsep melalui kemampuan 

metarepresentasi. 

d. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dalam bidang pengembangan 

peningkatan mutu dalam pembelajaran matematika. Selain itu, penelitian juga dapat 

menjadi bahan untuk evaluasi pembelajaran guna meningkatkan kualitas pendidikan 

di lingkungan sekolah. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian disajikan dalam bentuk penjelasan mengenai 

persamaan dan perbedaan antara kajian penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Hal ini dilakukan guna menghindari pengulangan kajian dengan 

konteks yang sama pada penelitian saat ini. Dengan demikian, melalui orisinalitas 

penelitian diharapkan dapat menyajikan ide-ide baru dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian oleh Wawro dkk. (2017) tentang Meta-representational 

competence with linear algebra in quantum mechanics. Persamaan dengan penelitian 

ini terletak pada fokus utamanya yaitu terkait analisis kemampuan metarepresentasi. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada konteks yang dianalisis dengan 

kemampuan metarepresentasi, yaitu penelitian Wawro dkk. (2017) menganalisis 

kemampuan metarepresentasi seorang mahasiswa pada permasalahan mekanika 

kuantum pada konsep aljabar linier, sehingga membuktikan bahwa kemampuan 

metarepresentasi bermanfaat untuk kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep. 

Kemudian, penelitian oleh Wawro dkk. (2020) tentang students’ metarepresentational 

competence with matrix notation and dirac notation in quantum mechanics. 
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Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus utamanya yaitu terkait analisis 

kemampuan metarepresentasi. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak 

pada subjek yang digunakan yaitu mahasiswa dan topik materinya terkait notasi 

matriks dan dirac. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Apriliyani dkk. (2022) 

mendeskripsikan tentang kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan 

soal statistika ditinjau dari self efficacy yang meliputi representasi visual, ekspresi 

matematis, dan kata-kata. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada kajian 

representasi pada materi statistika. Sedangkan perbedaannya berfokus pada 

kemampuan dan peninjauan yang dikaji. Dengan demikian, guna memudahkan 

pembaca memahami korelasi antara penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu 

telah disajikan pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. 
Nama Penulis, 

Tahun, Judul 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Orisinalitas 

Penelitian 

1. Megan Wawro, 

Kevin Watson, 

Warren Christensen; 

2017; Meta- 

representational 

Competence with 

Linear Algebra in 

Quantum Mechanics 

Fokus utama 

pada penelitian 

ini memiliki 

kesamaaan yaitu 

terkait 

kemampuan 

metarepresentasi 

oleh diSessa dan 

Sherin. Selain 

itu, juga 

menggunakan 

indikator 

kemampuan 

metarepresentasi 

dari diSessa dan 

Sherin. 

Subjek yang 

digunakan adalah 

mahasiswa dan 

topik materi 

aljabar linier 

pada mekanik 

kuantum 

Terdapat 

konteks 

masalah pada 

soal yang 

disajikan 

dengan materi 

statistika 

tingkat SMA 

yang 

mengguna-

kan indikator 

kemampuan 

metarepresen-

tasi oleh 

diSessa dan 

Sherin yang 

ditinjau dari 

tingkat self-

regulated 

learning. 

2. Megan Wawro, 

Kevin Watson, 

Warren Christensen; 

2020; Students’ 

metarepresentational 

competence with  

Fokus utama 

pada penelitian 

ini memiliki 

kesamaaan yaitu 

terkait 

kemampuan 

Subjek yang 

digunakan adalah 

mahasiswa dan 

topik materi 

notasi matriks 
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No. 
Nama Penulis, 

Tahun, Judul 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

Orisinalitas 

Penelitian 

 matrix notation and 

Dirac notation in 

quantum mechanics 

metarepresentasi 

oleh diSessa dan 

Sherin. 

dan dirac pada 

mekanik 

kuantum 

Terdapat 

konteks 

masalah pada 

soal yang 

disajikan 

dengan materi 

statistika 

tingkat SMA 

yang 

mengguna-

kan indikator 

kemampuan 

metarepresen-

tasi oleh 

diSessa dan 

Sherin yang 

ditinjau dari 

tingkat self-

regulated 

learning. 

3.  Siti Wahyu 

Apriliyani, Leny 

Hartati, 

Rahmatulloh; 2022; 

Analisis 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis Siswa 

dalam Penyelesaian 

Soal Statistika 

Ditinjau dari Self 

Efficacy 

Dalam peneltian 

ini, mengkaji 

kemampuan 

siswa dalam 

menggunakan 

representasi 

pada materi 

statistika 

Fokus utama 

penelitian ini 

mengkaji 

kemampuan 

representasi 

matematis yang 

ditinjau dari self 

efficacy. 

 

 

F. Definisi Istilah 

Supaya tidak menimbulkan kerancuan pada judul penelitian ini, peneliti 

memberikan penjelasan terkait maksud dari judul penelitian “Metarepresentasi Siswa 

Kelas X dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika ditinjau dari Self 

Regulated Learning”, sebagai berikut. 

1. Representasi 

Representasi merupakan kemampuan menyajikan dan menginterpretasikan 

ide atau konsep permasalahan matematis ke dalam berbagai bentuk representasi, 

seperti visual, simbolik, dan verbal yang berfungsi untuk meningkatkan  kritis siswa 

dalam memahami konsep, mengkomunikasikan ide, menghubungkan antar solusi 

matematis, serta menemukan solusi yang tepat. 
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2. Metarepresentasi 

Kompetensi metarepresentasi merupakan kemampuan siswa dalam 

menggunakan, menilai. membandingkan, serta mengevaluasi representasi untuk 

mendukung pemahaman konsep yang lebih bermakna. 

3. Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning merupakan kemampuan aktif siswa yang secara sadar 

mampu merancang, menggunakan, memantau, mengontrol, hingga mengevaluasi 

proses belajarnya sendiri dengan tujuan untuk meraih tujuan akademik yang telah 

ditentukan. 

4. Materi Statistika 

Statistika merupakan cabang ilmu dari matematika yang mempelajari proses 

pengumpulan, penyajian, analisis, interpretasi, dan penarikan kesimpulan untuk 

mengambil keputusan yang relevan dengan konteks data. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dirancang secara sistematis yang 

berfungsi untuk memudahkan pembaca dalam menemukan informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan, sebagai berikut: 

1. Bagian awal mencakup lembar sampul, lembar logo, lembar pengajuan, lembar 

persetujuan, lembar pengesahan, lembar pernyataan keaslian tulisan, lembar moto, 

lembar persembahan, kata pengantar, pedoman transliterasi arab-latin, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak 

2. BAB I pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika penulisan. 
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3. BAB II tinjauan pustaka berisi kajian teori, perspektif teori dalam Islam, dan 

kerangka konseptual. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori 

kompetensi metarepresentasi oleh diSessa dan Sherin. 

4. BAB III metode penelitian berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan 

data, pengecekan keabsahan data, analisis data, dan prosedur penelitian. 

5. BAB IV paparan data dan hasil penelitian berisi paparan dan analisis data, serta 

hasil penelitian. 

6. BAB V pembahasan berisi penjelasan dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan 

pada bab sebelumnya. 

7. BAB VI penutup berisi simpulan dari penelitian serta saran peneliti untuk 

penelitian selanjutnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Representasi 

Dalam pembelajaran matematika, representasi mendukung kemampuan 

siswa untuk menuangkan ide dan konsep matematis (NCTM, 2000). Representasi 

merupakan salah satu dari lima kemampuan yang diakui oleh NCTM dan seharusnya 

dapat diketahui oleh siswa guna mendukung pemahaman konsep dalam permasalahan 

matematis (Sari dkk., 2020). Representasi sebagai alat untuk mengkomunikasikan 

hubungan matematis, memfasilitasi pemahaman konsep, dan menggunakan gagasan 

matematis tersebut (NCTM, 2000). Melalui proses representasi, kemampuan 

memberikan berpikir secara rasional yang merupakan salah satu indikator penting 

dalam pemahaman konsep dapat diciptakan (Hijriani dkk., 2022).  Selain itu, 

representasi juga mendukung sikap kritis dan kreatif siswa, sehingga dapat diartikan 

bahwa representasi merupakan cara penyelesaian dalam pemecahan masalah melalui 

berbagai bentuk penyajian matematika. 

Representasi merujuk pada kemampuan siswa dalam menginterpretasikan 

permasalahan matematis melalui visual, simbolik, dan berupa ekspresi lisan atau 

tulisan (Mulyaningsih dkk., 2020). Representasi visual mencakup kemampuan dalam 

menggunakan diagram, grafik, dan tabel dalam menggambarkan data informasi 

matematis. Representasi simbolik dapat ditunjukkan dalam penggunaan notasi, 

lambang, atau persamaan matematis yang digunakan untuk menemukan solusi 

permasalahan matematis. Sementara itu, representasi verbal ditampakkan melalui 
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kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide matematis melalui kata-kata, baik 

dalam bentuk tulisan maupun lisan  (Hijriani dkk., 2022; Ribkyansyah dkk., 2018).  

Kemampuan representasi dapat dikategorikan menjadi tiga level berdasarkan 

bentuknya, yaitu tinggi, sedang, dan rendah (Sari dkk., 2020; Sari & Handayani, 2024; 

S. Sulastri dkk., 2017). Siswa dengan kemampuan representasi level tinggi, mampu 

menggunakan ketiga bentuk representasi dengan tepat secara bersamaan untuk 

menyelesaikan permasalahan matematis. Kemudian, siswa dengan kemampuan 

representasi sedang, mampu menggunakan dua bentuk representasi, biasanya berupa 

representasi visual dan simbolik yang lebih sering digunakan. Siswa dengan 

kemampuan representasi rendah lebih sering menggunakan representasi visual 

sederhana dan kesulitan untuk menghubungkan ke bentuk representasi yang lain. 

Perbedaan kemampuan setiap level representasi mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi kemampuan representasi siswa, maka kemampuan menginterpretasikan 

permasalahan akan semakin kompleks (Sulastri dkk., 2017). Dengan demikian, 

representasi merupakan kemampuan menyajikan dan menginterpretasikan ide atau 

konsep permasalahan matematis ke dalam berbagai bentuk representasi, seperti visual, 

simbolik, dan verbal yang berfungsi untuk meningkatkan  kritis siswa dalam 

memahami konsep, mengkomunikasikan ide, menghubungkan antar solusi matematis, 

serta menemukan solusi yang tepat.  

2. Metarepresentasi 

Kompetensi metarepresentasi merujuk pada keterampilan siswa dalam 

menggunakan dan mengaplikasikan berbagai bentuk representasi dengan cara yang 

bermakna (diSessa & Sherin, 2000). Kompetensi ini juga melibatkan kemampuan 

dalam mengkritisi dan mengevaluasi bentuk representasi yang digunakan sesuai 
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dengan konteks permasalahan (diSessa & Sherin, 2000). Keterampilan dan 

pemahaman kritis tentang “bagaimana dan mengapa” representasi digunakan dalam 

pembelajaran guna menilai suatu representasi termasuk dalam ranah kompetensi 

metarepresentasi (Azevedo, 2000). Pada kompetensi ini, siswa diajarkan untuk tidak 

hanya menggunakan bentuk representasi yang sudah ada, melainkan juga menciptakan 

dan mengkritisi kelayakan representasi yang baru (diSessa, 2004). Hal tersebut 

bertujuan untuk memahami penggunaan representasi dan konsep yang diajarkan dalam 

konteks permasalahan (diSessa, 2004). Selaras dengan teori dari diSessa & Sherin 

(2000), kompetensi metarepresentasi tidak hanya menuntut untuk bisa “menggambar 

grafik”, melainkan membentuk keahlian siswa dalam memahami tujuan penggunaan, 

membandingkan, dan mengevaluasi penggunaan representrasi (Mhlolo, 2015). 

Dengan demikian, kompetensi metarepresentasi merupakan kemampuan siswa dalam 

menggunakan, menilai. membandingkan, serta mengevaluasi representasi untuk 

mendukung pemahaman konsep yang lebih bermakna. 

Sebagaimana telah dijabarkan penggunaan kemampuan metarepesentasi, 

terdapat 4 indikator metarepesentasi oleh diSessa & Sherin (2000). Pertama, invention 

(invensi) merupakan kemampuan siswa dalam merancang bentuk representasi yang 

efektif sesuai dengan kebutuhan permasalahan. Kedua, critique (kritik) merupakan 

kemampuan siswa dalam menilai bentuk representasi yang digunakan. Dalam kegiatan 

menilai, siswa dapat membandingkan antar bentuk representasi, sehingga mampu 

menjelaskan keakuratan dan kesesuaian penggunaan representasi. Ketiga, functioning 

(fungsi) merupakan kemampuan siswa dalam memberikan alasan mengapa dan 

bagaimana representasi tersebut. Dalam “mengapa” siswa mengetahui fungsi dari 

representasi, sehingga mampu membantu siswa dalam berkomunikasi ketika 
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menjelaskan, mendorong penalaran dalam memahami pola data. Sedangkan dalam 

“bagaimana” siswa mengetahui bahwa setiap representasi mempunyai batasan dalam 

penggunaannya. Keempat, learning (pembelajaran) merupakan kemampuan siswa 

dalam berstrategi untuk memperbaiki dan mengembangkan penggunaan representasi 

apabila terdapat kekurangan atau kesalahan pada representasi yang sebelumnya. 

Secara teoritis kompetensi metarepresentasi terdiri dari empat indikator sebagaimana 

dijelaskan oleh diSessa & Sherin (2000) yang memberikan pemahaman komprehensif, 

dalam penelitian ini akan digunakan empat indikator yang dianggap sesuai dengan 

tujuan dan konteks penelitian sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Metarepresentasi 

No. Indikator Deskripsi 

1. Invention / Invensi 

(Merancang representasi) 

a. Siswa mampu merancang beberapa bentuk 

representasi yang baru sesuai dengan 

permasalahan 

2. Critique / Kritik (Menilai 

representasi) 

a. Siswa mampu membandingkan kelebihan 

dan kekurangan beberapa bentuk representasi 

yang berbeda 

b. Siswa mampu menilai yang paling sesuai 
dengan konteks permasalahan 

3. Functioning / Fungsi 

(Menjelaskan penggunaan 

representasi) 

a. Siswa mampu menganalisis tujuan dari 

bentuk representasi yang digunakan 

b. Siswa mampu menganalisis hubungan antara 
elemen visual dengan konteks permasalahan 

yang direpresentasikan 

4. Learning /  

Modification 

(Mengevaluasi/ 

Memodifikasi 

representasi) 

a. Siswa mampu menganalisis makna bentuk 

representasi yang digunakan dalam 

menyajikan data 

b. Siswa mampu memperbaiki representasi 

yang kurang tepat 

c. Siswa mampu memodifikasi 

/menyederhanakan representasi agar lebih 

sesuai dengan konteks permasalahan 
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3. Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning atau yang biasa dikenal dengan kemandirian belajar 

merupakan upaya siswa dalam menentukan proses dan strategi belajar tanpa 

bergantung pada orang lain untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara 

mandiri (Zimmerman, 1989).  Kemampuan self-regulated learning siswa dalam proses 

belajar tidak hanya menekankan pada penentuan strategi belajar yang tepat, melainkan 

juga dipengaruhi oleh aspek kepercayaan diri dan komitmen terhadap tujuan akademik 

(Zimmerman, 1989).  Self-regulated learning mencakup kemampuan dalam mengelola 

pikiran, perasaan, dan perilaku yang dihasilkan oleh diri sendiri dalam mencapai 

tujuan keterampilan akademik (Zimmerman, 2002).  

Menurut Sulastri & Sofyan (2022), self-regulated learning merupakan 

keterampilan dalam menentukan tujuan dan merencanakan strategi yang digunakan 

untuk menganalisis dan menyelesaikan tugas-tugas belajar secara mandiri. Siswa yang 

mampu mengelola aktivitas belajarnya sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain 

juga dipengaruhi oleh motivasi belajar dari dalam diri (Febriyanti & Imami, 2021). 

Melalui keterampilan pengelolaan tersebut, siswa dapat menentukan tujuan belajar, 

merancang strategi, dan mengatur pelaksanaan hingga mengevaluasi hasil belajarnya 

sendiri (Febriyanti & Imami, 2021).  Selain bisa merancang atau bahkan menguasai 

strategi belajar mandiri,  self-regulated learning juga berkaitan dengan kemampuan 

mengelola emosi, membangun keyakinan diri, serta dapat menciptakan lingkungan 

dan suasana belajar yang bisa mendukung untuk mencapai tujuan belajar yang telah 

direncanakan (Permatasari dkk., 2024). Tidak hanya tampil sebagai keterampilan 

akademik yang perlu dimiliki oleh siswa, self-regulated learning merupakan 
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keterampilan yang juga dapat menumbuhkan pengelolaan diri dan ketekunan dalam 

proses belajar yang dihadapi dengan penuh tantangan (Rizqia dkk., 2022). 

Self-regulated learning tidak hanya terbatas pada kemampuan untuk 

mengelola diri sendiri dalam proses belajar, tetapi juga terdapat beberapa komponen 

utama yang membentuk proses kemandirian belajar secara menyeluruh. Menurut 

Zimmerman (1986),  self-regulated learning mempunyai tiga komponen utama, yaitu, 

aspek metakognitif, motivasional, dan perilaku. Aspek metakognitif merupakan 

kemampuan siswa dalam merencanakan, mengorganisasikan, menginstruksikan, 

memantau, hingga mengevaluasi diri sendiri selama proses pembelajaran. Aspek 

motivasional merupakan kemampuan siswa dalam melihat diri sendiri sebagai 

seseorang yang berkompeten dan sadar terhadap keyakinan diri juga dapat 

mempengaruhi usaha, ketekunan, dan emosional untuk meraih tujuan akademik. 

Aspek perilaku merupakan kemampuan siswa dalam memilih, menyusun, dan 

menciptakan lingkungan belajar sendiri yang efektif dan dapat mendukung aktivitas 

dan pencapaian hasil belajar yang optimal. Ketiga komponen utama tersebut saling 

memiliki hubungan fungsional antara pola pikir dan tindakan dengan hasil sosial dan 

lingkungan yang berguna untuk meningkatkan kemampuan kemandirian belajar siswa 

(Zimmerman, 1986). 

Pemahaman tentang komponen self-regulated learning menjadi landasan 

untuk mengenali indikator-indikator terkait proses terjadinya self-regulated learning 

dalam diri siswa. Menurut Zimmerman (2002), indikator self-regulated learning 

terdapat tiga fase utama, yaitu forethought phase, performance phase, dan self-

reflection phase sebagai berikut. 
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Tabel 2.2 Indikator Self-Regulated Learning 

No. Fase Indikator Sub-indikator 

1. Perencanaan 

(Forethought) 

Analisis tugas (Task 

analysis) 

1. Penetapan tujuan 

2. Perencanaan strategi 

Keyakinan motivasi 

diri (Self-motivation 

beliefs) 

1. Kepercayaan diri  
2. Ekspektasi hasil  
3. Minat  

4. Orientasi tujuan 

pembelajaran 

2. Pelaksanaan 

(Performance) 

Pengendalian diri 

(Self-control) 

1. Imajinasi 
2. Instruksi diri 
3. Pemusatan perhatian  
4. Strategi tugas 

Pemantauan diri 

(Self-observation) 

1. Pencatatan mandiri 
2. Eksperimen 

3. Refleksi diri (Self-

reflection) 

Penilaian diri (Self-

judgment) 

1. Evaluasi diri 
2. Atribusi kausal 

Reaksi diri (Self-

reaction) 

1. Kepuasan 

2. Adaptif 

 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan self-regulated 

learning dalam pembelajaran akademik, baik secara internal maupun eksternal yang 

keduanya saling berkaitan selama proses belajar. Menurut Gafoor & Kurukkan (2016) 

terdapat enam faktor yang dapat memengaruhi perkembangan kemampuan self-

regulated learning pada siswa. Faktor pertama adalah aspek kognitif dan emosional 

baik dari dalam maupun luar diri siswa yang berperan sebagai timbal balik terhadap 

kemampuan self-regulated learning. Aspek yang paling berpengaruh pada faktor ini 

adalah strategi metakognitif yang mencakup kemampuan merencanakan, memantau, 

dan mengevaluasi diri. Selain itu, juga didukung oleh motivasi, minat, kepercayaan 

diri, dan orientasi terhadap tujuan yang memperkuat korelasi antar aspek. Faktor kedua 

berkaitan dengan kepercayaan diri atau self-efficacy dan kemampuan pemecahan 

masalah. Kedua aspek tersebut juga termasuk ke dalam komponen self-regulated 

learning secara umum dan berkorelasi positif terhadap hasil belajar matematika. 

Sehingga, apabila siswa mempunyai tingkat kepercayaan diri yang tinggi, maka dapat 
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mengatur dan merencanakan proses belajar sendiri dengan efektif yang juga 

berdampak pada kemampuan self-regulated learning yang baik. 

Faktor ketiga yaitu perbedaan gender, konteks budaya, dan disiplin ilmu yang 

turut memengaruhi self-regulated learning. Ketiga aspek tersebut saling berkorelasi 

satu sama lain, karena pengaruh dari perbedaan gender bergantung pada konteks 

budaya dan bidang ilmu tertentu, sehingga dikatakan tidak bersifat universal untuk 

setiap permasalahan. Faktor keempat yang juga berpengaruh penting terhadap self-

regulated learning ialah intervensi pembelajaran reguler. Melalui intervensi 

pembelajaran dengan lingkungan yang kondusif dan strategi yang sudah terencana 

dapat mendukung siswa untuk meningkatkan kemampuan self-regulated learning, 

sehingga kesadaran diri siswa dalam proses pembelajaran dapat terbentuk.  

Faktor kelima yaitu korelasi antara self-regulated learning dengan hasil 

belajar matematika. Self-regulated learning berkontribusi positif terhadap peningkatan 

hasil belajar matematika, khususnya pada aspek pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah. Selain itu, pemberian tugas menjadi salah satu aspek penting dalam 

meningkatkan minat siswa dan terlibat dalam membentuk kemandirian belajar siswa. 

Terakhir, faktor keenam yang memengaruhi self-regulated learning yaitu pemilihan 

strategi melalui instruksi berbasis komputer, bimbingan semi terstruktur, dan diskusi 

tatap muka. Penerapan strategi dengan beberapa aspek tersebut dapat membantu 

mengembangkan kesadaran metakognitif, pengalaman emosional, dan kemampuan 

self-regulated learning siswa.  

Dalam penelitian ini, tingkat self-regulated learning siswa diklasifikasikan 

berdasarkan interval skor yang dihitung menggunakan nilai rata-rata dan standar 

deviasi dari distribusi data kelompok yang diperoleh yang disebut penilaian acuan 
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norma. Pendekatan ini dipilih karena self-regulated learning merupakan kemampuan 

bersifat relatif yang dipengaruhi oleh materi dan lingkungan belajar. Sehingga 

penggunaan penilaian acuan norma dapat menentukan batas kategori berdasarkan 

sebaran data dari kelompok yang diteliti dan dapat mencerminkan posisi relatif siswa 

di dalam kelasnya masing-masing, ditunjukkan pada Tabel 2.3 berikut. 

Tabel 2.3 Kategori Self-Regulated Learning 

Kriteria Self-Regulated Learning Keterangan 

𝑥 ≥ 𝑥̅ + 𝑆𝐷 Tinggi 

𝑥̅ − 𝑆𝐷 < 𝑥 < 𝑥̅ + 𝑆𝐷 Sedang 

𝑥 ≤ 𝑥̅ − 𝑆𝐷 Rendah 

(Herdianti & Muntazhimah, 2023) 

 

Keterangan: 

𝑥̅ : rata-rata skor peserta didik 

𝑥  : skor 

𝑆𝐷  : simpangan baku dari skor peserta didik 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-regulated learning 

merupakan kemampuan aktif siswa yang secara sadar mampu merancang, 

menggunakan, memantau, mengontrol, hingga mengevaluasi proses belajarnya sendiri 

dengan tujuan untuk meraih tujuan akademik yang telah ditentukan. 

4. Statistika 

Statistika adalah cabang ilmu matematika yang berfokus pada proses 

pengumpulan, penyajian, analisis, dan interpretasi dari semua jenis data numerik 

(Asari dkk., 2023). Secara umum, statistika merupakan teori informasi data yang 

bertujuan untuk memberikan keputusan dari penarikan kesimpulan (Asari dkk., 2023). 

Statistika juga dianggap sebagai kumpulan dari metode yang berfungsi sebagai 

perencana eksperimen (Sahabuddin dkk., 2021). Proses dari eksperimen berupa 
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pengambilan data, penyusunan, penyajian, analisis, menginterpretasikan, dan 

pengambilan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh (Sahabuddin dkk., 2021). 

Menurut Rahman (2016), fungsi dari statistika dalam bidang ilmu 

pengetahuan terdiri dari berbagai aspek, di antaranya: 

a. Memberikan gambaran umum dan khusus terkait suatu gejala, kondisi, peristiwa 

yang terjadi pada waktu tertentu sesuai dengan perkembangan suatu fenomena. 

b. Membaca dan memahami data dari berbagai bidang, seperti pendidikan, kesehatan, 

kelahiran, dan perkembangan harga, sehingga dapat melakukan pengambilan 

keputusan dengan tepat. 

c. Menganalisis ada tidaknya perbedaan antar gejala atau variabel dan makna dari 

perbedaan tersebut. 

d. Menganalisis ada tidaknya hubungan antar gejala atau variabel. 

e. Menginterpretasi data yang telah dikumpulkan guna membuat prediksi dan solusi 

alternatif untuk masa mendatang. 

f. Menyusun laporan hasil pengumpulan data terkait suatu fenomena yang terjadi 

dalam berbagai bidang secara sistematis, ringkas, dan jelas. 

Materi statistika yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada konsep 

penyajian data tunggal. Penyajian data didefinisikan sebagai suatu proses dalam 

penyusunan informasi sehingga dapat memunculkan kemungkinan kesimpulan dari 

suatu penelitian (Nurhaswinda dkk., 2025). Penyajian data berfungsi sebagai upaya 

untuk memperoleh gambaran, penafsiran, dan hubungan dari data yang didapatkan 

(Nurhaswinda dkk., 2025). Adapun beberapa tujuan dari penyajian data, yaitu 

menyajikan gambaran tentang peristiwa-peristiwa yang diteliti secara sistematis, data 

dapat lebih mudah dipahami, memberikan kemudahan untuk menganalisis data, serta 
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proses pengambilan keputusan dan kesimpulan yang tepat, cepat, akurat, dan rapi 

(Nurhaswinda dkk., 2025).  

Selain itu, penyajian data juga dapat memudahkan pembaca melihat data 

secara visual, sehingga dapat disebarluaskan dengan benar (Nurhaswinda dkk., 2025). 

Secara umum, terdapat beberapa bentuk penyajian data statistik, yaitu tabel dan 

diagram. Setiap bentuk penyajian data mempunyai fungsi, tujuan, kelebihan, dan 

kekurangan masing-masing dalam menyampaikan suatu informasi yang relevan 

(Nurhaswinda dkk., 2025). Dengan demikian, statistika merupakan cabang ilmu dari 

matematika yang mempelajari proses pengumpulan, penyajian, analisis, interpretasi, 

dan penarikan kesimpulan untuk mengambil keputusan yang relevan dengan konteks 

data. Berikut penjelasan bentuk-bentuk penyajian data. 

a. Tabel 

Tabel merupakan cara penyajian data dalam bentuk kolom dan baris untuk 

mengorganisasikan data yang disajikan secara sistematis (Nurhaswinda dkk., 2025). 

Tujuan penggunaan tabel untuk menyampaikan, membandingkan, dan menganalisis 

informasi secara jelas dan terstruktur (Nurhaswinda dkk., 2025). Secara umum, dalam 

tabel menunjukkan nama kategori/variabel yang terlihat pada judul tabel atau judul 

tiap kolom, kemudian diikuti oleh nilai data di setai kolom, dan sumber data dari data 

yang didapatkan (Nurhaswinda dkk., 2025). Contoh: 

Tabel 2.4 Data Pengunjung Wisata Taman Laut selama Satu Minggu 

Hari Banyak Pengunjung 

Senin 600 

Selasa 550 

Rabu 565 

Kamis 725 

Jumat 800 

Sabtu 925 

Minggu 950 
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b. Diagram 

Diagram merupakan cara penyajian data dalam bentuk visualisasi, sehingga 

dapat memudahkan pembaca untuk memahami tren dan pola data (Nurhaswinda dkk., 

2025). Diagram memiliki berbagai bentuk sesuai dengan jenis data yang digunakan, 

sebagai berikut. 

1) Diagram Batang 

Diagram batang merupakan jenis penyajian data dengan menggambarkan 

beberapa data ke dalam bentuk batang dan garis sumbu. Tujuan penggunaan diagram 

batang adalah untuk mengetahui perbedaan dan perbandingan data dengan jelas 

melalui tingkat nilai dari beberapa kategori pada sebuah data (Sahabuddin dkk., 2021). 

Contoh: 

 
Gambar 2.1 Contoh Diagram Batang 

 

2) Diagram Garis 

Diagram garis merupakan jenis penyajian data yang menggambarkan data ke 

dalam bentuk garis atau kurva dengan menggunakan garis sumbu. Terdapat 2 sumbu 

pada grafik garis yaitu sumbu X yang  biasanya digunakan untuk menunjukkan waktu 

pengamatan dan sumbu Y yang biasanya digunakan untuk menunjukkan nilai. Tujuan 
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penggunaan grafik garis adalah untuk menunjukkan suatu perkembangan atau 

perubahan data dari waktu ke waktu (Sahabuddin dkk., 2021). Contoh: 

 
Gambar 2.2 Contoh Diagram Garis 

3) Diagram Lingkaran 

Diagram lingkaran merupakan jenis penyajian data yang digunakan untuk 

menggambarkan persentase nilai total dari suatu data guna mengetahui perbandingan 

kategorinya. Adapun jenis-jenis dari diagram lingkaran, yaitu diagram lingkaran 

persen dan diagram lingkaran derajat. Untuk menentukan persentase nilai suatu 

kategori data ialah jumlah satu kategori data dibagai dengan jumlah total keselutuhan 

data dan dikali 100%. Sedangkan untuk menentukan nilai sudut ialah jumlah satu 

kategori data dibagai dengan jumlah total keselutuhan data dan dikali 360°. Setiap 

kategori mempunyai warna yang berbeda-beda supaya dapat membedakan antar 

kategori. Contoh: 

 
Gambar 2.3 Contoh Diagram Lingkaran 

 



27 
 

 
 

Tabel 2.5 Contoh Permasalahan 

No. Indikator Soal 

1. Invention / Invensi 

(Merancang representasi) 

a. Siswa mampu merancang 

beberapa bentuk 

representasi yang baru 

sesuai dengan 

permasalahan 

Persiapan ajang Olimpiade Musim Dingin 

tahun 1998 di Jepang, terdapat cabang 

olahraga lari maraton sejauh 10 kilometer 

yang diikuti oleh atlet dari berbagai negara. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang 

berpartisipasi pada ajang tersebut, sehingga 

Indonesia mempersiapkan 10 atlet terpilih 

dari berbagai provinsi untuk mengikuti uji 

seleksi nasional.  Setiap atlet mencatat waktu 

yang berbeda-beda untuk mencapai garis 

finish. Panitia seleksi memutuskan 3 pelari 

tercepat akan dikirim untuk mengikuti ajang 

Olimpiade Musim Dingin tahun 1998 di 

Jepang, sedangkan 7 pelari lainnya akan 

dikarantina dengan latihan intensif untuk 

dipersiapkan mengikuti ajang berikutnya.  

Dari hasil uji seleksi didapatkan, atlet dari 

Jawa Timur menempuh lintasan dengan 

waktu 28 menit, sedangkan DKI Jakarta 

menempuh waktu 1 menit lebih cepat dari 

atlet Jawa Barat. Atlet dari Banten mampu 

menempuh lintasan dengan waktu 33 menit. 

Atlet dari Jawa Tengah dan Gorontalo dapat 

menempuh lintasan dengan waktu 27 menit. 

Sedangkan atlet dari Jawa Barat menempuh 

lintasan dengan waktu 2 menit lebih lama dari 

atlet Jawa Timur . Atlet dari NTT menempuh 

waktu 4 menit lebih lama dari atlet Gorontalo. 

Atlet dari Riau mampu menempuh selama 5 

menit lebih cepat dari atlet Jawa Barat dan 

atlet Bengkulu menempuh waktu lebih lama 1 

menit dari atlet Riau. Berdasarkan informasi 

tersebut, pertanyaan: 

a) Buatlah beberapa jenis penyajian data 
yang menggambarkan data di atas! 

2. Critique / Kritik (Menilai 

representasi) 

a. Siswa mampu 

membandingkan 

kelebihan dan 

kekurangan beberapa 

bentuk representasi yang 

berbeda 

b) Berdasarkan penyajian data yang telah 
kalian buat, identifikasi kelebihan dan 

kekurangan masing-masing penyajian 

data! 
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Lanjutan Tabel 2.5 Contoh Permasalahan 

No. Indikator Soal 

 b. Siswa mampu menilai 

yang paling sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

a) Manakah penyajian data yang paling 

tepat untuk menunjukkan kumpulan data 

di atas? Jelaskan alasannya! 

3. Functioning / Fungsi 

(Menjelaskan penggunaan 

representasi) 

a. Siswa mampu menjelaskan 
tujuan dari bentuk 

representasi yang 

digunakan 

b. Siswa mampu menjelaskan 
hubungan antara elemen 

visual dengan konteks 

permasalahan yang 

direpresentasikan 

Selama satu minggu terakhir di Kabupaten 

Malang mengalami perubahan suhu udara 

yang cukup terasa. Berdasarkan pengamatan 

stasiun cuaca, suhu udara di Kabupaten 

Malang tercatat pada hari Senin suhu udara 

sekitar 32°C, hari Selasa 30°C, hari Rabu 

29°C, hari Kamis, 27°C, hari Jumat 29°C, hari 

Sabtu 31°C, dan hari Minggu 30°C. Petani di 

salah satu desa di Kabupaten Malang 

menggunakan data suhu tersebut untuk 

menentukan waktu yang paling tepat dalam 

menanam sayuran. Sebab, apabila suhu 

terlalu tinggi dapat menyebabkan tanaman 

cepat layu dan apabila suhu terlalu rendah 

dapat menyebabkan penghambatan 

pertumbuhan bibit.  Berdasarkan diagram 

yang telah kamu pilih pada soal 1c, apakah 

jenis diagram tersebut masih sesuai jika 

digunakan untuk menyajikan data pada 

konteks permasalahan pada soal ini? Jika 

tidak, gambarkan diagram yang sesuai dan 

jelaskan alasannya!  

4. Learning / Modification 

(Mengevaluasi/Memodifikasi 

representasi) 

a. Siswa mampu 

menjelaskan makna 

bentuk representasi yang 

digunakan dalam 

menyajikan data 

b. Siswa mampu 

memperbaiki representasi 

yang kurang tepat 

c. Siswa mampu 

memodifikasi 

/menyederhanakan 

representasi agar lebih 

sesuai dengan konteks 

permasalahan 

Dalam rangka memperingati Hari Keluarga 

Nasional setiap tanggal 29 Juni, sekolah ingin 

mengetahui seberapa sering siswa 

menghabiskan waktu bersama keluarga di 

akhir pekan. Guru BK sebagai pencari data 

melakukan survei terhadap siswa SMP 

Puribudaya Malang kelas X tentang 

kebiasaan waktu siswa bersama keluarga pada 

hari Sabtu dan Minggu. Survei ini dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

keseimbangan antara waktu belajar dan waktu 

bersama keluarga melalui kegiatan workshop 

parenting class.  
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Lanjutan Tabel 2.5 Contoh Permasalahan 

No. Indikator Soal 

  Dari survei yang dilakukan, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Pertanyaan: 

a) Jelaskan informasi apa yang ditunjukkan 
melalui diagram tersebut!  

b) Apakah diagram tersebut sudah 

menggambarkan hasil survei dengan 

benar? Jika iya, jelaskan! Jika tidak, 

buatlah diagram yang sesuai dengan 

konteks permasalahan di atas!. 

c) Jelaskan bagaimana diagram yang kamu 
buat dapat menunjukkan hubungan antara 

banyak siswa dengan waktu bersama 

keluarga! 

 

 

 

Tabel 2.6 Kunci Jawaban 

No. Indikator  Jawaban 

1. Invention / Invensi 

(Merancang representasi) 

a. Siswa mampu 

merancang beberapa 

bentuk representasi 

yang baru sesuai dengan 

permasalahan 

 

 

 

 

 

a) Tabel 

Asal Negara Waktu (Menit) 

Austria I 28 

Austria II 29 

Canada 33 

Finlandia 27 

Jerman 27 

Jepang 30 

Spanyol 31 

Norwegia I 25 

Norwegia II 26 
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Lanjutan Tabel 2.6 Kunci Jawaban 

No. Indikator Jawaban 

   

Diagram Batang 

 
Diagram lingkaran 

 
Diagram garis 
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Lanjutan Tabel 2.6 Kunci Jawaban 

No. Indikator Jawaban 

 Critique / Kritik (Menilai 

representasi) 

a) Siswa mampu 

membandingkan 

kelebihan dan 

kekurangan beberapa 

bentuk representasi 

yang berbeda 

b) Tabel 
1) Kelebihan: menyajikan data numerik 

dengan rinci dan lengkap, mudah untuk 

dibaca dan membandingkan nilai secara 

tepat. 

2) Kekurangan: tidak memberikan 

gambaran secara visual dalam 

menunjukkan perbedaan antar data. 

Diagram batang 

1) Kelebihan: dapat menunjukkan 

perbedaan tiap data dengan melihat 

tinggi batang dengan jelas, secara visual 

dapat membandingkan antar data yang 

tidak berurutan. 

2) Kekurangan: kurang efisien digunakan 
jika jumlah kategori terlalu banyak, 

tidak dapat menunjukkan hubungan atau 

pola tren waktu. 

Diagram lingkaran 

1) Kelebihan: dapat menunjukkan proporsi 

bagian terhadap keseluruhan data. 

2) Kekurangan: tidak dapat menunjukkan 

perbandingan secara langsung antar 

kategori, tidak dapat menunjukkan 

urutan waktu atau tren, sulit untuk 

menilai selisih antar kategori. 

Diagram garis 

1) Kelebihan: dapat menunjukkan 

perubahan/perkembangan/tren dari pola 

kenaikan atau penurunan dari data. 

2) Kekurangan: tidak cocok jika data yang 
disediakan tidak menunjukkan urutan, 

tidak dapat melakukan perbandingan 

antar kategori 

Critique / Kritik (Menilai 

representasi) 

b. Siswa mampu 

menilai yang paling 

sesuai dengan 

konteks 

permasalahan 

b) Penyajian data yang tepat untuk konteks 
permasalahan di atas adalah diagram batang. 

Hal ini dikarenakan diagram batang dapat 

memperlihatkan perbandingan yang jelas 

antar negara dan data tersebut tidak 

menunjukkan pola perkembangan dari tiap 

kategori. 

2. Functioning / Fungsi 

(Menjelaskan  

Tidak, penyajian data yang sesuai untuk konteks 

permasalahan di atas adalah diagram garis. 
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Lanjutan Tabel 2.6 Kunci Jawaban 

No. Indikator Jawaban 

 penggunaan representasi) 

a. Siswa mampu 

menjelaskan tujuan 

dari bentuk 

representasi yang 

digunakan 

b. Siswa mampu 

menjelaskan 

hubungan antara 

elemen visual dengan 

konteks permasalahan 

yang 

direpresentasikan 

 
 

Diagram garis digunakan karena data suhu udara 

di Kabupaten Malang menunjukkan perubahan 

yang terjadi secara berurutan dari hari ke hari. 

Melalui garis yang menghubungkan titik-titik 

suhu setiap hari, dapat dilihat pola kenaikan dan 

penurunan suhu dengan lebih jelas dibandingkan 

jika disajikan dalam bentuk diagram batang. 

 Learning / Modification 

(Mengevaluasi/Memodifi

kasi representasi) 

a. Siswa mampu 

menjelaskan makna 

bentuk representasi 

yang digunakan dalam 

menyajikan data 

b. Siswa mampu 

memperbaiki 

representasi yang 

kurang tepat 

c. Siswa mampu 

memodifikasi 

/menyederhanakan 

representasi agar 

lebih sesuai dengan 

konteks 

permasalahan 

Tidak, penyajian data yang sesuai untuk konteks 

permasalahan di atas adalah diagram batang. 

 

a) Diagram batang tersebut bertujuan untuk 
menunjukkan perbandingan waktu yang 

digunakan siswa untuk berkumpul bersama 

keluarga pada hari-hari tertentu. Melalui 

tinggi batang, kita bisa melihat banyak siswa 

yang menghabiskan waktu bersama keluarga 

di akhir pekan pada setiap waktu tertentu.  

b) Tidak, diagram yang lebih tepat adalah 
diagram batang ganda yang menampilkan 

dua batang sejajar untuk setiap waktu dan  
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Lanjutan Tabel 2.6 Kunci Jawaban 

No. Indikator Jawaban 

  banyak siswa. Dengan begitu, pembaca bisa 

dengan mudah membandingkan berdasarkan 

kedua jenis kelamin dengan banyak waktu 

pada akhir pekan. 

c) Diagram yang saya buat menunjukkan 

hubungan antara banyak siswa dengan waktu 

yang dihabiskan bersama keluarga. Dari 

diagram tersebut terlihat bahwa sebagian 

besar siswa menghabiskan waktunya 

bersama keluarga pada sepanjang hari Sabtu 

dan Minggu, sedangkan pada beberapa siswa 

yang lain memiliki waktu bersama keluarga 

lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa 

sepanjang waktu akhir pekan merupakan 

waktu yang paling banyak dimanfaatkan 

siswa untuk berkumpul dengan keluarga 

karena mereka tidak memiliki kegiatan 

belajar di sekolah. Dengan demikian, 

diagram ini membantu memperjelas 

perbandingan jumlah siswa pada setiap 

waktu di akhir pekan. 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Dalam pandangan Islam, ilmu pengetahuan memiliki peran yang sangat 

penting dan belajar merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap muslim 

untuk mengenal kebesaran atas kekuasaan Allah SWT. Melalui kegiatan belajar dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir yang kritis, kreatif, analitis, dan reflektif, tidak 

hanya sekedar mendapatkan pengetahuan semata. Anjuran belajar sesuai dengan 

firman Allah Swt. dalam QS. Al-alaq ayat 1-5. 

قََۚ  
َ
ذِيْ خَل

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
َۚ    ١اِقْرَأ ق 

َ
سَانَ مِنْ عَل

ْ
اِن
ْ
قَ ال

َ
ُۙ    ٢خَل رَم 

ْ
ك
َ
ا
ْ
 وَرَبُّكَ ال

ْ
مُِۙ    ٣اِقْرَأ

َ
قَل
ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
  ٤ال

مْ  
َ
مْ يَعْل

َ
سَانَ مَا ل

ْ
اِن
ْ
مَ ال

َّ
   ٥ عَل

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, 
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yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” 

Pada ayat ini Allah SWT memerintahkan manusia untuk senantiasa membaca 

dan belajar guna dapat memahami tanda-tanda kebesaran Allah SWT salah satunya 

yaitu pada pembelajaran matematika yang di dalamnya terdapat materi statistika untuk 

membentuk cara berpikir dan bernalar yang berlandaskan nilai ketauhidan. Perintah 

'bacalah' mengandung nilai bahwa belajar harus diawali dari inisiatif dan kesadaran 

diri, yang sesuai dengan fase perencanaan dalam self-regulated learning. 

Adapun konsep kemampuan metarepresentasi yang tidak hanya sekedar 

menggunakan representasi matematis, melainkan juga memahami penggunaan 

representasi yang sesuai dengan konteks permasalahan. Salah satu ayat yang relevan 

dengan metarepresentasi terdapat pada QS. Ali-imran ayat 190-191. 

بَابُِۙ  
ْ
ل
َ
ا
ْ
ولِى ال

 
ا ِ
 
يٰت  ل

ٰ
ا
َ
هَارِ ل يْلِ وَالنَّ

َّ
افِ ال

َ
رْضِ وَاخْتِل

َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
َ قِيَامًا    ١٩٠اِنَّ فِيْ خَل وْنَ اللّٰه ر 

 
ذِينَْ يَذْك

َّ
ال

رْضَِۚ رَبَّنَا مَ 
َ
ا
ْ
مٰوٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
وْنَ فِيْ خَل ر 

َّ
وْبِهِمْ وَيَتَفَك ن  ى ج 

ٰ
عَل وْدًا وَّ ع  ق  بْحٰنَكَ فَقِنَا وَّ اَۚ س 

ً
قْتَ هٰذَا بَاطِل

َ
ا خَل

   ١٩١عَذَابَ النَّارِ  
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) 

orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan 

berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya 

Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. 

Lindungilah kami dari azab neraka.” 

 

Ayat ini mengandung makna bahwa orang yang berakal senantiasa berpikir 

dan merenung secara mendalam terhadap segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT. 

Dalam konteks penelitian ini, kemampuan metarepresentasi dapat dipandang sebagai 

bentuk perbuatan tafakkur  sebagai sifat untuk memikirkan mengapa suatu representasi 

dipilih, tadabbur sebagai sifat untuk menilai representasi yang digunakan, dan i’tibar 

sebagai sifat untuk mengevaluasi kesesuaian representasi dengan konteks 
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permasalahan. Dengan demikian, kemampuan metarepresentasi yang dilakukan siswa 

merupakan bentuk cerminan dari perintah untuk berpikir dan merenung. Selain itu, 

kata 'memikirkan' (tafakkur) dalam ayat ini juga selaras dengan fase refleksi diri dalam 

self-regulated learning, yaitu kemampuan siswa untuk mengevaluasi proses 

belajarnya dan menarik pelajaran dari pengalaman yang telah dilalui. 

Sementara itu, penyelesaian masalah dalam Islam dapat diartikan sebagai 

usaha yang apabila dikerjakan dengan sungguh-sungguh maka akan mendapatkan 

solusi dari permasalahan yang dihadapi. Islam juga menganggap bahwa setiap 

permasalahan harus diselesaikan dengan bijaksana dan hikmah, sebagaimana firman 

Allah SWT, dalam QS. Al-ankabut ayat 69. 

حْسِنِيْنَ ࣖ  م 
ْ
مَعَ ال

َ
َ ل نَا  وَاِنَّ اللّٰه

َ
ل ب  مْ س  ه  نَهْدِيَنَّ

َ
وْا فِيْنَا ل ذِينَْ جَاهَد 

َّ
   ٦٩وَال
 

Artinya: “Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk (mencari 

keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. 

Sesungguhnya Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan.” 

Pada ayat ini menggambarkan bahwa setiap usaha manusia dalam mencari 

solusi atas permasalahan secara sungguh-sungguh akan mendapat petunjuk dari Allah 

SWT. Dalam konteks penelitian ini, siswa dapat melatih proses berpikir dan sikap yang 

tidak mudah menyerah ketika menyelesaikan permasalahan ketika menggunakan, 

menilai, dan mengevaluasi representasi data yang digunakan.  Lebih lanjut, kata 

'berusaha dengan sungguh-sungguh' dalam ayat ini selaras dengan fase pelaksanaan 

dalam self-regulated learning, yaitu ketekunan dan keteguhan siswa dalam 

menghadapi tantangan belajar, termasuk ketika menyelesaikan masalah materi 

statistika. Dengan demikian, melalui ayat-ayat tersebut pembelajaran tidak hanya 
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terfokus untuk mengembangkan kognitif saja, melainkan juga membentuk pribadi 

siswa yang berilmu, berakhlak, dan beriman. 

C. Kerangka Konseptual 

Representasi sebagai alat untuk mengkomunikasikan hubungan matematis, 

memfasilitasi pemahaman konsep, dan menggunakan gagasan matematis tersebut 

(NCTM, 2000). Selain itu, representasi juga mendukung sikap kritis dan kreatif siswa, 

sehingga dapat diartikan bahwa representasi merupakan cara penyelesaian dalam 

pemecahan masalah melalui berbagai bentuk penyajian matematika. Representasi 

merujuk pada kemampuan siswa dalam menginterpretasikan permasalahan matematis 

melalui visual, simbolik, dan berupa ekspresi lisan atau tulisan (Mulyaningsih dkk., 

2020). Pemahaman representasi perlu adanya pengembangan kemampuan yang tidak 

hanya sekedar menggunakan, namun juga mampu memaknai, mengevaluasi, dan 

menyempurnakan berbagai bentuk representasi tersebut.  

Kompetensi metarepresentasi merujuk pada keterampilan siswa dalam 

menggunakan dan mengaplikasikan berbagai bentuk representasi dengan cara yang 

bermakna (diSessa & Sherin, 2000). Lebih lanjut dalam penelitian diSessa & Sherin 

(2000), menjelasakan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan kemampuan 

metarepresentasi diyakini dapat mendorong pemahaman kognitif siswa. Melalui 

kemampuan metarepresentasi dapat menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 

melakukan kegiatan bersifat otoritatif, melainkan pembelajaran yang lebih bermakna 

(diSessa & Sherin, 2000). Sebagaimana telah dijabarkan penggunaan kemampuan 

metarepesentasi, terdapat 4 indikator metarepesentasi oleh diSessa & Sherin (2000), 

yaitu invention (invensi), critique (kritik), functioning (fungsi), dan learning 

(pembelajaran).  
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Kemampuan metarepresentasi juga berkaitan dengan pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk turut lebih aktif dalam mengelola cara berpikir dan bersikap 

supaya menciptakan pemahaman yang bermakna (Mulligan & English, 2014). 

Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah juga dipengaruhi oleh karakteristik 

internal siswa, salah satunya yaitu self-regulated learning. Melalui self-regulated 

learning, siswa juga terampil untuk menetapkan tujuan, menyusun strategi, meninjau, 

dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri dengan dukungan kepercayaan diri dan 

motivasi akademik (Zimmerman, 2002). Dalam penelitian ini, self-regulated learning 

akan dibagi menjadi tiga level, yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil 

angket yang diisi oleh siswa. Dengan demikian, penelitian kemampuan 

metarepresentasi bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

terkait kemampuan siswa dalam pemecahan masalah khususnya pada materi penyajian 

data ditinjau dari tingkat self-regulated learning.  

Berdasarkan penjabaran tersebut, untuk memudahkan pembaca, kerangka  

berpikir pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2.4 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan pendekatan yang meneliti subjek dengan kondisi secara alamiah dan lebih 

terfokus untuk mendeskripsikan proses perilaku dan pandangan subjek secara 

mendalam (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, penggunaan pendekatan kualitatif 

dikarenakan tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan metarepresentasi siswa 

kelas X dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika ditinjau dari self-

regulated learning.  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi kasus, yang dilakukan untuk 

menganalisis secara mendalam terhadap suatu kasus dari kumpulan informasi tertentu 

(Creswell, 2018). Jenis penelitian studi kasus dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam kemampuan siswa dalam metarepresentasi ketika 

menyelesaikan masalah pada materi statistika ditinjau dari  self-regulated learning.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Malang yang berlokasi di Jalan Tugu 

No.1, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65111. Terdapat beberapa pertimbangan yang 

mendasari pemilihan sekolah ini oleh peneliti. Pertama, hasil prasurvei menunjukkan 

bahwa SMAN 4 Malang menerapkan proses pembelajaran yang mendukung 

pengembangan berpikir kritis siswa. Kedua, siswa SMAN 4 Malang akan mempelajari 

materi statistika, khususnya tentang penyajian data. Ketiga, siswa SMAN 4 Malang 

memiliki keragaman kemampuan belajar mandiri. Dengan demikian, beberapa 

pertimbangan tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai instrumen utama yang 

secara langsung hadir di SMAN 4 Malang untuk melaksanakan pengamatan tentang 

kemampuan metarepresentasi siswa. Kehadiran peneliti berperan sangat penting untuk 

mengumpulkan informasi data melalui pengamatan dan didukung dengan wawancara. 

Proses ini harus dilakukan dengan benar-benar mencerminkan kondisi dan situasi yang 

terjadi sebenarnya di lokasi penelitian, serta mendokumentasikan setiap kegiatan yang 

dilakukan. Dengan demikian, peneliti terlibat secara aktif di lapangan pada setiap 

tahap penelitian. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini ialah siswa kelas X SMAN 4 Malang yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan subjek secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti karena dianggap relevan 

dengan tujuan penelitian. Subjek ditentukan melalui pemberian angket self-regulated 

learning. Kemudian, dipilih yang memenuhi kriteria data dari setiap kategori self-

regulated learning, yaitu dua subjek dengan kategori self-regulated learning tinggi, 

dua subjek dengan kategori self-regulated learning sedang, dan dua subjek dengan 

kategori self-regulated learning rendah. Selain itu, subjek yang terpilih juga mampu 

untuk memberikan alasan secara lisan dengan baik. Penetapan dua subjek pada setiap 

kategori self-regulated learning dikarenakan untuk menjamin keakuratan, konsistensi, 

dan penarikan kesimpulan data yang diperoleh. 
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Adapun proses pemilihan subjek penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.1 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Proses Pemilihan Subjek Penelitian 

 

Penetapan lokasi penelitian 

Menentukan kelas subjek penelitian 

Memberikan angket self-regulated learning 
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self-regulated 
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Siswa dengan 

self-regulated 

learning sedang 
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self-regulated 

learning rendah 

Dipilih 2 siswa yang mewakili masing-masing 

kategori self-regulated learning 

Siswa dipilih menjadi subjek penelitian 

Keterangan: 

 : Urutan kegiatan 

 : Kegiatan yang dilakukan 

 : Hasil yang diperoleh 

Kemampuan komunikasi yang baik 
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E. Data dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang 

dapat menggambarkan kemampuan metarepresentasi subjek ketika menyelesaikan 

masalah pada materi statistika. Data penelitian berupa hasil pekerjaan tes kemampuan 

metarepresentasi dan hasil wawancara mendalam setelah tes. Data penelitian ini 

digunakan untuk memahami kemampuan metarepresentasi subjek secara mendalam 

dengan perbedaan tingkat self-regulated learning dalam menentukan, menggunakan, 

menilai. membandingkan, serta mengevaluasi representasi yang digunakan. Sumber 

data dalam penelitian ini ialah siswa kelas X SMAN 4 Malang yang telah dipilih 

berdasarkan tingkat self-regulated learning tinggi, sedang, dan rendah sebagai subjek 

penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

secara komprehensif tentang kemampuan metarepresentasi siswa kelas X dalam 

menyelesaikan masalah pada materi statistika ditinjau dari self-regulated learning 

meliputi: 

1. Instrumen Utama 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama. 

Melalui proses bertanya, mendengarkan, mengamati, dan mengumpulkan data, 

peneliti berperan ganda, baik sebagai alat pengumpul data maupun pelaksana 

penelitian. Keterlibatan langsung dengan subjek atau partisipan sangat penting, karena 

interaksi ini memungkinkan peneliti memahami konteks dan memperoleh data yang 

mendalam. 
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2. Instrumen Pendukung 

a. Angket Self-Regulated Learning 

Angket self-regulated learning berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi 

kemandirian belajar siswa yang menjadi dasar pengelompokan subjek penelitian 

dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Penyusunan instrumen didasari oleh 

indikator self-regulated learning untuk menggambarkan kemampuan siswa dalam 

mengatur, mengarahkan, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Angket self-

regulated learning disajikan menggunakan skala Likert dengan empat pilihan 

jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Kemudian, 

hasil dari angket dianalisis dengan menggunakan standar deviasi dan perhitungan rata-

rata untuk mengkategorikan tingkat self-regulated learning siswa. 

b. Lembar Tes Kemampuan Metarepresentasi 

Lembar tes berfungsi sebagai alat untuk mengetahui kemampuan 

metarepresentasi siswa dalam menyelesaikan soal yang terdapat konteks masalah pada 

materi statistika, khususnya penyajian data. Lembar tes disusun dalam bentuk soal 

kontekstual yang dirancang berdasarkan indikator kemampuan metarepresentasi, 

sehingga menuntut siswa untuk melakukan pemilihan bentuk penyajian data, 

membandingkan, menafsirkan, dan mengevaluasi. Instrumen terdiri dari dua butir soal 

dengan data yang berbeda untuk setiap soalnya. Dengan demikian, peneliti dapat 

mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa melalui hasil lembar jawaban 

yang dikerjakan. 

c. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara berfungsi sebagai alat untuk mendapatkan informasi 

secara mendalam tentang kesadaran subjek dalam menerapkan kemampuan 
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metarepresentasi sebagai solusi dalam menyelesaikan masalah. Tujuan utama dari 

wawancara adalah untuk menelusuri alasan dan pertimbangan subjek dalam memilih, 

menggunakan, membandingkan, dan mengevaluasi representasi data. Butir pertanyaan 

wawancara disusun secara semi-terstruktur dikarenakan supaya peneliti dapat lebih 

mengeksplorasi sesuai dengan tanggapan subjek.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan tiga 

tahapan, yaitu penyebaran dan pengisian angket self-regulated learning, pelaksanaan 

tes kemampuan metarepresentasi, dan wawancara. Tahap pertama, peneliti melakukan 

penyebaran angket self-regulated learning kepada seluruh siswa di kelas X tertentu 

yang dipilih sebagai subjek penelitian. Tujuan penyebaran angket self-regulated 

learning ialah untuk mengidentifikasi tingkat self-regulated learning siswa yang 

mencakup kemampuan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi diri dalam proses 

belajar mandiri. Hasil pengkategorian ini menjadi dasar pemilihan sembilan subjek 

penelitian untuk dianalisis lebih dalam melalui tes tulis. 

Tahap kedua, tes kemampuan metarepresentasi diberikan kepada perwakilan 

subjek penelitian yang memenuhi kriteria. Tes ini berisikan permasalahan kontekstual 

tentang penyajian data. Selama proses pengerjaan, peneliti juga melakukan observasi 

terhadap cara subjek dalam memahami permasalahan dalam soal, menentukan strategi 

pengerjaan, membuat bentuk penyajian data, dan mengevaluasi hasil pekerjaan. Data 

hasil kerja siswa dan catatan observasi menjadi dasar peneliti dalam menganalisis 

munculnya kemampuan metarepresentasi dalam siswa. 

Tahap ketiga ialah pelaksanaan wawancara kepada subjek penelitian yang 

dilakukan setelah selesai mengerjakan tes kemampuan metarepresentasi. Melalui 
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wawancara ini, peneliti dapat mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana tingkat 

self-regulated learning memengaruhi strategi dan kesadaran siswa dalam menentukan 

dan mengelola representasi yang digunakan untuk pemecahan masalah. Proses 

wawancara dicatat dan direkam untuk memastikan keakuratan data. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan salah satu aspek yang berperan penting dalam 

memastikan data yang diperoleh dapat benar-benar menggambarkan fenomena yang 

sedang diteliti secara akurat. Dalam penelitian ini, teknik pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber dan peningkatan ketekunan. Triangulasi berfungsi 

untuk meningkatkan keakuratan dan validitas data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dan metode pengumpulan data (Creswell, 2018). Hasil angket self-regulated 

learning digunakan untuk mengelompokkan kategori subjek, kemudian data dari tes 

kemampuan metarepresentasi dan wawancara digunakan untuk merefleksikan 

fenomena yang terjadi dan mendeskripsikan hubungan antara self-regulated learning 

dan kemampuan metarepresentasi. Peningkatan ketekunan dilakukan dengan cara 

mengamati proses pengerjaan dengan cermat, mencatat aktivitas yang dilakukan siswa 

selama proses pengerjaan, serta mempelajari data dengan teliti, rinci, dan mendalam. 

Tahapan ini bertujuan untuk memahami konteks yang diteliti mempunyai 

kesinambungan dengan peristiwa yang terjadi dalam penelitian. 

I. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk mengorganisasikan, 

menafsirkan, dan menemukan makna dari data yang terkumpul, sehingga 

menghasilkan gambaran utuh tentang fenomena yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan model analisis data interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari 
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tiga komponen utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ 

verifikasi. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 

dan mengorganisasikan data mentah yang diperoleh dari kuesioner self-regulated 

learning, lembar tes metarepresentasi, observasi, dan wawancara mendalam. Pada 

tahap ini, peneliti memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

metarepresentasi siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika, 

khususnya penyajian data. Proses reduksi dilakukan dengan mengkodekan hasil 

wawancara dan hasil kerja subjek untuk mengidentifikasi pola yang menunjukkan 

indikator metarepresentasi dan hubungannya dengan tingkat self-regulated learning. 

Reduksi data ini membantu peneliti mengorganisasikan informasi yang melimpah 

sehingga dapat dianalisis secara lebih sistematis. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan mengorganisasikan data yang telah 

direduksi ke dalam bentuk naratif, tabel, bagan, atau kutipan langsung dari wawancara 

dan hasil kerja subjek. Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti melihat 

hubungan antar kategori dan mengidentifikasi pola pikir subjek. Pada tahap ini, hasil 

uji metarepresentasi dan wawancara dengan subjek tingkat self-regulated learning 

tinggi, sedang, dan rendah disajikan secara deskriptif untuk menunjukkan perbedaan 

subjek dalam memahami, menggunakan, dan mengevaluasi representasi data. Bentuk 

penyajian ini membantu peneliti menginterpretasikan fenomena secara mendalam dan 

menjaga integritas konteks data. 
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan sementara, yang kemudian 

diverifikasi secara berkelanjutan selama proses penelitian. Kesimpulan diperoleh 

dengan menginterpretasikan makna data, yang menunjukkan bagaimana siswa dengan 

berbagai tingkat self-regulated learning menunjukkan kemampuan metarepresentasi 

dalam menyelesaikan masalah. Verifikasi dilakukan dengan meninjau catatan 

lapangan, transkrip wawancara, dan hasil observasi untuk memastikan konsistensi dan 

validitas interpretasi. Hasil dari tahap ini berupa temuan deskriptif yang menjawab 

fokus penelitian dan memberikan pemahaman mendalam tentang hubungan antara 

self-regulated learning dan kemampuan metarepresentasi siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini menjelaskan langkah-langkah sistematis yang diambil 

oleh peneliti, mulai dari tahap persiapan hingga penyusunan laporan akhir. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman mendalam 

tentang pengalaman belajar alami siswa. Prosedur penelitian ini terdiri dari lima tahap. 

Sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan  

Tahap ini diawali dengan tinjauan pustaka untuk memperdalam pemahaman 

teori-teori yang mendasari penelitian, termasuk self-regulated learning, dan 

metarepresentasi.. Selanjutnya, peneliti mengembangkan desain penelitian, 

menentukan fokus dan subjek penelitian, serta menyiapkan instrumen berupa angket 

self-regulated learning, lembar tes metarepresentasi, dan pedoman wawancara. 

Instrumen-instrumen tersebut divalidasi oleh dosen Tadris Matematika UIN Maulana 
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Malik Ibrahim Malang untuk memastikan kesesuaian isi dan bahas dengan konteks 

siswa SMA. Tahap ini juga mencakup perolehan izin penelitian dari sekolah dan 

penentuan jadwal pelaksanaan penelitian di SMAN 4 Malang. 

2. Tahap Observasi 

Setelah semua persiapan selesai, peneliti melakukan observasi awal di 

sekolah untuk mengidentifikasi kondisi kelas, karakteristik siswa, dan pola 

pembelajaran matematika yang diterapkan oleh guru. Kegiatan ini bertujuan untuk 

membantu peneliti memahami konteks penelitian dan mengadaptasi instrumen dengan 

situasi dunia nyata. Lebih lanjut, tahap ini bertujuan untuk membangun hubungan 

positif dengan guru dan siswa sehingga proses pengumpulan data dapat berjalan lancar 

dan tanpa tekanan. 

3. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dilakukan secara langsung di kelas, dengan 

melibatkan siswa kelas X SMAN 4 Malang sebagai partisipan penelitian. 

Pengumpulan data meliputi tiga langkah utama, yaitu: 

a. Penyebaran kuesioner self-regulated learning, yang digunakan untuk 

mengidentifikasi tingkat self-regulated learning siswa, yang kemudian 

dikategorikan sebagai tinggi, sedang, dan rendah. 

b. Pelaksanaan tes metarepresentasi dalam pemecahan masalah, siswa diminta untuk 

mengerjakan soal kontekstual terkait penyajian data. Selama tes, peneliti 

mengamati bagaimana siswa memahami soal, memilih bentuk representasi, dan 

menginterpretasikan hasilnya. 
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c. Wawancara mendalam dilakukan dengan siswa terpilih dari setiap kategori self-

regulated learning untuk menggali lebih dalam kesadaran mereka dalam 

mengkonstruksi, menggunakan, dan menampilkan representasi yang mereka buat. 

4. Tahap Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis data 

interaktif Miles dan Huberman, yang mencakup tiga langkah utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan /verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan 

memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian menyajikannya dalam 

bentuk narasi, tabel, dan kutipan wawancara untuk mengkaji pola pikir mahasiswa. 

Selanjutnya, peneliti menarik kesimpulan secara bertahap dan memverifikasi hasilnya 

dengan meninjau catatan lapangan dan data pendukung untuk memastikan interpretasi 

yang akurat. 

5. Tahap Penyusunan Laporan 

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan penelitian yang berisi deskripsi 

lengkap proses dan temuan penelitian. Peneliti memverifikasi hasil melalui triangulasi 

data dan diskusi untuk menjaga kredibilitas dan objektivitas temuan. Hasil akhir dari 

penelitian ini adalah deskripsi mendalam tentang bagaimana siswa dengan berbagai 

tingkat self-regulated learning menunjukkan kemampuan metarepresentasi dalam 

memecahkan masalah statistik, khususnya penyajian data. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan dan Analisis Data 

 Penelitian dilaksanakan di SMAN 4 Malang, khususnya pada siswa kelas X-

KN dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan kemampuan metarepresentasi siswa dalam menyelesaikan masalah 

pada materi statistika ditinjau dari tingkat self-regulated learning. Tahap awal 

penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2026 yaitu melakukan penyebaran 

angket SRL kepada seluruh siswa kelas X-KN. Angket self-regulated learning 

digunakan peneliti untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori, yaitu 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil pengisian angket self-regulated 

learning, diperoleh distribusi kategori kemampuan self-regulated learning siswa 

sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1 berikut. 

 

Tabel 4.1 Distribusi Kategori Self-Regulated Learning Siswa Kelas X-KN 
Kategori SRL Jumlah Siswa 

Tinggi 7 

Sedang 23 

Rendah 4 

Total 34 

 

 Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan tes kemampuan metarepresentasi siswa 

yang dilakukan pada tanggal 23 Februari 2026. Tes yang diberikan berupa dua soal 

uraian materi statistika, khususnya terkait penyajian data yang disusun berdasarkan 

indikator kemampuan metarepresentasi. Instrumen tes kemampuan metarepresentasi 

yang digunakan dalam penelitian ini disajikan terlampir pada halaman 195 dan 196. 

 Berdasarkan hasil pengelompokan kategori self-regulated learning dan 

kelengkapan hasil tes kemampuan metarepresentasi, dipilih 6 siswa sebagai subjek 
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penelitian, yang terdiri atas 2 siswa kategori self-regulated learning tinggi, 2 siswa 

kategori self-regulated learning sedang, 2 siswa kategori self-regulated learning 

rendah. Adapun kode penulisan kutipan data hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 

4.2 berikut. 

 

Tabel 4.2 Pengkodean Subjek Penelitian 

Kode Keterangan 

ST1n Subjek self-regulated learning tinggi ke-1 dengan jawaban wawancara 

ke-n, dengan n = 1, 2, 3, … 

ST2n Subjek self-regulated learning tinggi ke-2 dengan jawaban wawancara 

ke-n, dengan n = 1, 2, 3, … 

SS1n Subjek self-regulated learning sedang ke-1 dengan jawaban wawancara 

ke-n, dengan n = 1, 2, 3, … 

SS2n Subjek self-regulated learning sedang ke-2 dengan jawaban wawancara 

ke-n, dengan n = 1, 2, 3, … 

SR1n Subjek self-regulated learning rendah ke-1 dengan jawaban wawancara 

ke-n, dengan n = 1, 2, 3, … 

SR2n Subjek self-regulated learning rendah ke-2 dengan jawaban wawancara 

ke-n, dengan n = 1, 2, 3, … 

Pn Peneliti dengan pertanyaan wawancara ke-n, dengan n = 1, 2, 3, … 

 

 Kemampuan metarepresentasi siswa dalam penelitian ini dianalisis 

berdasarkan 4 indikator kemampuan metarepresentasi yang disajikan pada Tabel 4.3 

berikut. 

 

Tabel 4.3 Indikator Kemampuan Metarepresentasi 

Indikator Deskripsi Kode 

Invention / Invensi 

(Merancang representasi) 

a. Siswa mampu merancang beberapa 

bentuk representasi yang baru sesuai 

dengan permasalahan 

I 

Critique / Kritik (Menilai 

representasi) 

a. Siswa mampu membandingkan 

kelebihan dan kekurangan beberapa 

bentuk representasi yang berbeda 

b. Siswa mampu menilai yang paling 
sesuai dengan konteks permasalahan 

C1 

 

 

C2 

Functioning / Fungsi 

(Menjelaskan penggunaan 

representasi) 

a. Siswa mampu menganalisis tujuan dari 

bentuk representasi yang digunakan 

b. Siswa mampu menganalisis hubungan 
antara elemen visual dengan konteks 

permasalahan yang direpresentasikan 

F1 

 

F2 
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Lanjutan Tabel 4.3 Indikator Kemampuan Metarepresentasi 

Indikator Deskripsi Kode 

Learning /  

Modification 

(Mengevaluasi/ 

Memodifikasi 

representasi) 

a. Siswa mampu menganalisis makna bentuk 

representasi yang digunakan dalam menyajikan 

data 

b. Siswa mampu memperbaiki representasi yang 
kurang tepat 

c. Siswa mampu memodifikasi /menyederhanakan 
representasi agar lebih sesuai dengan konteks 

permasalahan 

L1 

 

 

L2 

 

L2 

 

 Hasil dari penelitian terhadap 6 siswa yang telah menjadi subjek penelitian 

diperoleh dua jenis data, yaitu berupa hasil tes tulis dan wawancara. Data wawancara 

digunakan untuk melengkapi data hasil tes dan mengetahui hal – hal secara lebih 

mendalam tentang kemampuan metarepresentasi dalam menyelesaikan permasalahan 

soal pada materi penyajian data. Berikut  disajikan paparan data hasil penelitian pada 

masing-masing subjek berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara. 

1. Paparan dan Analisis Data Tes Tulis  dan Wawancara Subjek dengan tingkat 

Self-Regulated Learning Tinggi (ST1 dan ST2) 

 Pada bagian ini, disajikan paparan dan analisis data hasil tes tulis dan 

wawancara pada subjek dengan self-regulated learning tinggi, yaitu ST1 dan ST2. 

Paparan data dilakukan berdasarkan indikator kemampuan metarepresentasi yang 

meliputi invention. critique, functioning, dan learning/modification. Adapun paparan 

dan analisis data hasil tes tulis dan wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan 

metarepresentasi subjek yang memiliki kategori self-regulated learning tinggi sebagai 

berikut. 

a. Paparan dan Analisis Data ST1 

 Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara 

subjek ST1 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan. 
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1) Invention / Invensi (Merancang Representasi) 

 Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam merancang 

representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi 

yang digunakan berupa diagram batang dan grafik. Hasil jawaban ST1 pada indikator 

invention disajikan pada Gambar 4.1 berikut. 

 
Gambar 4.1 Jawaban ST1 Soal 1a 

 Pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa ST1 menyajikan informasi pada soal 

ke dalam bentuk diagram batang dan grafik. Kedua bentuk penyajian data tersebut 

memuat informasi berupa nama daerah pada sumbu-x dan data waktu pada sumbu-y 

yang disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. Berikut 

disajikan kutipan hasil wawancara dengan ST1 pada indikator invention. 

 

Tabel 4.4 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1a 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P4 : Kamu sempat terpikir ada bentuk penyajian data yang lain atau tidak? 

ST14 : Ada, tabel. 

P5 : Kenapa tidak dibuat juga? 

ST15 : Karena saya mikirnya kayak tabel emangnya termasuk ya begitu 

P6 : Tetapi sekarang, setelah kamu berpikir di sini, apakah tabel termasuk 

penyajian data atau tidak? 

ST16 : Termasuk 
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Lanjutan Tabel 4.4 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1a 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P7 : Kenapa kamu bisa memutuskan untuk membuat diagram batang sama 

grafik? 

ST17 : Karena itu yang pertama kali terpikir, kayak nggak ada waktu banyak 

untuk mengerjakan, terus ada dua nomor. Jadi saya berpikir apa yang 

saya tahu itu yang saya kerjakan dulu. Biar bisa memaksimalkan 

waktu yang saya pakai. 

  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan ST1 pada indikator invention, 

menunjukkan bahwa ST1 baru menyadari terdapat alternatif penyajian data lain, yaitu 

tabel. Namun, penyajian data tersebut tidak digunakan karena terdapat keraguan 

terhadap kesesuaiannya dengan penyajian data yang diminta pada soal. Kemudian, 

ST1 juga menjelaskan bahwa diagram batang dan grafik digunakan karena kedua 

bentuk tersebut lebih dahulu terpikirkan dan dirasa dapat memaksimalkan waktu 

dalam menyelesaikan soal. 

 Hasil tes tulis dan temuan dari wawancara, ST1 memilih menyajikan 

informasi ke dalam bentuk diagram batang dan grafik sebagai langkah awal dalam 

mengorganisasikan data.  Setelah diberikan beberapa pertanyaan, ST1 menyadari 

adanya alternatif penyajian data yang lain, namun tetap memilih menggunakan 

diagram batang dan grafik. Hal ini menunjukkan bahwa ST1 mampu merancang 

representasi dalam beberapa bentuk yang berbeda dan dirasa sesuai dengan informasi 

pada soal. 

2) Critique / Kritik (Menilai Representasi) 

 Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan, yaitu diagram batang dan grafik. Hasil jawaban ST1 

disajikan pada Gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Jawaban ST1 Soal 1b 

 Pada Gambar 4.2, ST1 menuliskan kelebihan dan kekurangan dari tabel dan 

grafik, sedangkan ST1 menyajikan data ke dalam bentuk diagram batang dan grafik di 

pertanyaan sebelumnya. Hal ini menunjukkan ketidaksesuaian antara bentuk penyajian 

data yang dibuat dengan yang dianalisis. ST1 menjelaskan bahwa tabel merupakan 

bentuk penyajian data yang umum digunakan oleh banyak orang, sehingga dapat 

memudahkan pembaca untuk memahami isi tabel, meskipun penyajian tersebut 

dianggap memerlukan usaha yang lebih dalam menyusunnya. Selain itu, ST1 juga 

menyampaikan bahwa grafik memudahkan dalam melihat data yang cepat dan lambat, 

tetapi mempunyai keterbatasan dalam menampilkan informasi angka secara rinci. 

Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan ST1. 

 

Tabel 4.5 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P8 : Setelah kamu memutuskan membuat penyajian data tersebut, kamu 

akan mengetahui kelebihan sama kekurangannya dari masing-masing. 

Apa saja? 

ST18 : Jadi kalu diagram batang ini kelebihannya ketika hasilnya diumumin 

para atlet yang lihat akan langsung bisa mengerti yang dimaksud 

dengan jelas, selain itu juga sudah banyak menemukan penyajian data 

seperti ini. Sedangkan kekurangannya yaitu ketika banyak yang sedang 

melihat hasilnya, masak harus ditarik lurus dulu dari atas batang ke 

sumbu vertikalnya. Lalu karena datanya ada yang 21 menit dan 27 

menit, sedangkan saya membuat skala data dengan kelipatan 5, 

sehingga data 21 dan 27 tidak terlihat dengan jelas. Nah, itu bisa salah 

pemikiran dalam membaca. 

P10 : Kalau yang grafik ini bagaimana? 
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Lanjutan Tabel 4.5 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

ST110 : Menurut saya ini yang paling banyak kelebihannya. Karena dari grafik 

para pelatih dapat langsung melihat. Jadi kalau semakin turun garisnya 

berarti waktu semakin cepat. Aslinya sama saja seperti diagram batang. 

Tetapi kalau di grafik langsung mengetahui titik pastinya. Sedangkan 

untuk kekurangannya sama seperti diagram batang. 

P11 : Tadi kamu juga sempat terpikir tabel. Menurutmu bagaimana dengan 

tabel? 

ST111 : Kelebihannya lebih enak, jadi dengan hanya melihat hari Senin, Selasa 

itu segini (langsung ada data angkanya). Kekurangannya itu jika ada 2 

provinsi yang waktunya sama, akan membuat pelatih bingung mau 

memilih yang mana. 

 

 Hasil wawancara ST1 terhadap indikator C1 menunjukkan bahwa kelebihan 

dan kekurangan yang sebenarnya diidentifikasi adalah diagram batang dan grafik, serta 

terdapat pertanyaan tambahan terkait tabel. Pada diagram batang, ST1 menjelaskan 

bahwa penyajian data tersebut dianggap langsung dapat dipahami karena bentuknya 

sudah sering digunakan. Namun demikian, ST1 juga mengungkapkan bahwa 

penggunaan skala kelipatan yang besar pada data sumbu vertikal yang dibuat 

menyebabkan beberapa data tidak dapat ditampilkan secara tepat, sehingga 

mengakibatkan kesalahan dalam membaca data. 

 Pada penyajian data dalam bentuk grafik, ST1 menilai bahwa grafik dapat 

memudahkan pembaca dalam melihat cepat dan lambatnya waktu pelari melalui tinggi 

garis yang terbentuk, serta dapat menunjukkan titik data lebih jelas. Adapun 

kekurangan grafik relatif sama seperti diagram batang. Selain itu, ST1 juga 

menyebutkan tabel sebagai alternatif lain. ST1 menjelaskan bahwa melalui tabel, 

pembaca dapat dengan mudah mengetahui nilai data secara langsung, namun dapat 

menimbulkan kebingungan ketika terdapat nilai yang sama pada beberapa kategori. 
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 Selain itu, pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan ST1 dalam 

memilih penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan 

yang disajikan. Hasil jawaban ST1 disajikan pada Gambar 4.3 berikut. 

 
Gambar 4.3 Jawaban ST1 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.3, hasil pekerjaan ST1 menunjukkan bahwa ST1 memilih 

penyajian data dalam bentuk grafik sebagai penyajian data yang dianggap paling 

sesuai. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan ST1 pada indikator C2. 

 

Tabel 4.6 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P12 : Akhirnya dari penyajian data yang kamu buat tadi. Mana yang 

menurutmu paling tidak sesuai sama yang sesuai? 

ST112 : Yang paling sesuai ini saja data grafik. 

 

 

 Pada Tabel 4.6 kutipan wawancara, ST1 hanya memberikan jawaban bahwa 

penyajian data yang paling sesuai adalah data grafik saja. ST1 tidak menyebutkan 

adanya penyajian data lain yang tidak sesuai. 

 Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara, ST1 melakukan penilaian 

terhadap beberapa bentuk penyajian data dengan menitikberatkan pada aspek 

kemudahan memperoleh informasi melalui tampilan visual yang disajikan. Penilaian 

tersebut terlihat dari cara ST1 membandingkan diagram batang, grafik, dan tabel 

berdasarkan kejelasan informasi yang dapat diketahui oleh pembaca. Selain itu, ST1 

juga mulai menunjukkan kesadaran bahwa bentuk visual penyajian data dapat 

memengaruhi hasil pembacaan data, seperti penggunaan skala yang kurang sesuai 

akan memungkinkan munculnya kebingungan dalam menentukan informasi tertentu. 

Dengan demikian, pertimbangan yang dilakukan oleh ST1 masih cenderung berfokus 
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pada kemudahan dalam membaca data dan belum sepenuhnya memperhatikan 

kesesuaian fungsi representasi dengan konteks penyajian data pada soal. 

3) Functioning / Fungsi (Menjelaskan Penggunaan Representasi) 

 Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam menjelaskan 

tujuan dari bentuk representasi berdasarkan penyajian data yang telah dipilih. Hasil 

jawaban ST1 disajikan pada Gambar 4.4 berikut. 

 
Gambar 4.4 Jawaban ST1 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.4, menunjukkan bahwa ST1 dapat memberikan alasan secara 

subjektif dalam memilih penyajian data grafik. ST1 menuliskan bahwa grafik dapat 

memudahkan para pelatih untuk menyeleksi para atlet. Hal ini didukung oleh kutipan 

wawancara berbasis tugas terhadap ST1 pada  Tabel 4.7 berikut. 

 

Tabel 4.7 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1c  

Kode  Deskripsi Wawancara 

P12 : Akhirnya dari penyajian data yang kamu buat tadi. Mana yang 

menurutmu paling tidak sesuai sama yang sesuai? 

ST112 : Yang paling sesuai ini saja data grafik. Karena hal ini membutuhkan 

para coach untuk menyeleksi para atlet. Yang katanya saya yang naik 

turun itu. Karena dari sini kita bisa langsung lihat. Kayak paling tinggi 

dan rendah siapa. Yang paling bawah berarti yang dipilih gitu. Karena 

dia paling cepat. 

P13 : Berarti kamu itu melakukan proses apa? 

ST113 : Perbandingan kecepatan antar atlet dan juga penyisihan. 

P14 : Apakah sudah sesuai kalau kamu melakukan proses perbandingan 

itu? 

ST114 : Sesuai 

P15 : Apakah sesuai kalau diagram garis digunakan untuk melakukan 

perbandingan? 

ST115 : Sesuai. Kan kita bisa lihat waktu dari para atletnya. Jadi kita bisa 

melakukan perbandingan dari tinggi rendahnya garis yang dimana 

garis paling bawah itu paling cepat. Dan garis paling atas itu adalah 

paling lambat. 

 

F1 
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 Pada Tabel 4.7, kutipan hasil wawancara terhadap ST1 menunjukkan bahwa 

penyajian data grafik dianggap paling sesuai dikarenakan dapat membantu dalam 

proses penyeleksian atlet. Lebih lanjut, ST1 menjelaskan bahwa melalui grafik dapat 

mengetahui perbandingan kecepatan antar atlet dengan melihat posisi tinggi dan 

rendahnya garis, sehingga lebih mudah dalam menentukan atlet dengan waktu 

tercepat.  

 Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam menjelaskan 

hubungan antara elemen visual pada penyajian data dengan konteks permasalahan 

yang disajikan. Hasil pekerjaan ST1 disajikan pada Gambar 4.5 berikut. 

 
Gambar 4.5 Jawaban ST1 Soal 1d 

 Pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa ST1 mengidentifikasi elemen-elemen 

yang terdapat pada grafik. Elemen pertama yang disebutkan adalah sumbu-x yang 

merepresentasikan provinsi asal atlet. Kemudian, ST1 menyebutkan terdapat sumbu-

y  yang menunjukkan waktu tempuh atlet. ST1 juga menjelaskan bahwa terdapat garis 

yang digunakan untuk menggambarkan perbedaan kecepatan antar atlet. Hingga pada 

akhirnya, ST1 mengaitkan ketiga elemen tersebut dengan kemudahan bagi pelatih 

dalam melihat dan membandingkan waktu tempuh atlet dengan lebih mudah. Hal ini 

didukung oleh kutipan wawancara berbasis tugas terhadap ST1 pada  Tabel 4.8 berikut. 

 

Tabel 4.8 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1d 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P16 : Apa saja komponen-komponen dari penyajian data yang kamu buat 

ini? 

ST116 : Ada sumbu y dan sumbu x. Yang mana di sumbu x itu saya beri nama-

nama provinsi, sedangkan di sumbu y itu adalah waktu tempuh  
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Lanjutan Tabel 4.8 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1d 

Kode  Deskripsi Wawancara 

  pelarinya. Selain itu, ada juga titik dan garisnya. Kalau titik itu kayak 

jadi sumbu untuk menentukan pelari asal daerah dan waktu tempuhnya 

 

 Pada Tabel 4.8 menunjukkan kutipan wawancara terhadap ST1 yang 

menjelaskan bahwa ST1 dapat mengidentifikasi komponen-komponen pada grafik 

yang digunakan. ST1 menjelaskan terdapat sumbu-x yang merepresentasikan provinsi 

atlet, sumbu-y menunjukkan waktu tempuh pelari, dan titik  digunakan untuk 

menunjukkan posisi setiap data berdasarkan pasangan antara asal daerah dan waktu 

tempuh dari setiap pelari, yang kemudian dihubungkan oleh garis. 

 Berdasarkan hasil jawaban dan didukung oleh kutipan wawancara, 

menunjukkan bahwa ST1 dapat menjelaskan penyajian data yang dipilih 

menggunakan pendapat subjektif.  Temuan pada kutipan wawancara memperkuat hal 

tersebut, yaitu ST1 mengaitkan penggunaan grafik dengan kemudahan dalam 

melakukan perbandingan kecepatan waktu tempuh atlet melalui visualisasi tinggi dan 

rendahnya garis. Namun, pemaknaan tersebut masih berfokus pada cara membaca 

grafik melalui posisi garis, sehingga belum sepenuhnya menunjukkan kesesuaian 

antara fungsi grafik dengan tujuan penyajian data. Lebih lanjut, ST1 juga 

menunjukkan kemampuan dalam memaknai elemen-elemen visual pada grafik sebagai 

bagian yang saling berhubungan dalam menyampaikan informasi data. Selain itu, ST1 

juga dapat mengaitkan antar elemen visual dengan kebutuhan pelatih dalam membaca 

dan memahami data. Namun demikian, penjelasan ST1 hanya berfokus pada elemen 

utama grafik dan belum mencakup elemen visual secara keseluruhan, seperti judul dan 

keterangan dari penyajian data. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman ST1 terhadap 
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hubungan antar elemen visual masih terbatas pada elemen utama yang menyajikan 

data. 

4) Learning / Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi Representasi) 

 Pada indikator  learning, ditunjukkan kemampuan ST1 dalam menjelaskan 

makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil pekerjaan ST1 

pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.6 berikut. 

 
Gambar 4.6 Jawaban ST1 Soal 1f 

 Pada Gambar 4.6 disajikan hasil pekerjaan ST1, yaitu memaknai grafik 

sebagai penyajian data yang dapat digunakan untuk melihat dan mengetahui perbedaan 

kecepatan antar atlet. ST1 menjelaskan bahwa sumbu-x digunakan untuk 

menunjukkan asal daerah atlet, sedangkan sumbu-y digunakan untuk  menunjukkan 

waktu tempuh atlet, serta garis pada grafik menggambarkan cepat lambatnya atlet 

dalam berlari. Kemudian, hubungan antara ketiga elemen tersebut dikaitkan dengan 

kemudahan pelatih dalam memilah atlet berdasarkan kecepatan yang telah diraih. Hal 

ini didukung oleh kutipan wawancara berbasis tugas terhadap ST1 pada Tabel 4.9 

berikut. 

 

Tabel 4.9 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 1f 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P21 : Apa komponen utama dari penyajian data yang kamu buat? 

ST121 : Komponen utamanya itu ada di sumbu x dan sumbu y. Karena di semua 

komponen ini itu kan saling nyambung-menyambung. Jadi kalau misal 

satu komponen itu hilang kan berarti kita enggak bisa melanjutkan. 

Jadi, paling komponen utamanya ya semua bu. Soalnya kalau satu 

enggak ada ya kita bakal bingung. Karena semuanya saling sinambung. 

Mempunyai peran masing-masing. 
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 Dalam kutipan wawancara yang disajikan pada Tabel 4.9 menunjukkan 

bahwa ST1 memahami komponen-komponen pada penyajian data sebagai bagian yang 

saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Menurut ST1, sumbu-x dan sumbu-y 

dianggap sebagai komponen utama dalam grafik. Namun, S1 juga mengungkapkan 

bahwa seluruh komponen mempunyai peran masing-masing, sehingga jika salah satu 

komponen tidak ada, maka dapat menyebabkan kebingungan dalam memahami 

informasi yang disajikan. 

 Selain itu, pada indikator  learning juga ditunjukkan kemampuan ST1 dalam 

memperbaiki atau memodifikasi representasi yang kurang tepat agar lebih sesuai 

dengan konteks permasalahan. Hasil pekerjaan ST1 disajikan pada Gambar 4.7 

berikut. 

  
Gambar 4.7 Jawaban ST1 Soal 2b 

 Pada Gambar 4.7 disajikan hasil pekerjaan ST1 yang menunjukkan adanya 

perubahan bentuk penyajian data menjadi tabel yang awalnya berupa gabungan 

diagram batang dan garis. Tabel yang dibuat oleh ST1 memuat beberapa informasi, 

antara lain hari, banyak pengguna media sosial, rata-rata penggunaan media sosial, dan 

banyak unggahan di media sosial. Data hari disusun secara berurutan mulai dari Senin 

hingga Minggu, serta menuliskan nila data secara langsung sesuai dengan informasi 
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pada soal. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara berbasis tugas terhadap ST1 pada 

Tabel 4.10 berikut. 

 

Tabel 4.10 Wawancara Berbasis Tugas ST1 Soal 2b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P24 : Menurutmu, sudah benar belum penyajian data pada soal dengan 

deskripsinya? 

ST124 : Sudah benar. Tapi, kalau ketemu sama pembaca yang minim literasi, 

dia pasti bakalan bingung mana bagian ini, mana bagian ini. Kan 

banyak bentuk, ada 3 bentuk. Ada yang warna tua, ada yang warna 

muda. Sama ada yang grafik garis gini. Terus, untuk penjelasannya 

(data angka) ada di kiri sama di kanan. Apalagi ini perbedaan warna 

kurang jelas. Jadi, kalau orangnya minim literasi, dia bakalan langsung 

fokus ke grafiknya, tanpa membaca penjelasan tentang, misal warna 

tua ini apa, warna ini apa, kayak gitu. Terus ini ada keterangan di 

samping. Itu kayak merasa bingung dengan pendataan yang baru saya 

lihat. 

P26 : Bagaimana? 

ST126 : Saya lebih memilih tabel. Karena menurut saya, bagi orang yang 

minim literasi, sama orang yang suka membaca dengan tabel itu kita 

langsung bisa kayak mengambil kesimpulan secara cepat tanpa harus 

membaca deskripsi dan tanpa harus melihat angka-angka kayak gini. 

Apalagi kalau angka kayak gini (pada diagram batang dan garis) kan 

belum tentu pastinya ada di mana. Belum ada patokan yang pasti. 

P32 : Menurutmu dengan tujuannya itu untuk melihat perubahan pola 

penggunaan, kalau disajikan dengan tabel ini, sudah sesuai atau 

belum? 

ST132 : Belum 

P33 : Kenapa 

ST133 : Karena tidak ada naik turunnya. Jadi tambah susah. 

P35 : Jadi kamu buat tabel karena apa? 

ST135 : Karena saya berpikir tidak fokus pada polanya, tidak baca tujuannya 

juga. Sehingga saya melihat contohnya seperti nomor 1 

 

 Dalam kutipan wawancara yang disajikan pada Tabel 4.10 menunjukkan 

bahwa ST1 menilai penyajian data pada soal sebenarnya sudah benar, tetapi dapat 

berpotensi membuat bingung pembaca dengan kemampuan literasi rendah karena 

membuat beberapa bentuk penyajian data, penggunaan warna yang kurang jelas, serta 

terdapat dua skala yang berbeda. Sehingga, ST1 mengubah bentuk penyajian data 
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menjadi tabel dengan 4 kolom, karena dianggap lebih mudah dibaca dan dapat 

memperoleh informasi secara cepat. Namun, setelah memperhatikan kembali tujuan 

penyajian data pada soal, ST1 baru menyadari bahwa tabel kurang sesuai untuk 

menunjukkan perubah pola penggunaan media sosial karena dianggap tidak 

memperlihatkan kondisi naik dan turunnya suatu data secara visual. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan kutipan wawancara, ST1 memaknai 

penyajian data sebagai susunan komponen visual yang saling berkaitan untuk 

memahami informasi data. Komponen sumbu, garis, dan informasi pada grafik 

dianggap memiliki peran masing-masing yang saling mendukung dalam menunjukkan 

informasi. Selain itu, ST1 juga menunjukkan  adanya usaha untuk memperbaiki data 

berlandaskan alasan subjektif, yaitu menjadi lebih mudah dipahami khususnya bagi 

orang dengan kemampuan literasi rendah. Sehingga, ST1 cenderung fokus pada 

perbaikan dalam aspek keterbacaan dan kesederhanaan pemahaman informasi. ST1 

juga menunjukkan kesadaran bahwa jika terlalu banyak komponen visual akan 

menimbulkan kesulitan interpretasi. Namun, modifikasi yang dilakukan ST1 belum 

sepenuhnya mempertimbangkan tujuan penyajian data yang ada di soal. 

b. Paparan dan Analisis Data ST2 

 Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara 

subjek ST2 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan. 

1) Invention / Invensi (Merancang representasi) 

 Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan ST2 dalam merancang 

representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi 

yang digunakan berupa diagram garis dan tabel. Hasil jawaban ST2 pada indikator 

invention disajikan pada Gambar 4.8 berikut. 
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Gambar 4.8 Jawaban ST2 Soal 1a 

 Pada Gambar 4.8 menunjukkan bahwa ST2 menyajikan informasi pada soal 

ke dalam bentuk diagram garis dan tabel. Bentuk penyajian data diagram garis memuat 

informasi berupa nama daerah pada sumbu-x dan data waktu pada sumbu-y yang 

disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. Sedangkan pada 

tabel memuat informasi asal daerah atlet dan waktu dalam menit yang disusun 

berdasarkan waktu paling cepat hingga lama. Hal ini didukung oleh kutipan hasil 

wawancara dengan ST2 pada indikator invention berikut. 

 

Tabel 4.11 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1a 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P2 : Jadi kamu memutuskan untuk membuat penyajian data diagram garis 

sama tabel. Kenapa kamu memilih dua penyajian data itu? 

ST22 : Soalnya kepikirannya itu. Kalau batang itu kan agak lama buat kotak-

kotaknya. Kalau garis kan tinggal nanti titik-titik disambungin sama 

garis. Terus kalau tabel tinggal gini doang. Jadi kayak lebih singkat 

biar nggak lama-lama. 

P3 : Tetapi sempat terpikir ada penyajian data yang lain yang cocok untuk 

konteks soal seperti ini nggak? 

ST23 : Enggak, mungkin batang itu doang. 

P3 : Penyajian data yang lain nggak ada terpikirkan? 

ST23 : Sempat kepikiran yang kayak bulat begitu. Cuma saya nggak bisa 

membuatnya, jadi buat yang ini saja. 

P3 : Bulat itu diagram lingkaran, menurutmu cocok nggak sama konteks 

masalahnya? 

ST23 : Enggak, susah. 
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 Pada Tabel 4.11 menunjukkan bahwa ST2 memutuskan untuk membuat 

diagram garis dan tabel karena selain yang pertama kali terlintas di pikiran, juga 

dianggap lebih cepat dan mudah dibuat dibandingkan bentuk lainnya. ST2 

menjelaskan bahwa pembuatan diagram garis cukup dengan menghubungkan antar 

titik data, sedangkan tabel dinilai sederhana dalam penulisannya. Selain itu, ST2 juga 

sempat mempertimbangkan diagram batang dan lingkaran, namun tidak digunakan 

karena penyajian data tersebut dianggap lebih susah pembuatannya, serta diagram 

lingkaran dinilai kurang sesuai dengan konteks permasalahan. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan kutipan wawancara ST2 pada indikator 

invention menunjukkan bahwa ST2 telah mampu membuat lebih dari satu bentuk 

penyajian data. Namun, pertimbangan ST2 dilakukan secara subjektif dalam 

pembuatannya karena masih berfokus pada kemudahan dan kecepatan dibandingkan 

kesesuaian bentuk penyajian data dengan konteks permasalahan. 

2) Critique / Kritik (Menilai representasi) 

 Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan ST2 dalam 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan, yaitu diagram garis dan tabel. Hasil jawaban ST2 

disajikan pada Gambar 4.9 berikut. 

 

  
Gambar 4.9 Jawaban ST2 Soal 1b 
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 Pada Gambar 4.9 menunjukkan hasil pekerjaan ST2 dalam menuliskan 

kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang telah dibuat. ST2 menilai 

kelebihan diagram garis terletak pada perbedaan tinggi garis yang dapat memudahkan 

pembaca dalam mengidentifikasi atlet dengan waktu tercepat dan terlambat secara 

cepat. Namun, ST2 juga menjelaskan jika data waktu yang tersedia tidak bulat, maka 

dapat menyulitkan dalam proses pembuatan maupun pembacaan diagram. Lebih 

lanjut, ST2 juga menilai kelebihan tabel sebagai bentuk penyajian yang dapat 

menunjukkan data dengan tertera  secara jelas, rapi, dan ketika disusun berurutan dapat 

memudahkan untuk membaca. Akan tetapi, ST2 menambahkan pendapat bahwa tabel 

berpotensi menyebabkan kesalahan pembacaan apabila pembaca tidak teliti atau 

susunan data tidak teratur. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2 

yang disajikan pada Tabel 4.12 berikut. 

 

Tabel 4.12 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P4 : Apa kelebihan sama kekurangan dari penyajian data yang kamu buat? 

ST24 : Yang grafik kelebihannya ini bisa langsung kelihatan. Yang paling 

pendek itu kan dia langsung kelihatan, oh ini paling cepat. Yang paling 

tinggi, oh ini paling lama. Terus kekurangannya itu biasanya kan kalau 

misalnya lari gitu, ini kan kebetulan angkanya bulat semua. Kalau 

misalnya lari kan biasanya 33,25 detik. Itu kan susah karena di tengah-

tengah kalau misalnya nggak ada angkanya, ini berapa ya kira-kira 

gitu. Kalau misalkan datanya itu bukan bilangan bulat, akan susah 

kalau kita pakai grafik. 

P8 : Kalau untuk yang tabel bagaimana? 

ST28 : Kelebihannya lebih jelas saja. Kalau kekurangannya ini kalau saya 

sendiri ya, saya kalau melihat tabel itu agak nggak suka. Jadi biasanya 

misalnya Jawa Barat harusnya 30, saya lihatnya 28 gitu. Jadi salah gitu 

loh, salah lihat datanya. Kecuali kalau misalnya tabelnya di sebelahnya 

dikasih nomor lagi atau gimana gitu. 

 

 Pada Tabel 4.12 menunjukkan hasil wawancara ST2 yang menilai kelebihan 

diagram garis terletak pada tinggi dan rendahnya garis data yang dapat secara langsung 
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memperlihatkan waktu tempuh atlet tercepat hingga terlambat. Namun, apabila data 

berbentuk bilangan desimal akan lebih sulit digunakan karena posisi data menjadi sulit 

ditentukan secara tepat pada titik garisnya. Selain itu, ST2 juga menambahkan bahwa 

tabel dianggap lebih jelas dalam menampilkan nilai data secara langsung dan rinci, 

terutama ketika data tidak berbentuk bilangan bulat. Akan tetapi, ST2 pernah 

mengalami kesalahan pembacaan saat menggunakan tabel, sehingga tabel dinilai 

berpotensi menimbulkan kekeliruan apabila kurang teliti dalam melihat baris data yang 

sesuai.  

 Selain itu, pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan ST2 dalam 

memilih penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan 

yang disajikan. Hasil jawaban ST2 disajikan pada Gambar 4.10 berikut. 

  
Gambar 4.10 Jawaban ST2 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.10, hasil pekerjaan ST2 menunjukkan bahwa ST2 memilih 

penyajian data dalam bentuk grafik garis (diagram garis) sebagai penyajian data yang 

dianggap paling sesuai dan tabel sebagai penyajian data yang dianggap tidak sesuai. 

Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2 yang disajikan pada Tabel 

4.13 berikut. 

 

Tabel 4.13 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P11 : Dari penyajian data yang kamu buat, mana yang paling sesuai dan 

nggak sesuai? 

ST211 : Yang sesuai itu grafik. 

C2 
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Lanjutan Tabel 4.13 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P13 : ... yang tabel nggak sesuai? 

ST213 : Iya 

 

 

 Pada Tabel 4.13 menunjukkan hasil wawancara untuk indikator C2 yang 

menjelaskan bahwa ST2 tetap memilih diagram garis sebagai bentuk penyajian data 

yang sesuai dan juga menambahi bentuk penyajian data yang tidak sesuai yaitu tabel. 

 Berdasarkan hasil jawaban dan wawancara terhadap ST2 menunjukkan 

adanya kemampuan dalam menganalisis kelebihan dan kekurangan dari penyajian data 

yang dibuat.  Penilaian ST2 cenderung fokus pada kemudahan dalam melihat 

perbedaan data melalui perbedaan tinggi garis dan mampu mengurangi adanya 

kesalahan dalam membaca. Selain itu, pengalaman pribadi ST2 ketika membaca tabel 

turut memengaruhi cara ST2 menilai kekurangan penyajian data tersebut. ST2 juga 

melakukan adanya proses pemilihan bentuk penyajian data yang dianggap paling 

sesuai dan tidak sesuai dengan konteks permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa 

ST2 telah memperhatikan aspek keterbacaan dan ketelitian pembaca dalam 

mengevaluasi penyajian data yang digunakan, serta melakukan penilaian terhadap 

bentuk penyajian data yang telah dibuat sebelum menentukan bentuk penyajian data 

yang dipilih. 

3) Functioning / Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi) 

 Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan ST2 dalam menjelaskan 

tujuan dari bentuk representasi berdasarkan penyajian data yang telah dipilih. Hasil 

jawaban ST2 disajikan pada Gambar 4.11 berikut. 
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Gambar 4.11 Jawaban ST2 Soal 1c 

 Hasil pekerjaan ST2 yang ditunjukkan pada Gambar 4.11, memperlihatkan 

bahwa ST2 menilai diagram garis lebih dapat mendukung proses perbandingan data 

karena perbedaan nilai dapat terlihat jelas secara langsung melalui bentuk visual yaitu 

garis yang disajikan. Sebaliknya, tabel dinilai kurang mendung proses tersebut karena 

pembaca perlu memperhatikan satu per satu data sehingga dirasa sulit mengidentifikasi 

perbedaan nilai dan berpotensi menimbulkan ketidakakuratan dalam membaca. Hal ini 

didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2 yang disajikan pada Tabel 4.14 

berikut. 

 

 

Tabel 4.14 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P5 : Apakah grafik ini sudah cocok dengan konteks soal seperti ini? 

ST25 : Kalau kita pakai grafik, kita kan mikirnya itu buat tahu yang lebih 

cepat gitu kan. Yang paling cepat nanti bakal dikirim ke ajangnya. 

Kalau misalnya grafik ini bakal lebih gampang, oh yang cepat berarti 

ini, ini, ini yang paling bawah. Kalau misalnya di tabel itu kan harus 

kayak, oh ini segini, segini ya. 

P6 : Tapi secara fungsinya, apakah konteks soal ini mengharuskan bahwa 

datanya itu harus berlanjut? 

ST26 : Enggak. 

P7 : Kenapa? 

ST27 : Data ini tujuannya buat lihat perorangan. 

P12 : Kenapa yang paling sesuai itu grafik? 

ST212 : Karena lebih gampang lihat yang paling cepat sama paling lambatnya. 

P13 : Kenapa yang tabel nggak sesuai? 

ST213 : Karena takut salah baca 

 

F1 
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 Hasil wawancara yang disajikan pada Tabel 4.14 menunjukkan bahwa ST2 

memahami grafik sebagai penyajian data yang dapat memudahkan pembaca dalam 

memperhatikan data atlet tercepat dan terlambat karena dapat terlihat secara langsung 

melalui posisi titik pada grafik. Selain itu, ST2 juga memahami bahwa data bertujuan 

untuk melihat secara perorangan dan tidak menuntut adanya data yang berlanjut. 

Kemudian, tabel dinilai kurang sesuai karena pembaca perlu memperhatikan nilai data 

secara satu per satu dan berpotensi mengalami kesalahan membaca. 

 Pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan ST2 dalam 

menjelaskan hubungan antara elemen visual pada penyajian data dengan konteks 

permasalahan yang disajikan. Hasil pekerjaan ST2 disajikan pada Gambar 4.12 

berikut. 

 
Gambar 4.12 Jawaban ST2 Soal 1d 

 Pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa ST2 memaknai posisi garis pada 

grafik sebagai penunjuk lama waktu tempuh atlet. Garis yang semakin rendah 

dipahami menunjukkan waktu tempuh yang semakin cepat, sebaliknya garis yang 

semakin tinggi menunjukkan waktu tempuh yang semakin lama. Hal ini didukung oleh 

kutipan wawancara terhadap ST2 yang disajikan pada Tabel 4.15 berikut. 

 

Tabel 4.15 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1d 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P14 : Tapi kan disini kamu milihnya garis? Apa aja komponen-

komponennya? 

ST214 : Garisnya, kalau misalnya makin tinggi itu berarti makin lama. Kalau 

makin rendah makin bentar. Garis yang vertikal itu menunjukkan  
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Lanjutan Tabel 4.15 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1d 

 

 Hasil  wawancara ST2 yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 menjelaskan 

hubungan antara komponen pada grafik dengan informasi yang disediakan. ST2 

mengungkapkan hal yang sama seperti jawaban yang ditulis yaitu mengaitkan tinggi 

rendahnya garis dengan lama waktu tempuh setiap atlet. ST2 juga menambahkan 

penjelasan terkait sumbu vertikal yang berarti penunjuk waktu , sumbu horizontal yang 

berarti asal daerah atlet, dan garis putus-putus sebagai alat bantu untuk membaca data 

pada grafik. 

 Berdasarkan penjelasan pada jawaban dan wawancara, ST2 dalam memilih 

penyajian data grafik menekankan fungsi sebagai cara untuk mempermudah dalam 

mengidentifikasi dan membandingkan data. Lebih lanjut, ST2 juga cenderung 

mempertimbangkan aspek kecepatan dan ketepatan  dalam memperoleh informasi, 

sehingga tidak perlu membaca data satu per satu seperti tabel. Meskipun demikian, 

ST2 belum sepenuhnya mempertimbangkan fungsi grafik (diagram garis) yang 

umumnya digunakan untuk menunjukkan data keberlanjutan atau perubahan data 

secara terus-menerus. Selain itu, komponen visual pada grafik yang disebutkan 

cenderung fokus pada komponen yang secara langsung membantu proses membaca 

data perbedaan waktu tempuh atlet. Data tersebut diketahui melalui hubungan titik 

temu sumbu dengan garis bantu, serta tinggi rendahnya garis. Dengan demikian, 

perhatian ST2 terhadap komponen-komponen visual masih terbatas pada bagian utama 

yang digunakan untuk membaca data, sehingga komponen lain seperti judul dan 

keterangan belum dijelaskan dalam analisis penyajian data yang dibuat. 

Kode  Deskripsi Wawancara 

  waktu yang ditempuh, kalau yang horizontal itu nunjukin asal atletnya. 

Sama ini garis-garis putus-putus buat garis bantunya 
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4) Learning / Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi representasi) 

 Pada indikator  learning, ditunjukkan kemampuan ST2 dalam menjelaskan 

makna elemen visual pada penyajian data yang digunakan. Hasil pekerjaan ST2 pada 

bagian ini disajikan pada Gambar 4.13 berikut. 

 
Gambar 4.13 Jawaban ST2 Soal 1f 

 Pada Gambar 4.13 disajikan hasil pekerjaan ST2 yang menunjukkan bahwa 

komponen utama merujuk pada garis yang dimaknai sebagai cara untuk menentukan 

perbedaan waktu tempuh antar atlet. Posisi titik data pada garis digunakan untuk 

mengetahui atlet yang menempuh waktu lebih lama maupun cepat dalam 

menyelesaikan lintasan. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2 yang 

disajikan pada Tabel 4.16 berikut. 

 

Tabel 4.16 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 1f 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P18 : Dari diagram yang kamu pilih, komponen utamanya apa? 

ST218 : Garis utama, garis vertikal, dan garis horizontal 

P19 : Kenapa? 

ST219 : Soalnya kalau misalnya garis doang, kan kita kurang ngerti ini garis 

ngapain garisnya. Makanya kita butuh yang ini garis vertikal buat tau 

menitnya sama garis horizontal buat tau asalnya. 

 

 Hasil  wawancara ST2 yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 menjelaskan bahwa 

komponen utama terdiri dari garis utama, garis vertikal (sumbu vertikal), dan garis 

horizontal (sumbu horizontal). ST2 memberikan alasan tentang keberadaan sumbu 

vertikal dan horizontal juga diperlukan, agar informasi garis utama pada grafik dapat 

dibaca dengan jelas dan dipahami maknanya. 
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 Selain itu, pada indikator  learning juga ditunjukkan kemampuan ST2 dalam 

memperbaiki dan memodifikasi representasi yang kurang tepat agar lebih sesuai 

dengan konteks permasalahan. Hasil pekerjaan ST2 disajikan pada Gambar 4.14 

berikut. 

 
Gambar 4.14 Jawaban ST2 Soal 2b 

 Pada Gambar 4.14 disajikan hasil pekerjaan ST2 terhadap indikator L2 yang 

menunjukkan adanya perubahan pada penyajian data dari yang disajikan pada soal. 

ST2 tetap menggambar diagram gabungan, namun perubahan terletak pada data hari 

yang dibuat secara urut dari Senin hingga Minggu dan hanya menggunakan satu skala 

data pada sisi kiri. Selain itu, ST2 juga membuat penyajian data dalam bentuk tabel 

yang memuat data hari secara urut, waktu penggunaan, jumlah pengguna, dan jumlah 

unggahan. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap ST2 yang disajikan pada 

Tabel 4.17 berikut. 

 

Tabel 4.17 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 2b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P21 : Menurutmu sendiri, bentuk penyajian data pada soal sudah sesuai 

belum sama deskripsi soalnya? 

ST221 : Sesuai itu maksudnya ini angkanya sesuai atau misalnya bentuknya 

sesuai? 

P22 : Sesuainya itu mencakup semuanya. Bisa dari angkanya, dari bentuk 

batang sama grafiknya. Kan ini ada tiga data. Nah, apakah data  



75 
 

 
 

Lanjutan Tabel 4.17 Wawancara Berbasis Tugas ST2 Soal 2b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

  pertama itu cocok sama diagram batang atau enggak? Data kedua 

cocok sama diagram garis atau enggak? Terus sama apakah ini perlu 

diurutkan atau bagaimana judulnya? Apa udah sesuai, apa 

keterangannya juga udah sesuai, ya gitu. Semuanya 

ST222 : Kemarin waktu saya ngerjain ini, yang saya pertama kali nyadar itu 

dari penggunaan hari Senin sampai Minggu. Berarti yang 360 menit 

ini kan minggu. Tapi di gambarnya, dia cuma 300 menit minggunya. 

Seharusnya kan 360, jadi lebih di atas. Makanya saya bikin lagi agak 

ke atas. Kalau dilihat ya, harusnya yang jumlah unggahan kalau pakai 

diagram garis menurut saya sudah pas. Soalnya dia kayak naik terus 

begitu kan, kayak berlanjut begitu terus. 

P32 : Kan kita kalau mau membuat penyajian data kan harus melihat datanya 

seperti apa dan juga tujuannya untuk apa. Jadi menurutmu sekarang 

kayak gimana? 

ST232 : Berarti yang siswa sama unggahan memakai diagram batang karena 

dia cuma membandingkan. Tapi kalau misalnya yang rata-rata waktu 

penggunaan, itu memakai diagram garis karena dia buat melihat 

perubahan polanya. 

P43 : Terus dari yang kamu gambar apa saja yang kamu perbaiki? 

ST243 : Keterangannya, tapi hanya untuk batang dan garis saja 

P47 : Ini buat tabel juga kenapa? 

ST247 : Yang cepet buat tabel 

 

 Hasil wawancara yang disajikan pada Tabel 4.17 menunjukkan bahwa ST2 

menyadari terdapat beberapa komponen penyajian data yang dianggap kurang sesuai, 

seperti posisi data waktu penggunaan media sosial hari Minggu yang tidak sesuai 

dengan informasi di soal dan penggunaan dua skala berbeda pada sumbu kanan dan 

kiri yang dirasa dapat membingungkan. Setelah diberi pertanyaan stimulus, ST2 baru 

memahami adanya tujuan dari setiap data, yaitu diagram batang untuk 

membandingkan data dan diagram garis untuk menunjukkan pola perubahan yang 

berlanjut. Dalam perbaikannya, ST2 juga membuat penyajian data tabel karena dinilai 

lebih cepat dalam pembuatannya. Akan tetapi, ST2 belum menambahkan keterangan 

pada sumbu dan judul penyajian data. 
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 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, ST2 memaknai beberapa 

komponen visual yang disebutkan sebagai bagian yang saling berkaitan dalam 

membantu pembaca memahami informasi. Sehingga ST2 dapat menentukan informasi 

mengenai waktu tempuh dan asal atlet melalui keberadaan sumbu vertikal dan 

horizontal yang bertemu pada satu titik. Kemudian, perubahan dan perbaikan yang 

dilakukan ST2 menunjukkan adanya perhatian terhadap kesesuaian antara bentuk 

penyajian data dan kemudahan pembacaan data. Namun, terdapat perbedaan antara 

penyajian data yang dibuat dengan yang disampaikan saat wawancara. Pada jawaban, 

ST2 menggunakan diagram batang untuk data banyak unggahan media sosial, 

sedangkan pada wawancara ST2 mengungkapkan bahwa data tersebut lebih sesuai 

disajikan menggunakan diagram garis.  Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

ST2 mengenai kesesuaian jenis penyajian data dengan tujuan muncul setelah melalui 

proses peninjauan kembali terhadap penyajian data yang dibuat. 

 Selanjutnya disajikan hasil triangulasi sumber kemampuan metarepresentasi 

siswa dengan tingkat self-regulated learning tinggi pada Tabel 4.18 berikut. 

Tabel 4.18 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi Siswa 

dengan Tingkat Self-Regulated Learning Tinggi 

Indikator ST1 ST2 Kecenderungan 

Invention / 

Invensi 

Membuat diagram 

batang dan grafik 

sebagai representasi 

awal, serta 

mempertimbangkan 

bentuk lain. 

Membuat diagram 

garis dan tabel 

berdasarkan 

kemudahan dan 

kecepatan dalam 

pembuatannya. 

Siswa membuat 

beberapa bentuk 

representasi, seperti 

diagram batang, 

diagram garis, dan 

tabel. Pembuatan 

cenderung 

berdasarkan yang 

terlintas di pikiran 

dan kemudahan 

penggunaan. 

Critique / 

Kritik 

Menganalisis bentuk 

representasi 

berdasarkan 

keterbacaan visual  

Menganalisis bentuk 

representasi 

berdasarkan 

kemudahan,  

Siswa cenderung 

menganalisis 

representasi 

berdasarkan  
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Lanjutan Tabel 4.18 Hasil Triangulasi Sumber Siswa dengan Tingkat Self-

Regulated Learning Tinggi 

Indikator ST1 ST2 Kecenderungan 

 dan memilih grafik 

sebagai bentuk 

representasi yang 

paling sesuai. 

ketelitian membaca 

data, kemungkinan 

kesalahan 

pembacaan, serta 

memilih diagram 

garis yang paling 

sesuai. 

kemudahan dalam 

memahami informasi 

dan memutuskan 

memilih diagram 

garis. 

Functioning/ 

Fungsi 

Memahami fungsi 

grafik melalui tinggi 

rendah garis untuk 

membandingkan 

data dan 

menghubungkan 

beberapa elemen 

visual dengan 

informasi yang 

disajikan. 

Memahami fungsi 

grafik sebagai alat 

untuk mempermudah 

identifikasi data 

melalui elemen 

utama dan belum 

mempertimbangkan 

fungsi grafik yang 

sesuai dengan 

karakteristik data. 

Siswa cenderung 

memaknai fungsi 

bentuk representasi 

berdasarkan 

kemudahan dalam 

membaca, 

mengidentifikasi, 

dan membandingkan 

data, meskipun 

belum dapat 

mengaitkan fungsi 

diagram garis dengan 

karakteristik data 

yang disajikan. 

Learning/ 

Modification  

Memaknai elemen 

visual utama sebagai 

bagian yang saling 

berkaitan dan 

memodifikasi 

representasi agar 

lebih mudah 

dipahami. 

Memaknai elemen 

visual utama sebagai 

bagian yang saling 

berkaitan dalam 

membantu membaca 

data, serta 

melakukan 

perbaikan bentuk 

representasi 

berdasarkan 

kemudahan 

pembacaan data. 

Siswa cenderung 

memaknai elemen 

visual utama sebagai 

bagian yang saling 

berkaitan dan 

melakukan 

modifikasi bentuk 

representasi untuk 

meningkatkan 

kemudahan 

pemahaman, 

meskipun belum 

mempertimbangkan 

tujuan penyajian 

data. 

 

2. Paparan dan Analisis Data Tes Tulis  dan Wawancara Subjek dengan tingkat 

Self-Regulated Learning Sedang (SS1 dan SS2) 

 Pada bagian ini, disajikan paparan dan analisis data hasil tes tulis dan 

wawancara pada subjek dengan Self-Regulated Learning sedang, yaitu SS1 dan SS2. 
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Paparan data dilakukan berdasarkan indikator kemampuan metarepresentasi yang 

meliputi invention. critique, functioning, dan learning/modification. Adapun paparan 

dan analisis data hasil tes tulis dan wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan 

metarepresentasi subjek yang memiliki kategori Self-Regulated Learning sedang 

sebagai berikut. 

a. Paparan dan Analisis Data SS1 

 Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara 

subjek SS1 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan. 

1) Invention / Invensi (Merancang representasi) 

 Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan SS1 dalam merancang 

representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi 

yang digunakan berupa diagram batang dan diagram garis (grafik). Hasil jawaban SS1 

pada indikator invention disajikan pada Gambar 4.15 berikut. 

 
Gambar 4.15 Jawaban SS1 Soal 1a 

 Pada Gambar 4.15 menunjukkan bahwa SS1 menyajikan informasi pada soal 

ke dalam bentuk diagram batang dan diagram garis (grafik). Kedua bentuk penyajian 

data tersebut memuat informasi berupa nama daerah pada sumbu-x dan data waktu 

pada sumbu-y yang disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada 
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soal. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada 

Tabel 4.19 berikut. 

 

Tabel 4.19 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1a 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P1 : Kamu di sini membuat penyajian data apa saja? 

SS11 : Ada grafik sama diagram batang 

P3 : Kamu sempat terpikir ada bentuk penyajian data lain nggak? 

SS13 : Iya, ada tabel sama lingkaran 

P4 : Kenapa nggak buat itu juga? 

SS14 : Soalnya menurut saya ini yang paling gampang, karena lebih kelihatan 

aja kayak naik turunnya gitu. Jadi lebih bisa kelihatan saja 

 

 Hasil wawancara pada Tabel 4.19 menunjukkan bahwa SS1 memutuskan 

untuk membuat diagram batang dan grafik karena dianggap lebih mudah 

memperlihatkan kondisi naik dan turunnya data. Lebih lanjut, SS1 juga sempat terpikir 

adanya bentuk penyajian data  yang lain, seperti tabel dan diagram lingkaran. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara , SS1 menunjukkan adanya 

kemampuan dalam membuat lebih dari satu bentuk penyajian data. Dalam konteks soal 

ini, SS1 cenderung memperhatikan bentuk penyajian data yang dapat memperlihatkan 

perubahan data dengan jelas secara visual guna membantu memahami informasi data. 

2) Critique / Kritik (Menilai representasi) 

 Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan SS1 dalam 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan, yaitu diagram batang dan grafik. Hasil jawaban SS1 

disajikan pada Gambar 4.16 berikut. 

 
Gambar 4.16 Jawaban SS1 Soal 1b 
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 Pada Gambar 4.16 menunjukkan bahwa SS1 menilai kelebihan dan 

kekurangan dari diagram batang dan grafik. Grafik dinilai dapat memudahkan 

pembaca dalam melihat kondisi naik dan turunnya data secara lebih spesifik, tetapi 

penggunaan grafik juga dapat menyulitkan pembaca dalam melihat nilai angka secara 

tepat. Sedangkan diagram batang dipandang lebih jelas untuk dianalisis, tetapi tetap 

mempunyai potensi menimbulkan kebingungan apabila kurang teliti. Hal ini didukung 

oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.20 berikut. 

 

Tabel 4.20 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P5 : Bagaimana kelebihan dan kekurangan dari masing-masing penyajian 

data yang kamu buat? 

SS15 : Kekurangan yang grafik itu sulit melihat angkanya ketika 

menggunakan kelipatan, jadi harus dilihat satu-satu ditarik ke data 

angkanya dulu. Kelebihannya dapat melihat naik turunnya secara 

spesifik begitu. 

P10 : Lalu yang diagram batang bagaimana? 

SS110 : Yang batang kekurangannya itu dalam pembuatannya itu lumayan 

bingung jika tidak teliti. Kelebihannya lebih jelas untuk dianalisis. 

P11 : Jelasnya bagaimana? 

SS111 : Ya kan disini saya bikinnya tuh udah dikasih angka di atas batangnya 

gitu, jadi bisa nentuinnya itu jelas kelihatan yang paling cepat itu yang 

mana. 

P12 : Lalu bagaimana cara kamu sampai bisa menentukan tiga pelari 

tercepat? 

SS112 : Dengan diurutin dulu dengan melihat setiap daerahnya 

 

 Hasil wawancara pada Tabel 4.20 menunjukkan bahwa SS1 menilai grafik 

dapat memudahkan pembaca dalam melihat kondisi naik dan turunnya data, tetapi 

dapat menyulitkan pembaca ketika membaca nilai angka secara langsung karena perlu 

melihat ke arah skala terlebih dahulu. Sementara itu, diagram batang dianggap lebih 

jelas untuk dianalisis karena nilai data telah dituliskan secara langsung pada bagian 

atas batang, sehingga dapat memudahkan dalam menentukan pelari tercepat. Namun, 
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SS1 juga mengungkapkan bahwa diagram batang dapat membuat bingung ketika 

pembuatannya kurang teliti. 

  Pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan SS1 dalam 

memilih penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan 

yang disajikan. Hasil jawaban SS1 disajikan pada Gambar 4.17 berikut. 

 
Gambar 4.17 Jawaban SS1 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.17 menunjukkan bahwa SS1 memilih penyajian data dalam 

bentuk diagram batang sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai. Hal ini 

didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.21 

berikut. 

 

Tabel 4.21 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P13 : Menurutmu penyajian data mana yang paling sesuai? 

SS113 : Yang diagram batang. 

P15 : Kalau yang paling tidak sesuai? 

SS115 : Grafik 

 

 Pada Tabel 4.21 menunjukkan hasil wawancara yang menjelaskan bahwa 

SS1 tetap memilih diagram batang sebagai bentuk penyajian data yang sesuai dan juga 

menambahi bentuk penyajian data yang tidak sesuai yaitu grafik. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, penilaian SS1 terhadap 

penyajian data lebih berfokus pada kemudahan memperoleh informasi, baik melalui 

perubahan visual maupun nilai data yang terlihat langsung. Selain itu, SS1 juga 

memperhatikan ketelitian dalam membuat dan membaca penyajian data karena dapat 

memengaruhi kejelasan informasi yang akan diperoleh. Kemudian, pemilihan diagram 

batang sebagai penyajian data yang paling sesuai menunjukkan bahwa SS1 lebih 
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mengedepankan penyajian data yang memudahkan pembacaan informasi secara 

langsung dan jelas. Meskipun sebelumnya grafik dianggap dapat membantu melihat 

naik dan turunnya data. Dengan demikian, penilaian SS1 lebih menekankan fungsi 

praktis, pengalaman, dan kenyamanan dalam menggunakan penyajian data. 

3) Functioning / Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi) 

 Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan SS1 dalam menjelaskan 

tujuan dari bentuk penyajian data yang telah dipilih. Hasil jawaban SS1 disajikan pada 

Gambar 4.18 berikut. 

 
Gambar 4.18 Jawaban SS1 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.18 menunjukkan bahwa hasil pekerjaan SS1 memutuskan 

diagram batang sebagai bentuk penyajian data yang paling sesuai dengan konteks 

masalah yang disajikan.  Menurut SS1, diagram batang dipandang lebih sesuai karena 

dapat memperlihatkan perbedaan tinggi dan rendahnya batang yang berguna untuk 

menentukan tujuan data dengan lebih mudah. Hal ini didukung oleh kutipan 

wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.22 berikut. 

 

Tabel 4.22 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P13 : Menurutmu penyajian data mana yang paling sesuai? 

SS113 : Yang diagram batang. 

P14 : Kenapa? 

SS114 : Karena dapat melihat tinggi rendahnya itu bisa dengan diurutkan atau 

membandingkan itu. 

P15 : Kalau yang paling tidak sesuai? 

SS115 : Grafik 

P16 : Kenapa? 

SS116 : Karena angkanya nggak begitu kelihatan spesifik. 

P17 : Emang kalau grafik contoh datanya kayak gimana? 

SS117 : Yang kayak bener-bener kelihatan tinggi rendahnya begitu, kayak rata-

rata nilai siswa satu sekolah, misalnya untuk mencari indeks sekolah 
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 Pada Tabel 4.22 menunjukkan hasil wawancara SS1 terhadap penilaiannya 

pada diagram batang dan grafik. SS1 memandang diagram batang lebih sesuai sebab 

adanya perbedaan tinggi batang yang dapat memudahkan proses membandingkan atau 

mengurutkan data. Sementara itu, grafik dianggap kurang sesuai karena nilai data tidak 

terlihat secara spesifik. Lebih lanjut, SS1 menyebut grafik sebagai penyajian data yang 

lebih sesuai untuk melihat kecenderungan tinggi dan rendahnya data secara tajam, 

salah satu contohnya seperti rata nilai siswa satu sekolah. 

 Pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan SS1 dalam 

menjelaskan hubungan antara elemen visual pada penyajian data dengan konteks 

permasalahan yang disajikan. Hasil pekerjaan SS1 disajikan pada Gambar 4.19 

berikut. 

 
Gambar 4.19 Jawaban SS1 Soal 1d 

 Pada Gambar 4.19 menunjukkan bahwa SS1 menyebutkan dua komponen 

visual saja, yaitu sumbu x yang dimaknai sebagai penunjuk provinsi dan sumbu y yang 

digunakan untuk skala waktu. Menurut SS1, hubungan dari kedua komponen tersebut 

dapat memudahkan dalam membaca guna membantu proses seleksi.  Hal ini didukung 

oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.23 berikut. 

 

Tabel 4.23 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1d 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P18 : Dari diagram yang kamu buat ini, komponen visualnya ada apa aja? 

SS118 : Di sini itu ada permisalan sumbu x yang dimisalkan sebagai provinsi. 

Terus sumbu y itu dimisalkan menjadi waktunya. Terus itu juga ada 

batang-batang yang kita bisa lihat. Jarak waktu tempuh dari setiap 

provinsi tersebut. Sama angka yang menunjukkan waktu. 
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 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS1 mengaitkan sumbu horizontal 

dengan provinsi dan sumbu vertikal dengan waktu tempuh atlet. Selain itu, SS1 juga 

memaknai batang sebagai penunjuk perbedaan waktu tempuh setiap provinsi, 

sedangkan angka pada diagram digunakan untuk menunjukkan nilai waktu secara lebih 

jelas. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, pemilihan diagram batang oleh 

SS1 menunjukkan bahwa fungsi penyajian data lebih dimaknai sebagai alat untuk 

memperoleh informasi data secara jelas dan langsung. SS1 cenderung menggunakan 

penyajian data yang memudahkan proses membandingkan dan menentukan data tanpa 

perlu memperkirakan kembali nilai yang ditampilkan. Selain itu, penjelasan SS1 

mengenai grafik menunjukkan bahwa penyajian data tersebut tetap dipahami memiliki 

fungsi untuk melihat kecenderungan data, tetapi belum dianggap efektif apabila 

digunakan untuk memperoleh informasi yang bersifat lebih detail. SS1 juga memaknai 

komponen visual pada diagram sebagai bagian yang digunakan untuk membantu 

proses identifikasi data dalam konteks seleksi pelari tercepat. Pemaknaan tersebut 

terlihat dari cara SS1 menghubungkan setiap komponen dengan informasi tertentu, 

seperti sumbu untuk menunjukkan kategori data dan batang untuk memperlihatkan 

perbedaan waktu tempuh. Selain itu, SS1 juga mulai memperhatikan peran angka pada 

penyajian data sebagai penunjuk nilai data yang membantu memperjelas hasil 

pembacaan informasi. 

4) Learning / Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi Representasi) 

 Pada indikator  learning/modification, ditunjukkan kemampuan SS1 dalam 

menjelaskan makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil 

pekerjaan SS1 pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.20 berikut. 
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Gambar 4.20 Jawaban SS1 Soal 1f 

 Pada Gambar 4.20 menyajikan hasil pekerjaan SS1 yang menjelaskan terkait 

elemen visual utama pada penyajian data yang dibuat mempunyai tujuan untuk 

membedakan informasi provinsi dan waktu tempuh melalui sumbu horizontal (x) dan 

sumbu vertikal (y). Menurut pemahaman SS1, adanya komponen tersebut dapat 

memudahkan dalam melihat perbedaan waktu tempuh dan membantu proses 

pengurutan data berdasarkan waktu. Berikut disajikan kutipan hasil wawancara dengan 

SS1 pada Tabel 4.24. 

 

Tabel 4.24 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 1f 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P23 : Menurutmu dari diagram batang yang kamu buat itu tadi, komponen 

utamanya itu yang mana? 

SS123 : Menurut saya batangnya. 

P24 : Kenapa? 

SS124 : Soalnya ya itu yang bisa nunjukin skala tinggi rendahnya. 

P25 : Tujuannya untuk apa kamu melihat tinggi rendah dari batang? 

SS125 : Buat nentuin yang tercepat 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS1 menilai batang sebagai 

komponen utama pada penyajian data yang telah dibuat. SS1 juga menjelaskan bahwa 

melalui batang dapat mengetahui tinggi dan rendahnya data. Lebih lanjut, SS1 

menambahkan tujuan dari adanya perbedaan tinggi batang yaitu dapat membantu 

dalam menentukan pelari tercepat. 

 Pada indikator learning juga ditunjukkan kemampuan SS1 dalam 

memperbaiki atau memodifikasi representasi yang kurang tepat agar lebih sesuai 
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dengan konteks permasalahan. Hasil pekerjaan SS1 disajikan pada Gambar 4.21 

berikut. 

 
Gambar 4.21 Jawaban SS1 Soal 2b 

 Pada Gambar 4.21 menyajikan hasil pekerjaan SS1 yang menunjukkan 

adanya perubahan penyajian data yaitu menjadi tabel dan menyusun data berdasarkan 

urutan hari dari Senin hingga Minggu. Dalam tabel memuat informasi hari, banyak 

pengguna, banyak unggahan, dan rata-rata waktu penggunaan media sosial. SS1 juga 

menambahkan catatan sebagai alasan data akan lebih baik diurutkan sesuai hari supaya 

memudahkan pembaca dalam memahami informasi yang disajikan. Hal ini didukung 

oleh kutipan wawancara terhadap SS1 yang disajikan pada Tabel 4.25 berikut. 

 

Tabel 4.25 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 2b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P26 : Di soal ini ada grafik ya, jika terdapat komponen visual yang kurang 

tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan penafsiran, menurut 

kamu bagian apa yang salah? 

SS126 : Menurut saya dari diagram yang ada di sini itu membingungkan karena 

saya tidak terbiasa untuk melihat semuanya itu dijadikan satu begitu. 

Jadi saya mungkin lebih pahamnya itu kalau satu persatu seperti tabel 

ini sendiri. Jadi mending saya 3 tabel tapi lebih jelas daripada satu tapi 

saya kurang paham begitu. 

P30 : Jadi yang kamu lakukan untuk menghindari kesalahan penafsiran tadi 

kamu buat tabel, apa alasannya? 

SS130 : Karena untuk efisiensi waktu menyocokkan ini itu berapa itu lebih 

cepat dari tabel. Kalau ini kan harus kita narik garisnya itu ada di angka 

berapa gitu 

P32 : Ada cara lain selain tabel yang kamu buat ini? 

SS132 : Menurut saya cara lain mungkin agak lebih lama itu ya itu dibedah satu 

satu 
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Lanjutan Tabel 4.25 Wawancara Berbasis Tugas SS1 Soal 2b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P34 : Kalau di jawabanmu kan harinya ditulis Senin Selasa Rabu, tapi kalau 

di soal kan Senin Kamis Rabu 

SS134 : Soalnya saya tuh pengen lebih gampang aja ngelihat urutan hari mulai 

dari Senin sampai Minggu 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS1 menganggap penyajian data pada 

soal berpotensi membingungkan karena terdapat beberapa informasi yang disajikan 

dalam satu diagram. Akhirnya, SS1 mengubah penyajian data tersebut menjadi tabel 

guna mengurangi kemungkinan kesalahan penafsiran, serta dianggap lebih 

memudahkan dan mempercepat proses membaca dan mencocokkan data. Selain itu, 

SS1 juga memperbaiki urutan hari dari Senin hingga Minggu supaya data lebih mudah 

dipahami. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS1 menjelaskan elemen visual 

utama pada penyajian data melalui komponen yang berbeda. Pada jawaban, SS1 

menuliskan penjelasan fungsi sumbu horizontal dan vertikal dalam membedakan 

informasi. Sementara itu, pada wawancara SS1 lebih menekankan pada batang sebagai 

komponen utama karena dapat menunjukkan perbedaan tinggi data. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa SS1 lebih memaknai komponen visual utama berdasarkan 

perannya dalam membantu memperoleh informasi utama pada penyajian data. 

Kemudian, perubahan penyajian data yang dilakukan SS1 menunjukkan adanya upaya 

untuk menyesuaikan bentuk penyajian data dengan cara memahami informasi yang 

dianggap lebih mudah bagi subjek. SS1 cenderung menghindari penyajian data yang 

memuat banyak informasi dalam satu diagram karena dinilai menyulitkan proses 

pembacaan data. Oleh karena itu, SS1 memilih tabel dan mengurutkan data 

berdasarkan hari sebagai bentuk penyajian data yang dianggap lebih membantu dalam 
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mencocokkan dan menelusuri data secara lebih cepat dan teratur. Namun, 

pertimbangan SS1 dalam memperbaiki penyajian data masih lebih berfokus pada 

kemudahan membaca data dibandingkan tujuan penyajian data.  

b. Paparan dan Analisis Data SS2 

 Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara 

subjek SS2 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan. 

1) Invention / Invensi (Merancang representasi) 

 Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan SS2 dalam merancang 

representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi 

yang digunakan berupa tabel dan diagram batang. Hasil jawaban SS2 pada indikator 

invention disajikan pada Gambar 4.22 berikut. 

 
Gambar 4.22 Jawaban SS2 Soal 1a 

 Pada Gambar 4.22 menunjukkan bahwa SS2 menyajikan informasi pada soal 

ke dalam bentuk tabel dan diagram batang. Kedua bentuk penyajian data tersebut 

memuat informasi berupa nama daerah dan data waktu yang disusun secara urut sesuai 

dengan informasi yang terdapat pada soal. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara 

terhadap SS2 yang disajikan pada Tabel 4.26 berikut. 

 

Tabel 4.26 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1a 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P2 : Apa tujuan dari membuat penyajian data di soal ini? 

SS22 : Tujuannya untuk memilih tiga yang tercepat buat ke ajang selanjutnya. 

P3 : Sehingga kamu buat penyajian data apa saja? 
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Lanjutan Tabel 4.26 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1a 

Kode  Deskripsi Wawancara 

SS23 : Pertama ada tabel, yang kedua ada diagram batang 

P6 : Selain penyajian data itu, ada lagi tidak? 

SS26 : Mungkin persentase atau pie chart. 

P7 : Kenapa tidak buat itu juga? 

SS27 : Saya itu kurang cocok sih sama konteks datanya, karena bentuknya 

kan biasanya dibuat untuk persentase. 

P8 : Untuk data seperti apa kalau penyajian data persentase? 

SS28 : Kayak jumlahnya itu, misalkan 100 kan ya, bu. Terus ada jenis-jenis 

yang berbeda. 70 persen jenisnya berbeda, 30 persen berbeda. 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 membuat tabel dan diagram 

batang karena dapat mempermudah dalam memilih tiga pelari tercepat. Selain itu, SS2 

juga mempertimbangkan bentuk penyajian data yang lain berupa diagram lingkaran, 

tetapi tidak digunakan karena dianggap kurang sesuai dengan konteks data yang 

disajikan dan dinilai lebih cocok digunakan untuk data berbentuk persentase. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS2 menunjukkan adanya 

pertimbangan kesesuaian antara bentuk penyajian data dengan karakteristik data yang 

disajikan. Hal tersebut terlihat dari penolakannya terhadap penggunaan diagram 

lingkaran karena dianggap lebih sesuai untuk data persentase. Oleh karena itu, SS2 

memilih tabel dan diagram batang karena dianggap memudahkan proses melihat dan 

membandingkan data dalam menentukan pelari tercepat. 

2) Critique / Kritik (Menilai representasi) 

 Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan SS2 dalam 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan, yaitu tabel dan diagram batang. Hasil jawaban SS2 

disajikan pada Gambar 4.23 berikut. 
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Gambar 4.23 Jawaban SS2 Soal 1b 

 Pada Gambar 4.23 menunjukkan bahwa SS2 menilai tabel dapat 

memudahkan dalam mengetahui data secara cepat karena nilai waktu ditampilkan 

secara spesifik. Namun, dianggap kurang membantu dalam memvisualisasikan 

perbandingan antar atlet. Sementara itu, diagram batang dinilai dapat memudahkan 

membaca data melalui perbandingan waktu atlet secara visual sehingga lebih mudah 

dipahami. Akan tetapi, nilai data diangga kurang terlihat secara spesifik apabila tidak 

disertai keterangan angka. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS2 

yang disajikan pada Tabel 4.27 berikut. 

 

Tabel 4.27 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P9 : Dari dua penyajian ini, kamu menuliskan kelebihan dari tabel itu apa? 

SS29 : Dapat mengetahui data secara cepat, karena langsung tertera. Jadi bisa 

langsung lihat hasilnya. 

P10 : Cara kamu menentukan tiga pelari tercepat itu bagaimana? 

SS210 : Kalau dibandingin sama diagram batang, dia itu lebih cepat gitu, bu. 

Di diagram batang, kita misalkan nyari Jawa Timur, kita harus baca 

secara teliti angkanya batangnya berbatasan di mana. Kalau di tabel 

dia itu langsung tahu kita. Ternyata 28 menit sampai kita langsung 

tertera. Langsung ada angkanya secara spesifik. 

P11 : Karena ini kamu di diagram batang pakai skala? 

SS211 : Makanya ini seharusnya selisih tiap angkanya itu cuman sedikit. Ada 

di satu atau dua menit, kalau pakai skala lima itu terlalu besar. 

Sehingga angkanya susah untuk kelihatan berapa, harus mengkira-

kira. 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 menilai tabel dapat lebih 

memudahkan dalam menentukan pelari tercepat karena nilai waktu dapat langsung 
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dibaca secara spesifik. Sementara itu, pada diagram batang SS2 merasa pembacaan 

data memerlukan ketelitian lebih karena harus menyesuaikan tinggi batang dengan 

skala yang digunakan. Lebih lanjut, SS2 juga  menilai penggunaan skala lima pada 

diagram batang kurang sesuai karena selisih data waktu antar atlet terlalu banyak, 

sehingga nilai data menjadi sulit dibaca secara tepat dan masih perlu diperkirakan. 

 Pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan SS2 dalam memilih 

penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan yang 

disajikan. Hasil jawaban SS2 disajikan pada Gambar 4.24 berikut. 

 
Gambar 4.24 Jawaban SS2 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.24 menunjukkan bahwa SS1 memilih penyajian data dalam 

bentuk diagram batang sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai dan 

diagram pie chart (lingkaran) dianggap tidak sesuai. Hal ini didukung oleh kutipan 

wawancara terhadap SS2 yang disajikan pada Tabel 4.28 berikut. 

 

Tabel 4.28 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P9 : Menurutmu yang paling sesuai dan nggak sesuai apa di sini? 

SS29 : Saya ini menulisnya yang paling sesuai diagram batang. Kalau yang 

tidak sesuai itu diagram lingkaran. 

  

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 memilih diagram batang sebagai 

penyajian data yang paling sesuai. Sedangkan, untuk penyajian data yang tidak sesuai 

adalah diagram lingkaran. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS2 menunjukkan bahwa setiap 

bentuk penyajian data dipahami memiliki fungsi yang berbeda dalam proses membaca 

C2 
C2 
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data. Selain mempertimbangkan kemudahan dalam memperoleh informasi, SS2 juga 

mulai memperhatikan ketepatan hasil pembacaan yang dipengaruhi oleh komponen 

visual yang ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa penilaian SS2 terhadap penyajian 

data tidak hanya berfokus pada pemahaman informasi, tetapi juga ketepatan 

penggunaan penyajian data yang sesuai dengan kebutuhan konteks soal yang disajikan. 

SS2 juga melakukan proses mempertimbangkan terlebih dahulu dalam menentukan 

penyajian data yang sesuai dan tidak sesuai dengan konteks soal. Hal ini dapat dilihat 

dari SS2 dalam memutuskan pemilihan diagram batang dan penolakan terhadap 

diagram lingkaran yang menandakan bahwa SS2 memperhatikan kecocokan fungsi 

dari penyajian data dengan jenis informasi yang disajikan. 

3) Functioning / Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi) 

 Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan SS2 dalam 

menganalisis tujuan dari bentuk representasi yang digunakan. Hasil jawaban SS2 

disajikan pada Gambar 4.25 berikut. 

 
Gambar 4.25 Jawaban SS2 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.25 menunjukkan bahwa SS2 memilih diagram batang 

sebagai penyajian data yang sesuai karena dianggap memudahkan dalam 

memvisualisasikan perbandingan waktu antar atlet. Sementara itu, diagram lingkaran 

dianggap tidak sesuai karena menurut SS2 lebih cocok digunakan untuk data 

berbentuk persentase. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS2 yang 

disajikan pada Tabel 4.29 berikut. 
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Tabel 4.29 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P9 : Menurutmu yang paling sesuai dan nggak sesuai apa di sini? 

SS29 : Saya ini menulisnya yang paling sesuai diagram batang. Karena dapat 

melihat perbandingannya secara visual. Kalau yang tidak sesuai itu 

diagram lingkaran, karena lebih cocok untuk persentase dalam 

proporsi. Kalau yang tabel itu juga sesuai karena datanya sudah tertera 

secara spesifik.  

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 menyatakan diagram batang 

dinilai lebih sesuai karena dapat digunakan untuk melihat perbandingan data secara 

visual. Adapun tabel yang juga dinilai sesuai karena data dapat diketahui secara 

langsung dan spesifik. Sedangkan penyajian data yang dinilai tidak sesuai yaitu 

diagram lingkaran karena lebih cocok digunakan untuk  data yang menunjukkan 

persentase dalam suatu proporsi data. 

 Selain itu, pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan SS2 

dalam menganalisis hubungan antara elemen visual dengan konteks masalah. Hasil 

jawaban SS2 disajikan pada Gambar 4.26 berikut. 

 
Gambar 4.26 Jawaban SS2 Soal 1d 

 Pada Gambar 4.26 menunjukkan bahwa SS2 menyebutkan komponen visual 

dari penyajian data yang telah dipilih terletak pada batang. Komponen tersebut 

dimaknai sebagai bentuk yang panjangnya disesuaikan dengan waktu tempuh atlet. 

Menurut SS2, panjang dari batang digunakan untuk membedakan waktu tercepat dan 

terlama. Sehingga, pelari tercepat dapat ditentukan melalui batang dengan ukuran 

paling pendek. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS2 yang disajikan 

pada Tabel 4.30 berikut. 
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Tabel 4.30 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1d 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P10 : Bagaimana komponen visual dari penyajian data yang kamu pilih? 

SS210 : Ada angka sebagai data waktunya dengan satuan menit, di sumbu-x 

ada nama provinsi, ada batang untuk menentukan seberapa waktu yang 

diperlukan oleh pelari. 

P11 : Kalau yang tabel, ada komponen apa saja? 

SS211 : Kolom provinsi, kolom menit 

 

 Hasil wawancara pada Tabel 4.28 menunjukkan bahwa SS2 menjelaskan 

komponen visual dari diagram batang yang terdapat data angka sebagai waktu, sumbu-

x (horizontal) sebagai nama daerah provinsi, dan bentuk batang  yang berarti penunjuk 

informasi waktu tempuh setiap pelari. Selain itu, SS2 juga menyebutkan komponen 

dari tabel yang terdiri dari kolom provinsi dan waktu. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS2 mempunyai pemahaman 

bahwa representasi sebagai alat untuk menampilkan informasi sesuai kebutuhan pada 

konteks soal. Diagram batang digunakan ketika informasi perlu dibandingkan secara 

visual, sedangkan tabel digunakan ketika ketepatan nilai data lebih dibutuhkan. 

Namun, pemahaman SS2 terhadap komponen visual masih terfokus pada bagian yang 

dianggap langsung dapat membantu proses penentuan hasil, seperti data angka, batang, 

dan kolom data. Sehingga, SS2 belum menunjukkan penjelasan yang menyeluruh 

terhadap komponen yang ada pada penyajian data yang dibuat. 

4) Learning / Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi representasi) 

 Pada indikator learning, ditunjukkan kemampuan SS2 dalam menganalisis 

makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil pekerjaan SS2 

pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.27 berikut. 

 
Gambar 4.27 Jawaban SS2 Soal 1f 
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 Pada Gambar 4.27 menunjukkan bahwa SS2 menjelaskan  komponen utama 

dari diagram batang adalah panjang batang yang dimaknai sebagai penunjuk lama 

waktu tempuh pelari. Menurut SS2 batang yang lebih panjang berarti waktu tempuh 

lebih lama, sedangkan batang yang lebih pendek berarti waktu tempuh lebih cepat. Hal 

ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SS2 yang disajikan pada Tabel 4.31 

berikut. 

 

Tabel 4.31 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 1f 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P17 : Apa komponen utama dari penyajian data yang kamu pilih? Kenapa? 

SS217 : Batangnya, karena batang ini yang menentukan waktunya. Semakin 

dia panjang berarti pelari tersebut lama. Semakin dia pendek pelari 

tersebut lebih cepat. 

 

 Dalam wawancara tersebut, SS2 menyebut komponen utama pada diagram 

yaitu batang. Kemudian, SS2 memaknai batang  sebagai penunjuk lama waktu tempuh 

pelari. SS2 menjelaskan bahwa batang yang semakin panjang berarti waktu tempuh 

pelari semakin lama dan batang pendek berarti pelari lebih cepat. 

 Selain itu, pada indikator learning juga ditunjukkan kemampuan SS2 dalam 

memperbaiki atau memodifikasi representasi yang kurang tepat dan agar lebih sesuai 

dengan konteks permasalahan representasi. Hasil pekerjaan SS2 pada bagian ini 

disajikan pada Gambar 4.28 berikut. 

 
Gambar 4.28 Jawaban SS2 Soal 2b 
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 Pada Gambar 4.28 menunjukkan hasil pekerjaan SS2 yang memperbaiki 

penyajian data dari soal dengan membuat tabel dan diagram batang secara terpisah. 

Pada diagram batang, SS2 hanya menyajikan dua buah batang, serta SS2 menuliskan 

keterangan “banyak pengguna “ saja yang berarti data tersebut menyajikan data 

banyak pengguna media sosial. Sedangkan data lainnya disajikan dalam bentuk tabel 

dan terdapat tiga jenis data. Selain itu, SS2 juga mengurutkan data berdasarkan hari 

dari Senin hingga Minggu untuk kedua bentuk penyajian data. Hal ini didukung oleh 

kutipan wawancara terhadap SS2 yang disajikan pada Tabel 4.32 berikut. 

 

Tabel 4.32 Wawancara Berbasis Tugas SS2 Soal 2b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P20 : Menurutmu, bagian mana dari penyajian data di soal yang harus 

diperbaiki? 

SS220 : Menurut saya sih ini, mungkin bentuk penyajiannya. Saya rasa ini 

lebih mudah dibaca dalam bentuk tabel. 

P23 : Kalau sudah sesuai kenapa kamu buat lagi dalam bentuk yang 

berbeda? 

SS223 : Karena yang saya buat runtut 

P27 : Lalu yang tidak sesuai apa kalau begitu? 

SS227 : Ini urutan harinya tidak sesuai 

P29 : Kenapa akhirnya kamu buat tabel? 

SS229 : Karena biar lebih enak saja dilihatnya, lebih mudah dibaca 

P30 : Kalau gambar yang di soal memang lebih sulit dibaca atau dipahami? 

SS230 : Ya karena bisa berpotensi menimbulkan kesalahan. Biasanya kan 

orang-orang liatnya urut kan. Saya tadi kan salah karena saya enggak 

baca yang keterangan bawahnya, saya rasa begitu. Kalau tabel kan ini 

sudah runtut kan nilainya sudah pasti diketahui, sudah tertera begitu. 

P34 : Kenapa cuma buat dua data untuk diagram batang? 

SS234 : Karena enggak cukup tempatnya. 

  

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SS2 memperbaiki bentuk penyajian 

data menjadi tabel dan diagram batang. SS2 mengungkapkan  alasan diubah menjadi 

tabel karena dianggap lebih mudah dibaca dan dapat mengetahui nilai data secara 

langsung. Sedangkan pada diagram batang, SS2 hanya membuat batang untuk 2 dari 

3 data yaitu data penggunaan dan unggahan media sosial dengan alasan keterbatasan 
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tempat. Selain itu, SS2 juga memperbaiki data hari menjadi berurutan dari hari Senin 

sampai Minggu supaya menghindari potensi kesalahan dalam membaca data. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SS2 memaknai elemen visual 

utama melalui perbedaan bentuk yang terlihat pada penyajian data. Panjang batang 

dipahami sebagai penunjuk perbedaan waktu tempuh, sehingga elemen tersebut 

digunakan untuk memahami informasi dan menentukan hasil. Selain itu, SS2 juga 

melakukan perubahan bentuk penyajian data dan urutan hari.  Hal tersebut 

menunjukkan bahwa SS2 cenderung menggunakan representasi yang dianggap paling 

memudahkan dalam memahami data. Namun, SS2 juga belum sepenuhnya 

mempertimbangkan kelengkapan informasi dalam memodifikasi representasi yang 

dibuat. 

 Selanjutnya disajikan hasil triangulasi sumber kemampuan metarepresentasi 

siswa dengan tingkat self-regulated learning sedang pada Tabel 4.33 berikut. 

 

Tabel 4.33 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi Siswa 

dengan Tingkat Self-Regulated Learning Sedang 

Indikator SS1 SS2 Kecenderungan 

Invention / 

Invensi 

Merancang diagram 

garis dan diagram 

batang dengan 

mempertimbangkan 

kemampuan bentuk 

tersebut dalam 

menunjukkan 

perubahan data 

secara visual. 

Merancang tabel dan 

diagram batang 

dengan 

mempertimbangkan 

kesesuaian bentuk 

representasi terhadap 

karakteristik data. 

Siswa membuat 

beberapa bentuk 

representasi, seperti 

diagram batang, 

diagram garis, dan 

tabel. Dalam 

pembuatan 

cenderung 

mempertimbangkan 

karakteristik data 

dalam merancang 

representasi dan juga 

membandingkan 

dengan bentuk 

alternatif lain. 
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Lanjutan Tabel 4.33 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi 

Siswa dengan Tingkat Self-Regulated Learning Sedang 

Indikator SS1 SS2 Kecenderungan 

Critique / 

Kritik 

Menilai bentuk 

representasi 

berdasarkan 

kemudahan 

memperoleh 

informasi, ketelitian 

membaca data, dan 

akhirnya memilih 

diagram batang. 

 

Menilai bentuk 

representasi 

berdasarkan 

kemudahan 

memperoleh 

informasi, ketepatan, 

kesesuaian fungsi, 

dan akhirnya 

memilih diagram 

batang. 

Siswa cenderung 

menganalisis bentuk 

representasi 

berdasarkan 

kemudahan dan 

ketepatan dalam 

memperoleh 

informasi, serta 

mempertimbangkan 

kesesuaian bentuk 

representasi. 

Functioning/ 

Fungsi 

Memahami bentuk 

representasi sebagai 

alat untuk 

memperoleh 

informasi secara 

jelas dan langsung 

melalui beberapa 

elemen yang 

membantu dalam 

membandingkan dan 

mengidentifikasi 

data. 

Memahami 

perbedaan fungsi 

bentuk representasi 

berdasarkan 

kebutuhan informasi 

yang ingin diperoleh 

dan menganalisis 

beberapa elemen 

yang dapat langsung 

membantu 

menentukan hasil. 

Siswa cenderung 

memaknai fungsi 

representasi 

berdasarkan tujuan 

informasi yang ingin 

diperoleh dan 

mendukung proses 

pembacaan data. 

Learning/ 

Modification 

Memaknai elemen 

visual utama 

berdasarkan 

perannya dalam 

membantu 

memahami 

informasi, serta 

melakukan 

modifikasi bentuk 

representasi dengan 

tujuan mudah dibaca. 

Memaknai elemen 

visual utama melalui 

yang untuk data, 

bentuk digunakan 

membaca serta 

memodifikasi bentuk 

representasi agar 

lebih mudah 

dipahami, tanpa 

mempertimbangkan 

kelengkapan 

informasi. 

Siswa cenderung 

memaknai elemen 

visual utama 

berdasarkan 

perannya dalam 

memperoleh 

informasi, serta 

memodifikasi bentuk 

representasi hanya 

mempertimbangkan 

kemudahan 

membaca dan 

memahami data. 

 

3. Paparan dan Analisis Data Tes Tulis  dan Wawancara Subjek dengan tingkat 

Self-Regulated Learning Rendah (SR1 dan SR2) 

 Pada bagian ini, disajikan paparan dan analisis data hasil tes tulis dan 

wawancara pada subjek dengan self-regulated learning rendah, yaitu SR1 dan SR2. 
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Paparan data dilakukan berdasarkan indikator kemampuan metarepresentasi yang 

meliputi invention. critique, functioning, dan learning/modification. Adapun paparan 

dan analisis data hasil tes tulis dan wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan 

metarepresentasi subjek yang memiliki kategori self-regulated learning rendah 

sebagai berikut. 

a. Paparan dan Analisis Data SR1 

 Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara 

subjek SR1 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan. 

1) Invention / Invensi (Merancang representasi) 

 Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan SR1 dalam merancang 

representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi 

yang digunakan berupa tabel dan diagram lingkaran. Hasil jawaban SR1 pada indikator 

invention disajikan pada Gambar 4.29 berikut. 

 
Gambar 4.29 Jawaban SR1 Soal 1a 

 Pada Gambar 4.29 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 dalam menyajikan 

informasi pada soal ke dalam bentuk tabel dan diagram lingkaran. Kedua bentuk 

penyajian data tersebut memuat informasi berupa nama daerah dan data waktu yang 

disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. Hal ini didukung 

oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel 4.34 berikut. 
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Tabel 4.34 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1a 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P2 : Kenapa kamu buat tabel dan diagram lingkaran? 

SR12 : Karena menurut saya, yang tabel ini lebih mudah. .... Terus kalau yang 

diagram lingkaran ini, menurut saya ini juga gampang sebetulnya dan 

mudah dimengerti. .... 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR1 memutuskan membuat penyajian 

data dalam bentuk tabel dan diagram lingkaran karena keduanya dianggap lebih mudah 

dibuat dan dipahami bagi subjek. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, pemilihan tabel dan diagram 

lingkaran yang dilakukan oleh SR1 lebih didasarkan pada tingkat kemudahan dalam 

memahami penyajian data yang dibuat. Hal tersebut mengindikasikan bahwa SR1 

belum menunjukkan adanya pertimbangan terhadap kesesuaian fungsi penyajian data 

dengan karakteristik maupun tujuan data pada soal.  

2) Critique / Kritik (Menilai representasi) 

 Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan SR1 dalam 

mengidentifikasi perbandingan kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, yaitu tabel dan diagram lingkaran. 

Hasil jawaban SR1 disajikan pada Gambar 4.30 berikut. 

 
Gambar 4.30 Jawaban SR1 Soal 1b 

 Pada Gambar 4.30 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang menjelaskan 

bahwa tabel mempunyai kelebihan seperti mudah dipahami, menyediakan informasi 

Penjelasan

untuk tabel 

Penjelasan 

untuk 

diagram 

lingkaran 
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yang jelas, dan mudah dibuat. Namun berdasarkan asumsi pribadi SR1, data dalam 

tabel yang dibuat tidak menunjukkan urutan waktu tempuh tercepat hingga terlambat, 

serta belum disertai urutan peringkat. Sementara itu, diagram lingkaran dipandang 

menarik perhatian dan mudah dipahami karena informasi daerah asal dan catatan 

waktu ditampilkan dengan jelas. Akan tetapi, SR1 juga menilai bahwa pembagian 

ukuran pada diagram lingkaran terkadang kurang tepat sehingga proses pembuatannya 

menjadi lebih sulit. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang 

disajikan pada Tabel 4.35 berikut. 

 

Tabel 4.35 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P2 : Kenapa kamu buat tabel dan diagram lingkaran? 

SR12 : Karena menurut saya, yang tabel ini lebih mudah. Sebenarnya dari 

kedua ini tuh ada kelebihan dan kekurangannya ya. Tabel ini juga kalau 

misalnya disusunnya secara berurutan dari pelari, dari provinsi tercepat 

hingga terlambat itu sesuai. Itu orang mau nyarinya tuh gampang. 

Terus kalau yang diagram lingkaran ini, menurut saya ini juga 

gampang sebetulnya dan mudah dimengerti. Tapi karena saya bikinnya 

ini melalui garis-garisnya untuk membaginya. Itu saya nggak 

menggunakan alat (busur) yang dimana, jika saya tidak menggunakan 

alat itu pasti tidak sesuai begitu (proporsinya). Jadi kekurangannya di 

lingkaran ini mungkin di garisnya itu yang bikin orang-orang jadi 

kurang pahamnya itu di situ. Tapi sebetulnya kalau yang tabel ini 

dibikin sesuai nomor urut, terus dibikin sesuai kecepatan dan dari 

tercepat hingga terlambat. Mungkin kalau menurut saya lebih mudah 

dipahami yang tabel ini. 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR1 menilai tabel lebih mudah 

dipahami terutama jika data disusun berdasarkan urutan pelari tercepat hingga 

terlambat. Lebih lanjut, SR1 juga mengatakan penyusunan data secara berurutan dapat 

mempengaruhi kemudahan pembaca dalam mencari informasi. Selain itu, SR1 

menyebut diagram lingkaran juga mudah dipahami, tetapi SR1 menyadari bahwa 

pembagian ukuran pada diagram tersebut dapat menjadi kurang sesuai jika tidak 
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menggunakan alat bantu dalam membuatnya, sehingga berpotensi menimbulkan 

kesulitan pemahaman dari informasi yang disediakan. 

 Pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan SR1 dalam memilih 

penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan yang 

disajikan. Hasil jawaban SR1 disajikan pada Gambar 4.31 berikut. 

 
Gambar 4.31 Jawaban SR1 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.31 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang memilih 

penyajian data dalam bentuk tabel sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai. 

Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel 

4.36 berikut. 

 

Tabel 4.36 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P3 : Dari tabel dan diagram lingkaran kamu pilih yang mana? 

SR13 : Yang tabel, .... 

 

 Hasil wawancara menegaskan bahwa SR1 mengatakan tabel dipilih sebagai 

bentuk penyajian data yang dianggap paling sesuai daripada diagram lingkaran. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, penilaian SR1 terhadap 

penyajian data lebih dipengaruhi oleh kemudahan dalam membaca dan memahami 

informasi yang ditampilkan. Keteraturan susunan data dipandang penting karena dapat 

membantu proses pencarian informasi dengan lebih jelas dan cepat, sehingga SR1 

C2 
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memutuskan untuk memilih tabel sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai. 

Selain itu, SR1 juga mulai menyadari bahwa ketepatan bentuk visual pada penyajian 

data juga akan memengaruhi pemahaman pembaca terhadap informasi yang 

ditampilkan. Dengan demikian, penilaian tersebut masih berfokus pada kemudahan 

memahami data dan belum menunjukkan adanya pertimbangan terhadap kesesuaian 

jenis penyajian data dengan karakteristik data yang disajikan. 

3) Functioning / Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi) 

 Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan SR1 dalam 

menganalisis tujuan dari bentuk representasi yang digunakan. Hasil jawaban SR1 

disajikan pada Gambar 4.32 berikut. 

 
Gambar 4.32 Jawaban SR1 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.32 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang menyebutkan 

alasan memilih tabel, yaitu karena dianggap mudah dibuat dan dipahami. Selain itu, 

SR1 juga menilai bahwa tabel dapat memudahkan pembaca dalam membaca hasil 

akhir dari data yang disajikan. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1 

yang disajikan pada Tabel 4.37 berikut. 

 

Tabel 4.37 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P3 : Dari tabel dan diagram lingkaran kamu pilih yang mana? 

SR13 : Yang tabel, karena menurut saya yang pertama mudah dibikin, 

sekarang juga mudah mencari urutannya jika diurutkan sesuai dari 

yang tercepat hingga terlambat, ataupun sebaliknya. 

P4 : Ada nggak diagram lain selain tabel sama lingkaran? 
 

F1 
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Lanjutan Tabel 4.37 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

SR14 : Sebetulnya ada, diagram garis sama diagram batang. Cuman kenapa 

saya nggak milih 2 diagram itu, yang saya tahu karena menurut saya 

lebih efektif yang tabel ini sama diagram lingkaran. Cuman saya lebih 

prioritasnya yang tabel. 

 

 Dalam wawancara, SR1 menegaskan memilih tabel dengan alasan mudah 

dibuar dan memudahkan dalam mencari urutan. SR1 juga memberikan catatan bahwa 

hal tersebut dapat dilakukan jika data disusun berdasarkan pelari tercepat hingga 

terlambat, maupun sebaliknya. SR1 juga mengetahui adanya bentuk penyajian data 

yang lain, seperti diagram garis dan batang. Namun, menurut SR1 penggunaan tabel 

dan diagram lingkaran dianggap lebih efektif. Akan tetapi, SR1 tetap memutuskan 

untuk memprioritaskan tabel sebagai pilihannya. 

 Selain itu, pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan SR1 

dalam menganalisis hubungan antara elemen visual dengan konteks masalah. Hasil 

jawaban SR1 disajikan pada Gambar 4.33 berikut. 

 
Gambar 4.33 Jawaban SR1 Soal 1d 

 Pada Gambar 4.33 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang menyebutkan 

beberapa komponen visual, seperti kolom pertama pada tabel dimaknai sebagai letak 

nama daerah asal. Sedangkan, kolom kedua dimaknai sebagai letak data waktu. Selain 

itu, garis dipahami sebagai penanda kesesuaian antara daerah asal dan data waktu yang 

disajikan. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada 

Tabel 4.38 berikut. 
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Tabel 4.38 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1d 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P5 : Bagaimana komponen dari tabel? 

SR15 : Jadi sebetulnya harus ada judulnya, itu saya kurangnya di judul. Yang 

kolom pertama ini menjelaskan dari daerah asal atau dari provinsi. 

Lalu kolom yang kedua ini menjelaskan catatan waktunya atau menit 

hasil akhirnya para atlet dari asal provinsi ini. 

 Hasil wawancara menunjukkan SR1 mengungkapkan kembali kolom 

pertama pada tabel digunakan untuk menuliskan daerah asal atau provinsi, sedangkan 

kolom kedua untuk menjelaskan waktu atau hasil akhir setiap atlet. SR1 juga 

menyadari bahwa tabel yang telah dibuat belum dilengkapi dengan judul. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR1 menggunakan penyajian 

data sebagai sarana dalam membantu memahami informasi pada data. Penyajian data 

yang dipilih dipahami melalui fungsi praktisnya dalam membantu melihat urutan data 

dan menghubungkan informasi antar bagian pada tabel. Selain itu, SR1 juga mulai 

memahami bahwa setiap komponen pada penyajian data yang dibuat memiliki peran 

tertentu dalam menyampaikan informasi, seperti kolom untuk membedakan jenis data.  

4) Learning / Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi representasi) 

 Pada indikator learning/modification, ditunjukkan kemampuan SR1 dalam 

menganalisis makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil 

pekerjaan SR1 pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.34 berikut. 

 
Gambar 4.34 Jawaban SR1 Soal 1f 

 Pada Gambar 4.34 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 dalam memaknai tabel 

sebagai penyajian data yang memudahkan pembaca untuk mengatur urutan dan 
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membaca hasil akhir data. Sebelumnya, SR1 telah memperbaiki susunan data pada 

tabel menjadi lebih urut berdasarkan waktu tempuh tercepat sehingga SR1 dapat 

menentukan tiga pelari yang akan berangkat ke SEA Games. Hal ini didukung oleh 

kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel 4.39 berikut. 

 

Tabel 4.39 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 1f 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P10 : Menurutmu komponen utama dari tabel ini apa? 

SR110 : Bagian urutannya, karena dengan data yang diurutkan dari tercepat 

sampai terlambat itu jadi lebih mudah buat dibaca dan gampang 

menentukan hasil akhirnya. 

 

 Dalam wawancara, SR1 menegaskan kembali bahwa urutan data dianggap 

sebagai komponen utama pada tabel. SR1 juga menjelaskan alasannya yaitu 

penyusunan data dari waktu tercepat hingga terlambat dapat memudahkan pembaca 

dalam memahami hasil akhir. 

 Selain itu, pada indikator learning/modification juga ditunjukkan 

kemampuan SR1 dalam memperbaiki dan memodifikasi/menyederhanakan 

representasi yang kurang tepat dan agar lebih sesuai dengan konteks permasalahan 

representasi. Hasil pekerjaan SR1 pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.35 berikut. 

 
Gambar 4.35 Jawaban SR1 Soal 2b 

 Pada Gambar 4.35 menunjukkan hasil pekerjaan SR1 yang melakukan 

perubahan bentuk penyajian data menjadi diagram batang dengan menampilkan dua 
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data. Pada diagram tersebut, SR1 juga menuliskan judul yaitu aktivitas media sosial 

pelajar SMA dan mengurutkan hari dari Senin hingga Minggu. Selain itu, SR1 

memberikan penegasan yaitu dengan menuliskan bahwa diagram yang dibuat 

merupakan hasil akhir yang dianggap benar. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara 

terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel 4.40 berikut. 

 

Tabel 4.40 Wawancara Berbasis Tugas SR1 Soal 2b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P12 : Dari penyajian data yang ada di soal ini sudah sesuai belum sama 

konteks datanya? 

SR112 : Menurut saya, seharusnya ini datanya diurutkan dari terkecil hingga 

tertinggi untuk garisnya supaya memudahkan pembaca. Tapi menurut 

saya diurutkan berdasarkan hari saja, jadi kayak Senin, Selasa, Rabu, 

Kamis sampai Minggu bukan lompat-lompat kayak Senin, Kamis, 

Rabu. Karena lebih enak dilihatnya. 

P14 : Tapi yang kamu buat sendiri, apa yang kamu perbaiki? 

SR114 : Di sini saya sudah membenahi dari harinya karena tadi saya lebih suka 

melihat dari harinya. Untuk judulnya di sini nggak saya benahi seperti 

“aktivitas media sosial siswa SMA selama satu minggu” karena baru 

terpikirkan dan baru membaca ulang, ternyata ini adalah rekapan 

selama satu minggu lalu saya lebih suka diagram yang seperti batang 

diurutkan sesuai harinya karena lebih enak dilihat. Daripada yang saya 

buat satunya diagram lingkaran itu susah dilihat karena kita perlu 

miring-miringkan untuk melihat jumlahnya, dan juga waktu itu tidak 

diwarna jadi saya tidak bisa menandai setiap jumlahnya dengan warna. 

P21 : Kenapa yang satu datanya tidak ada? 

SR121 : Saya kira itu untuk garisnya itu tidak perlu, soalnya saya kira itu sudah 

diurutkan dari yang diagram-diagram batang yang tinggi-tinggi. 

P24 : Kenapa kamu memutuskan untuk membuat diagram batang saja 

dengan konteks soal yang seperti ini? 

SR124 : Karena bagi saya mudah dibaca dan mudah dipahami, karena kalau 

saya membuat diagram lingkaran menurut saya lebih susah, karena jika 

tidak diwarnai itu akan susah membacanya karena waktu itu saya 

sudah pernah menggambar diagram lingkaran tapi belum saya warnai 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR1 menjelaskan data pada diagram 

sebaiknya disusun berdasarkan urutan hari supaya lebih mudah untuk dibaca dan enak 

dilihat, sehingga SR1 memperbaiki bagian tersebut. Selain itu, SR1 memilih hanya 

menggunakan diagram batang karena dianggap lebih mudah dipahami dibanding 
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diagram lingkaran yang dinilai lebih sulit dibaca apabila tidak diberi warna. Namun, 

pada diagram yang diperbaiki SR1 hanya menyajikan dua data karena menganggap 

bentuk penyajian garis untuk data rata-rata pengguna media sosial sudah diwakili oleh 

urutan batang. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR1 memaknai bentuk 

penyajian data melalui susunan dan bentuk visual yang dianggap membantu dalam 

memperoleh informasi dari data. Pada tabel, SR1 memandang urutan data sebagai 

komponen utama yang dapat membantu untuk menentukan hasil akhir. Pemaknaan 

tersebut juga turut memengaruhi perbaikan penyajian data yang dilakukan berikutnya. 

SR1 menyusun kembali urutan hari secara runtut dan memutuskan hanya memilih 

diagram batang karena dinilai lebih jelas dan mudah diamati dibanding diagram 

lingkaran. Selain itu, keputusan untuk tidak menampilkan data garis, penulisan judul 

yang kurang lengkap, dan  penggunaan skala pada kedua sisi diagram belum konsisten 

menunjukkan bahwa SR1 lebih berorientasi pada kemudahan membaca dan kejelasan 

visual dibanding ketepatan penyajian data secara menyeluruh. 

b. Paparan dan Analisis Data SR2 

 Berikut disajikan paparan dan analisis data dari hasil tes tulis dan wawancara 

subjek SR2 dalam menyelesaikan soal kemampuan metarepresentasi yang diberikan. 

1) Invention / Invensi (Merancang representasi) 

 Pada indikator invention, ditunjukkan kemampuan SR2 dalam merancang 

representasi berdasarkan informasi pada permasalahan yang diberikan. Representasi 

yang digunakan berupa tabel dan diagram lingkaran. Hasil jawaban SR2 pada indikator 

invention disajikan pada Gambar 4.36 berikut. 
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Gambar 4.36 Jawaban SR2 Soal 1a 

 Pada Gambar 4.36 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 dalam menyajikan 

informasi pada soal ke dalam bentuk tabel dan diagram garis. Kedua bentuk penyajian 

data tersebut memuat informasi berupa nama daerah dan data waktu tempuh yang 

disusun secara urut sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. Namun, terdapat 

beberapa data waktu yang tidak sesuai dengan data pada soal dan juga penggunaan 

skala pada diagram garis langsung dimulai dari 19. Hal ini didukung oleh kutipan 

wawancara terhadap SR1 yang disajikan pada Tabel 4.41 berikut. 

 

Tabel 4.41 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1a  

Kode  Deskripsi Wawancara 

P2 : Kenapa kamu membuat tabel dan diagram garis? 

SR22 : Kalau tabel itu karena simpel dan ringkas, mudah dipahami. Kalau 

diagram garis itu soalnya nggak kepikiran diagram yang lain. 

P3 : Kamu mempertimbangkan tujuan dari soal yang akan memilih tiga 

pelari tercepat dalam memilih penyajian data nggak? 

SR23 : Saya hanya membuat yang saya ingat saja 

 

 Hasil wawancara menunjukkan penjelasan SR2 dalam memilih tabel dan 

diagram garis. Tabel dipilih karena dinilai lebih simpel, ringkas, dan mudah dipahami. 

Sedangkan, diagram garis dipilih karena SR2 tidak terpikirkan bentuk representasi lain 

dalam menyajikan data. Selain itu, SR2 juga menyatakan bahwa penyajian data yang 

dibuat berdasarkan ingatannya saja. 



110 
 

 
 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, pemilihan penyajian data yang 

dilakukan SR2 belum menunjukkan adanya pertimbangan terhadap tujuan penyajian 

data pada soal. Selain itu, SR2 dalam melakukan proses penyusunan data kurang 

memperhatikan ketepatan informasi yang disajikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

dalam penentuan penyajian data oleh SR2 masih cenderung fokus pada penggunaan 

bentuk yang dirasa mudah secara pribadi dibanding kesesuaian terhadap kebutuhan 

penyajian data. 

2) Critique / Kritik (Menilai representasi) 

 Pada indikator critique, ditunjukkan kemampuan SR2 dalam 

mengidentifikasi perbandingan kelebihan dan kekurangan dari penyajian data yang 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, yaitu tabel dan diagram garis. Hasil 

jawaban SR2 disajikan pada Gambar 4.37 berikut. 

 
Gambar 4.37 Jawaban SR2 Soal 1b  

 Pada Gambar 4.37 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang diawali dengan 

menilai tabel sebagai penyajian data yang lebih praktis karena dianggap mudah 

dipahami, ringkas, cepat dibuat, dan lebih akurat. Meskipun begitu, SR2 

menambahkan bahwa tabel kurang dapat menyajikan informasi secara lengkap. 

Kemudian, SR2 menilai diagram garis sebagai penyajian data yang dapat melihat 

perkembangan data, tetapi pembuatannya dianggap lebih rumit dan membutuhkan 

Penjelasan 

untuk tabel 

Penjelasan untuk 

diagram lingkaran 
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banyak tempat. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR1 yang disajikan 

pada Tabel 4.42 berikut. 

 

Tabel 4.42 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P4 : Kamu dalam menuliskan kelebihan dan kekurangan 

mempertimbangkan dan melihat dari segi apa? 

SR24 : Saya bisa menyebutkan kelebihan dan kekurangannya itu berdasarkan 

apa yang bisa dilihat di visualnya, lalu pemahaman orang lain yang 

melihat ini juga. Kalau kelebihan yang tabel ini kan lebih mudah 

dipahami dan lebih umum juga. Yang kedua itu lebih simpel dan tidak 

terlalu memakan tempat. Waktu pengerjaannya juga tergolong cepat, 

lebih akurat juga karena sudah tersaji datanya. Kekurangannya itu 

terkadang di tabel ini tidak mencantumkan informasi tambahan. 

P9 : Lalu yang diagram garis bagaimana? 

SR29 : Yang diagram garis ini kelebihannya lebih mudah mengamati 

perkembangannya. Kan udah ada garisnya naik turun. Jadi kan bisa 

dilihat langsung perkembangan si pelari ini gitu. Nah kekurangannya 

lebih rumit, memakan tempat lebih banyak, dan kurang akurat. Nah 

lebih rumitnya itu karena dia harus menyesuaikan titik-titik gini. Dan 

dia tidak bisa langsung kayak tabel langsung ada datanya gitu-gitu. 

Terus kurang akuratnya itu ada pada kalau beberapa orang itu kan 

contoh nih kesalahan membaca, ternyata kayak dikiranya titik ini tuh 

ada di 28 ternyata bukan. 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR2 menilai penyajian dara 

berdasarkan tampilan visual dan mempertimbangkan kemudahan pemahaman 

pembaca lain terhadap data yang disajikan. Menurut SR2, tabel dipandang lebih 

mudah dipahami, umum digunakan, ringkas, dan akurat karena data tersaji secara 

langsung. Namun, SR2 juga mengungkapkan bahwa tabel terkadang tidak memuat 

informasi tambahan, seperti keterangan dan judul. Kemudian, diagram garis dinilai 

dapat mengetahui perkembangan data melalui naik dan turunnya garis. Akan tetapi, 

pembuatan diagram garis dianggap lebih rumit dan berpotensi menimbulkan kesalahan 

dalam membaca nilai data. 
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 Selain itu, pada indikator critique juga ditunjukkan kemampuan SR2 dalam 

memilih penyajian data yang dianggap paling sesuai dengan konteks permasalahan 

yang disajikan. Hasil jawaban SR2 disajikan pada Gambar 4.38 berikut. 

 
Gambar 4.38 Jawaban SR2 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.38 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang memilih 

penyajian data dalam bentuk tabel sebagai penyajian data yang dianggap paling sesuai 

dan dinilai lebih diminati. Sedangkan, diagram garis dianggap kurang akurat. Hal ini 

didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR2 yang disajikan pada Tabel 4.43 

berikut. 

 

Tabel 4.43 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1c  

Kode  Deskripsi Wawancara 

P10 : Setelah mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan, akhirnya 

kamu memilih tabel yang sesuai? 

SR210 : Iya 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa setelah SR2 melakukan pertimbangan 

terhadap kelebihan dan kekurangan pada kedua bentuk penyajian data, akhirnya 

memilih tabel sebagai penyajian data yang sesuai. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR2 melakukan penilaian 

terhadap penyajian data dengan mengutamakan ketepatan pembacaan informasi. 

Penyajian data yang dapat menunjukkan data secara langsung dinilai lebih sesuai 

karena dianggap dapat mengurangi kesalahan interpretasi. Sebaliknya, penyajian data 

yang memerlukan pembacaan melalui titik dan perubahan garis dinilai lebih berisiko 

C2 
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menimbulkan kesalahan dalam menentukan nilai data. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa SR2 cenderung menilai penyajian data berdasarkan keyakinannya terhadap 

ketepatan informasi yang dibaca dari data yang disajikan. 

3) Functioning / Fungsi (Menjelaskan penggunaan representasi) 

 Pada indikator functioning, ditunjukkan kemampuan SR2 dalam 

menganalisis tujuan dari bentuk representasi yang digunakan. Hasil jawaban SR2 

disajikan pada Gambar 4.39 berikut. 

 
Gambar 4.39 Jawaban SR2 Soal 1c 

 Pada Gambar 4.39 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 dalam memahami 

fungsi tabel sebagai penyajian data yang membantu pembaca saat mengamati 

informasi secara lebih mudah dan jelas. Kemudian, SR2 menilai penggunaan diagram 

garis dapat berpotensi menimbulkan kesalahan dalam membaca data. Hal ini didukung 

oleh kutipan wawancara terhadap SR2 yang disajikan pada Tabel 4.44 berikut. 

 

Tabel 4.44 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1c 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P11 : Kenapa kamu memilih tabel? 

SR211 : Karena pada dasarnya penggunaan tabel lebih diminati. 

P12 : Tahu darimana? 

SR212 : Soalnya selama ini data-data yang disajikan itu berbentuknya tabel, 

karena lebih gampang dipahami 

P13 : Lalu kenapa yang grafik tidak dipilih? 

SR213 : Karena sering kali kurang akurat dalam membaca, kurang umum 

digunakan. 

P14 : Kamu tahu darimana kalau kurang umum digunakan? 

SR214 : Saya di sekolah jarang pakai diagram garis, Bu. 
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 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR2 memilih tabel karena dianggap 

lebih umum digunakan dan mudah dipahami berdasarkan pengalaman pribadi dalam 

melihat penyajian data yang pernah ditemukan. Begitu juga dengan diagram garis yang 

tidak dipilih karena menurut pengalaman SR2 jarang digunakan dalam pembelajaran 

dan dinilai lebih berisiko menimbulkan ketidakakuratan dalam membaca data. 

 Selain itu, pada indikator functioning juga ditunjukkan kemampuan SR2 

dalam menganalisis hubungan antara elemen visual dengan konteks masalah. Hasil 

jawaban SR2 disajikan pada Gambar 4.40 berikut. 

 
Gambar 4.40 Jawaban SR2 Soal 1d 

 Pada Gambar 4.40 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang hanya 

menyebutkan dua elemen dari tabel, yaitu kolom daerah asal yang digunakan untuk 

menuliskan daerah asal para atlet dan kolom waktu yang digunakan untuk menuliskan 

lama waktu tempuh para atlet. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR2 

yang disajikan pada Tabel 4.45 berikut. 

 

Tabel 4.45 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1d  

Kode  Deskripsi Wawancara 

P15 : Komponen dari tabel yang kamu buat itu ada apa saja? 

SR215 : Kolom pertama ini ada daerah asal para atlet, lalu ada kolom waktu 

digunakan untuk menunjukkan berapa waktu yang ditempuh oleh atlet 

tersebut. Nah habis itu ada kotak-kotakan warna biru ini untuk 

menunjukkan tiga atlet yang terpilih dengan kecepatan waktu tercepat 

daripada atlet yang lainnya. 

 

 Hasil wawancara menunjukkan penegasan kembali jawaban SR2 yang 

menjelaskan dua elemen visual, yaitu kolom daerah asal untuk mengisi asal daerah 
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para atlet dan kolom waktu untuk mengisi lama waktu tempuh atlet. Selain itu, SR2 

juga menambahkan penjelasan elemen yang terdapat pada tabel yaitu tanda kotak 

berwarna biru yang digunakan untuk menunjukkan tiga atlet dengan waktu tercepat 

yang terpilih. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR2 menggunakan penyajian 

data sebagai alat untuk membantu menunjukkan informasi penting pada data secara 

lebih terarah. Tabel dipahami tidak hanya sebagai tempat menyajikan data, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mempermudah proses pengamatan dan penentuan hasil. 

Pemahaman tersebut terlihat dari cara SR2 memaknai fungsi tiap komponen pada 

tabel, seperti kolom untuk membedakan jenis informasi dan penanda warna untuk 

menunjukkan atlet yang terpilih. Selain itu, pengalaman penggunaan penyajian data 

dalam pembelajaran juga memengaruhi cara SR2 memahami fungsi penyajian data, 

sehingga tabel dipandang lebih membantu dalam membaca informasi dibanding 

diagram garis. Hal tersebut menunjukkan bahwa SR2 memahami fungsi representasi 

melalui perannya dalam membantu mengenali, membedakan, dan menyoroti informasi 

pada data yang disajikan. 

4) Learning / Modification (Mengevaluasi /Memodifikasi representasi) 

 Pada indikator learning, ditunjukkan kemampuan SR2 dalam menganalisis 

makna elemen visual utama pada penyajian data yang digunakan. Hasil pekerjaan SR1 

pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.41 berikut. 

 
Gambar 4.41 Jawaban SR2 Soal 1f 
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 Pada Gambar 4.41 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang membuat tabel 

berdasarkan urutan waktu tercepat hingga terlambat. SR2 memaknai urutan waktu 

sebagai bentuk komponen utama dari tabel. Urutan waktu yang dituliskan dibagi 

menjadi tiga, yaitu waktu tercepat terletak di bagian atas, waktu yang lama terletak di 

bagian tengah, dan waktu terlambat terletak di bagian bawah. Selain itu, SR2 juga 

menuliskan judul data secara singkat yaitu “Data Atlet yang Terpilih”. Hal ini 

didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR2 yang disajikan pada Tabel 4.46 

berikut. 

Tabel 4.46 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 1f 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P19 : Lalu bagaimana makna komponen utama dari penyajian data yang 

kamu buat sebelumnya? 

SR219 : Komponen utama itu judulnya. Karena kalau enggak ada judulnya 

habis itu tiba-tiba ada penyajian data. Itu pasti kayak orang-orang 

kayak ini tuh data apa sebenarnya gitu 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR2 mengatakan bentuk komponen 

utama dari tabel adalah judul. Kemudian, SR2 memaknai judul sebagai penunjuk 

informasi mengenai data yang disajikan supaya pembaca dapat memahami isi dari 

penyajian data tersebut. 

 Selain itu, pada indikator learning/modification juga ditunjukkan 

kemampuan SR2 dalam memperbaiki dan memodifikasi/menyederhanakan 

representasi yang kurang tepat dan agar lebih sesuai dengan konteks permasalahan 

representasi. Hasil pekerjaan SR2 pada bagian ini disajikan pada Gambar 4.42 berikut. 



117 
 

 
 

 
Gambar 4.42 Jawaban SR2 Soal 2b 

 Pada Gambar 4.42 menunjukkan hasil pekerjaan SR2 yang melakukan 

perbaikan bentuk penyajian data menjadi tabel. Pada tabel tersebut, SR2 menyusun 

data berdasarkan urutan hari dari Senin hingga Minggu. Data yang disajikan terdiri 

dari jumlah pengguna media sosial, jumlah unggahan media sosial, dan rata-rata waktu 

penggunaan media sosial. Hal ini didukung oleh kutipan wawancara terhadap SR2 

yang disajikan pada Tabel 4.47 berikut. 

 

 

Tabel 4.47 Wawancara Berbasis Tugas SR2 Soal 2b 

Kode  Deskripsi Wawancara 

P21 : Kamu memperbaiki bentuk penyajian datanya menjadi tabel, kenapa 

kamu memilih untuk membuat tabel? 

SR221 : Karena saya lebih memahami tabel dan data angkanya langsung jelas 

P22 : Lalu diperbaikanmu kan urutan harinya menjadi senin, selasa, rabu, 

kamis begitu kenapa? 

SR222 : Kan ini dia garis-garisnya menunjukkan perubahan pola penggunaan. 

Sedangkan kalau harinya nggak runtut itu berarti kan dia gak tahu 

perubahannya dari Senin, Selasa, Rabu, Kamis begitu. Saya buat runtut 

karena biar bisa melihat pola perubahannya. 

P23 : Menurutmu tabel yang kamu buat sudah cukup sesuai belum? 

SR223 : Sebenarnya belum, kurang ada judulnya. 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa SR2 memutuskan mengubah bentuk 

penyajian data menjadi tabel dengan alasan lebih mudah dipahami dan nilai data 

terlihat secara jelas. Selain itu, SR2 juga memperbaiki urutan hari secara runtut dari 
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Senin hingga Minggu supaya dapat melihat pola perubahan media sosial. Namun, SR2 

menyadari tabel yang dibuat masih belum lengkap, salah satunya komponen judul. 

 Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara, SR2 memahami penyajian data 

dengan menjadikan susunan visual sebagai acuan utama dalam menafsirkan informasi 

pada data. Posisi data pada tabel tidak hanya dipahami sebagai urutan angka, tetapi 

dimaknai sebagai penunjuk tingkat performa atlet dan peluang hasil seleksi. Cara 

memaknai posisi visual tersebut menunjukkan bahwa SR2 menggunakan letak dan 

keteraturan data untuk membangun pemahaman terhadap informasi yang disajikan. 

Pemahaman tersebut juga terlihat ketika SR2 memperbaiki urutan hari secara runtut 

agar perubahan pola penggunaan media sosial dapat diamati dengan lebih jelas. Selain 

itu, SR2 memandang judul sebagai penanda penting untuk membantu pembaca 

mengenali konteks penyajian data yang disajikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

proses belajar representasi pada SR2 lebih dipengaruhi oleh keteraturan visual dan 

kejelasan struktur informasi dalam membantu memahami makna data. 

 Selanjutnya disajikan hasil triangulasi sumber kemampuan metarepresentasi 

siswa dengan tingkat self-regulated learning rendah pada Tabel 4.48 berikut. 

Tabel 4.48 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi Siswa 

dengan Tingkat Self-Regulated Learning Rendah 

Indikator SR1 SR2 Kecenderungan 

Invention / 

Invensi 

Merancang tabel dan 

diagram lingkaran 

berdasarkan 

kemudahan dalam 

pembuatan dan 

pemahaman 

informasi. 

Merancang tabel dan 

diagram garis 

berdasarkan 

kemudahan dalam 

pembuatan secara 

pribadi. 

Siswa membuat 

beberapa bentuk 

representasi, seperti 

tabel, diagram garis, 

dan diagram 

lingkaran. Siswa 

cenderung membuat 

bentuk representasi 

yang dianggap 

mudah dalam 

penggunaan dan 

pemahaman  
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Lanjutan Tabel 4.48 Hasil Triangulasi Sumber Kemampuan Metarepresentasi 

Siswa dengan Tingkat Self-Regulated Learning Rendah 

Indikator SR1 SR2 Kecenderungan 

   informasi secara 

pribadi. 

Critique / 

Kritik 

Menilai representasi 

berdasarkan 

kemudahan 

membaca, 

keteraturan susunan 

kejelasan informasi, 

bentuk data, dan 

akhirnya memilih 

tabel. 

Menilai representasi 

berdasarkan 

ketepatan 

pembacaan 

informasi bentuk 

hasil dan akhirnya 

memilih tabel. 

 

 

Siswa cenderung 

menilai bentuk 

representasi 

berdasarkan cara 

membaca informasi 

dengan mudah, 

dibandingkan 

memperhatikan 

kesesuaian degan 

karakteristik data. 

Functioning/ 

Fungsi 

Memahami 

representasi sebagai 

alat untuk membantu 

memahami 

informasi data 

dengan hanya 

menggunakan 

beberapa elemen 

visual. 

 

 

Memahami 

representasi sebagai 

alat untuk 

mengenali, 

membedakan, dan 

menyoroti informasi 

penting hanya 

melalui beberapa 

elemen visual. 

Siswa cenderung 

memahami fungsi 

representasi 

berdasarkan manfaat 

praktis dalam 

membaca dan 

memahami 

informasi melalui 

elemen visual yang 

paling membantu. 

Learning/ 

Modification 

Memaknai elemen 

visual utama melalui 

susunan data yang 

dapat membantu 

memahami 

informasi, serta  

Memaknai elemen 

visual utama 

berdasarkan 

keteraturan susunan 

informasi, serta 

memodifikasi  

Siswa cenderung 

memaknai elemen 

visual utama pada 

susunan dan 

keteraturan data. 

Modifikasi yang  

 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Kemampuan Metarepresentasi Subjek dengan tingkat Self-

Regulated Learning Tinggi (ST1 dan ST2) 

 Pada indikator invention, ST1 dan ST2 sama-sama mampu membuat lebih 

dari satu bentuk representasi dalam menyajikan data, yaitu berupa diagram batang, 

diagram garis, dan tabel, sehingga menunjukkan kemampuan penetapan tujuan pada 

fase perencanaan self-regulated learning. Selain itu, subjek juga memiliki kesadaran 
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terhadap adanya alternatif bentuk penyajian data lain. Namun, dalam menentukan 

representasi yang dipilih, pertimbangan subjek masih dipengaruhi oleh aspek subjektif 

kemudahan dan kecepatan dalam proses pembuatannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek analisis tugas pada fase perencanaan belum optimal. 

 Pada indikator critique, ST1 dan ST2 menunjukkan kemampuan dalam 

menilai representasi melalui perbandingan beberapa bentuk penyajian data yang telah 

dibuat sebelum menentukan pilihan yang sesuai dan tidak sesuai, sehingga 

menunjukkan kemampuan evaluasi diri pada fase refleksi. Penilaian yang dilakukan 

tidak hanya berfokus pada kemudahan dalam memahami informasi, melainkan juga 

pada pertimbangan ketepatan membaca data melalui komponen visual pada penyajian 

data. Kedua subjek menyadari penggunaan komponen visual seperti skala dan posisi 

titik data dapat memengaruhi hasil interpretasi pembaca terhadap informasi yang 

disajikan. Selain itu, pengalaman dalam menggunakan dan membaca data turut 

memengaruhi subjek dalam menilai bentuk penyajian data. Berdasarkan proses 

penilaian tersebut, kedua subjek sama-sama memutuskan diagram garis yang dipilih 

sebagai penyajian data yang paling sesuai karena dianggap lebih dapat menunjukkan 

perubahan dan perbedaan data secara jelas. 

 Pada indikator functioning, ST1 dan ST2 memahami penyajian data sebagai 

sarana untuk membantu membaca dan membandingkan informasi data secara visual, 

sehingga menunjukkan kemampuan pengendalian diri pada fase pelaksanaan. Diagram 

garis dinilai mampu mempermudah proses identifikasi perbedaan data melalui posisi 

titik, tinggi rendah garis, serta hubungan antar sumbu. Selain itu, kedua subjek juga 

menunjukkan pemahaman komponen visual yang cenderung berorientasi pada 

penggunaan dalam memperoleh informasi secara lebih cepat. Dengan demikian, 
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pemahaman subjek terhadap fungsi representasi terfokus pada bentuk visual garis 

sebagai penunjuk informasi dan perbedaan data yang mengindikasikan bahwa 

kemampuan pemantauan diri terhadap ketepatan representasi yang digunakan masih 

kurang optimal. 

 Pada indikator learning/modification, ST1 dan ST2 menunjukkan karakter 

metarepresentasi berupa kemampuan memahami keterkaitan antar unsur dalam 

penyajian data, sehingga setiap komponen dipandang memiliki peran dalam 

membantu kejelasan informasi secara keseluruhan. Selain itu, siswa menunjukkan 

adanya proses peninjauan kembali terhadap bentuk representasi yang digunakan, yang 

ditandai dengan upaya melakukan perubahan atau penyederhanaan penyajian data 

ketika dirasa kurang membantu dalam pembacaan informasi. Proses ini menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya menggunakan representasi untuk membaca data, tetapi juga 

mengevaluasi kembali kelayakan bentuk penyajiannya berdasarkan kemudahan 

interpretasi dan karakter data yang ditampilkan. Namun, modifikasi yang dilakukan 

masih didorong oleh pengalaman pribadi dan pertimbangan praktis, sehingga aspek 

adaptif pada fase refleksi belum optimal. Dengan demikian, karakter learning pada 

siswa SRL tinggi ditunjukkan melalui kemampuan melihat keterkaitan komponen 

representasi serta kecenderungan untuk meninjau dan menyesuaikan bentuk penyajian 

data berdasarkan pertimbangan keterbacaan dan kesesuaian informasi. 

 Karakteristik self-regulated learning ST1 dan ST2 berdasarkan hasil angket, 

menunjukkan bahwa keduanya memiliki fase perencanaan yang kuat, ditandai dengan 

penetapan tujuan yang jelas dan kepercayaan diri yang tinggi dalam menyelesaikan 

tugas matematika. Namun, strategi yang dipilih masih cenderung memprioritaskan 

kemudahan dan kecepatan pembuatan, seperti yang tercermin dalam keputusan untuk 



122 
 

 
 

membuat diagram garis dan tabel tanpa banyak mempertimbangkan alternatif lain. 

Pada fase pelaksanaan, siswa mampu menginstruksikan diri sendiri dan fokus pada 

tugas, tetapi pemantauan diri terhadap keakuratan representasi yang digunakan masih 

kurang, siswa cenderung langsung menggunakan representasi pertama yang terlintas 

dalam pikiran. Pada fase refleksi diri, siswa mengevaluasi hasil pekerjaan, tetapi 

evaluasi tersebut lebih didasarkan pada pengalaman pribadi daripada analisis tujuan 

penyajian data. Hal ini terlihat jelas dalam keputusan ST1 dan ST2 untuk terus memilih 

diagram garis meskipun data tidak menunjukkan tren yang berkelanjutan, dengan 

alasan bahwa 'lebih mudah untuk melihat perbedaannya'. Dengan demikian, self 

regulated learning yang tinggi pada siswa memiliki dampak yang lebih besar pada 

kelancaran proses pengerjaan dan kemandirian dalam menyelesaikan tugas, tetapi 

tidak menjamin ketepatan konseptual dalam memilih dan mengevaluasi representasi 

yang sesuai dengan konteks masalah. 

2. Hasil Penelitian Kemampuan Metarepresentasi Subjek dengan tingkat Self-

Regulated Learning Sedang (SS1 dan SS2) 

 Pada indikator invention, SS1 dan SS2 dapat membuat lebih dari satu bentuk 

penyajian data seperti tabel, diagram batang, dan grafik yang menunjukkan bahwa 

keduanya memiliki fase perencanaan yang kuat dengan kemampuan untuk 

menganalisis tugas sebelum memilih representasi. Pemilihan bentuk representasi 

dilakukan berdasarkan kemudahan dalam menyajikan, memahami informasi, dan 

mempertimbangkan karakteristik data sebelum memilih bentuk representasi. Dengan 

demikian, karakter invention pada SS1 dan SS2 menunjukkan bahwa aspek analisis 

tugas pada fase perencanaan sudah berkembang lebih baik dengan memilih dan 
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membuat beberapa bentuk representasi dasar yang digunakan untuk membantu 

penyajian informasi. 

 Pada indikator critique, SS1 dan SS2 menunjukkan kemampuan dalam 

menilai bentuk penyajian data berdasarkan kemudahan dalam membaca informasi 

serta kejelasan tampilan visual yang selaras dengan kemampuan evaluasi diri pada fase 

refleksi. Subjek mulai menyadari bahwa setiap bentuk representasi memiliki fungsi 

yang berbeda dalam membantu proses pemahaman data. Selain itu, subjek juga 

mempertimbangkan kesesuaian antara bentuk penyajian data dengan konteks soal. 

Dengan demikian, karakter critique pada SS1 dan SS2 sedang ditunjukkan melalui 

kemampuan awal dalam menilai dan memilih bentuk representasi berdasarkan fungsi 

dan kemudahan pembacaan. 

 Pada indikator functioning, SS1 dan SS2 menunjukkan pemahaman bahwa 

penyajian data berfungsi sebagai alat untuk menampilkan dan membantu memperoleh 

informasi secara langsung. Representasi digunakan untuk memudahkan proses 

membandingkan data dan menentukan hasil tanpa perlu melakukan interpretasi yang 

kompleks. Selain itu, subjek juga memahami fungsi beberapa komponen visual dalam 

penyajian data yang dibuat, seperti sumbu, batang, angka, dan kolom data, yang 

digunakan untuk mendukung proses pembacaan informasi. Hal ini menunjukkan 

kemampuan pengendalian diri dan pemantauan diri pada fase pelaksanaan yang lebih 

baik. Namun, pemahaman tersebut masih bersifat parsial karena hanya berfokus pada 

bagian yang secara langsung membantu penentuan informasi, tanpa penjelasan yang 

menyeluruh terhadap keseluruhan struktur representasi. Dengan demikian, karakter 

functioning pada SS1 dan SS2 ditunjukkan melalui pemahaman fungsi praktis 
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representasi dalam membaca dan membandingkan data, meskipun terdapat komponen 

visual seperti judul dan keterangan yang belum disertakan. 

 Pada indikator learning, SS1 dan SS2 menunjukkan adanya perubahan dalam 

cara menggunakan dan memodifikasi representasi setelah memahami informasi yang 

disajikan. Perubahan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah proses 

membaca dan menelusuri data, seperti melalui pengurutan data atau pemilihan bentuk 

penyajian yang lebih sederhana. Selain itu, subjek juga mulai memahami bahwa 

elemen visual memiliki peran dalam membantu melihat perbedaan data. Hal ini 

menunjukkan kemampuan adaptif pada fase refleksi. Namun dalam proses perbaikan 

representasi, pertimbangan yang digunakan masih berfokus pada kemudahan 

pembacaan dibandingkan kelengkapan dan tujuan penyajian data secara menyeluruh. 

Dengan demikian, karakter learning pada SS1 dan SS2 ditunjukkan melalui adanya 

upaya modifikasi representasi, tetapi masih didominasi oleh pertimbangan kemudahan 

dalam memahami data. 

 Karakteristik self-regulated learning SS1 dan SS2 berdasarkan hasil angket, 

menunjukkan bahwa keduanya memiliki fase perencanaan yang cukup baik, dengan 

kemampuan untuk menganalisis tugas sebelum memilih representasi. SS2 

menunjukkan analisis tugas yang lebih baik dengan mempertimbangkan karakteristik 

data, misalnya menolak diagram lingkaran karena datanya bukan persentase. 

Sementara, SS1 mulai menunjukkan kesadaran akan kesesuaian representasi dengan 

konteks masalah, meskipun masih membutuhkan dorongan. Pada fase pelaksanaan, 

siswa mampu mengendalikan diri dan memantau kesesuaian representasi yang 

digunakan, sebagaimana tercermin dalam memilih diagram batang sebagai 

representasi yang paling tepat untuk data perbandingan. Pada fase refleksi diri, siswa 
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melakukan evaluasi diri dan menyatakan kepuasan dengan hasilnya, serta berupaya 

memperbaiki representasi yang dianggap tidak tepat, misalnya dengan mengurutkan 

data dan menyederhanakan bentuk penyajian. Namun, modifikasi yang dilakukan 

masih berfokus pada kemudahan membaca data daripada tujuan penyajian data. 

Dengan demikian, self-regulated learning sedang pada kedua siswa menunjukkan 

keseimbangan yang lebih baik antara kemandirian dalam menyelesaikan tugas dan 

kesadaran terhadap kesesuaian representasi dengan konteks masalah. 

3. Hasil Penelitian Kemampuan Metarepresentasi Subjek dengan tingkat Self-

Regulated Learning Rendah (SR1 dan SR2) 

 Pada indikator invention, SR1 dan SR2 membuat bentuk penyajian data yang 

masih didasarkan pada kemudahan pribadi dalam memahami dan menyusun 

informasi, sehingga tidak menunjukkan analisis tugas yang mendalam pada fase 

perencanaan. Subjek cenderung memilih representasi seperti tabel atau diagram tanpa 

mempertimbangkan kesesuaian antara bentuk penyajian dan tujuan data yang 

disajikan. Selain itu, subjek belum menunjukkan kemampuan dalam menyesuaikan 

atau merancang variasi representasi berdasarkan karakteristik data, sehingga proses 

pemilihan bentuk penyajian masih bersifat sederhana dan belum memperhatikan 

ketepatan informasi secara menyeluruh. Dengan demikian, karakter invention pada 

SR1 dan SR2 ditunjukkan melalui dominasi pertimbangan kemudahan dalam memilih 

bentuk representasi tanpa analisis terhadap fungsi dan tujuan penyajian data. 

 Pada indikator critique, SR1 dan SR2 menunjukkan bahwa penilaian 

terhadap penyajian data masih berfokus pada tingkat kejelasan dan kemudahan dalam 

membaca informasi. Representasi yang dianggap langsung menampilkan data 

dipandang lebih sesuai karena dinilai dapat meminimalkan kesalahan dalam 
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memahami informasi. Selain itu, subjek juga mulai mempertimbangkan bahwa bentuk 

visual dapat memengaruhi proses pembacaan data, namun pertimbangan tersebut 

masih terbatas pada aspek kenyamanan dan keyakinan terhadap hasil yang diperoleh. 

Dengan demikian, karakter critique pada subjek SRL rendah ditunjukkan melalui 

kemampuan awal dalam menilai representasi berdasarkan kemudahan dan kejelasan 

informasi, tanpa evaluasi mendalam terhadap kesesuaian bentuk penyajian data 

dengan karakteristik data, sehingga aspek evaluasi diri masih belum optimal. 

 Pada indikator functioning, SR1 dan SR2 menunjukkan bahwa penyajian 

data dipahami sebagai alat yang membantu dalam membaca dan mengenali informasi 

secara sederhana. Representasi digunakan untuk melihat urutan data, membedakan 

informasi, serta membantu proses pengamatan terhadap data yang disajikan. Selain itu, 

subjek juga memahami fungsi dasar dari komponen dalam tabel seperti kolom dan 

penanda informasi yang digunakan untuk memudahkan proses pembacaan data. 

Pemahaman tersebut masih dipengaruhi oleh pengalaman penggunaan sebelumnya, 

sehingga fungsi representasi lebih banyak dipahami secara praktis dalam membantu 

proses mengenali dan membedakan informasi pada data. Hal ini menunjukkan 

pengendalian diri dan pemantauan diri pada fase pelaksanaan masih rendah. 

 Pada indikator learning/modification, SR1 dan SR2 menunjukkan bahwa 

susunan dan keteraturan visual digunakan sebagai dasar dalam memahami serta 

memperbaiki penyajian data. Perbaikan yang dilakukan berupa pengaturan ulang data 

dan pemilihan bentuk representasi yang dianggap lebih jelas dalam menampilkan 

informasi. Selain itu, subjek juga mulai memahami bahwa posisi dan struktur visual 

dapat membantu dalam membaca makna data, namun proses perbaikan masih berfokus 

pada kerapian dan kejelasan tampilan. Dengan demikian, karakter 
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learning/modification pada subjek SRL rendah ditunjukkan melalui penggunaan 

keteraturan visual sebagai dasar pemahaman dan perbaikan representasi, tetapi belum 

disertai evaluasi mendalam terhadap kesesuaian penyajian data, sehingga kemampuan 

adaptif pada fase refleksi masih terbatas pada aspek visual. 

 Karakteristik siswa self-regulated learning rendah berdasarkan hasil angket, 

menunjukkan keterbatasan pada ketiga fase self-regulated learning. Pada fase 

perencanaan, siswa tidak menunjukkan analisis tugas yang mendalam, siswa memilih 

representasi berdasarkan kenyamanan dan kebiasaan pribadi, tanpa 

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan konteks masalah. SR1 memilih tabel 

karena “mudah dibuat dan dipahami”, sedangkan SR2 memilih tabel karena 

“sederhana dan cepat”. Pada fase pelaksanaan, siswa cenderung pasif dan hanya 

mengandalkan pengetahuan sebelumnya, tanpa mencoba mengeksplorasi representasi 

lain yang lebih sesuai. Kurangnya pengendalian diri dan pemantauan diri terlihat 

dalam keputusan siswa ketika menggunakan tabel tanpa mempertimbangkan 

kesesuaiannya dengan tujuan penyajian data. Pada fase refleksi diri, siswa melakukan 

perbaikan pada aspek kerapian dan kejelasan visual, misalnya mengurutkan data dan 

menambahkan judul, tetapi tidak dapat memastikan representasi tersebut sesuai 

dengan tujuan penyajian data. Dengan demikian, self-regulated learning yang rendah 

menghasilkan kemampuan metarepresentasi yang masih terbatas pada aspek visual 

dan kepraktisan, serta tidak menunjukkan kesadaran akan fungsi dan tujuan 

representasi dalam menyelesaikan masalah. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Kemampuan Metareperesentasi Siswa dengan tingkat Self-Regulated 

Learning Tinggi dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi menunjukkan 

kemampuan invention dengan mampu merancang lebih dari satu bentuk representasi 

visual yang berbeda untuk menyajikan data dari permasalahan statistika. Temuan 

menunjukkan bahwa siswa pada awalnya cenderung langsung menggunakan bentuk 

representasi visual yang pertama kali terpikirkan saat membaca data. Kesadaran yang 

dialami siswa tentang adanya bentuk representasi alternatif tidak selalu hadir di awal 

perencanaan, tetapi muncul setelah atau selama proses pembuatan representasi visual 

dilakukan. Pola tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan invention pada siswa 

dengan kategori self-regulated learning tinggi dapat berkembang seiring keterlibatan 

aktif mereka dalam menyelesaikan tugas. Temuan ini selaras dengan pandangan Izsák 

dkk. (2009) bahwa kemampuan metarepresentasi ditandai oleh kapasitas siswa dalam 

mengonstruksi beberapa representasi yang relevan untuk konteks masalah yang sama. 

Lebih lanjut, siswa kerap memiliki pengetahuan representasi yang bersifat intuitif yang 

dapat berkembang dan terlihat saat mereka diminta merancang representasi visual 

sendiri (diSessa & Sherin, 2000). Dengan demikian, siswa dengan kategori self-

regulated learning tinggi telah menunjukkan kemampuan menghasilkan beberapa 

alternatif representasi visual, meskipun kesadaran akan adanya alternatif lain baru 

muncul setelah/selama proses pengerjaan. 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi menunjukkan 

kemampuan critique melalui kegiatan membandingkan kelebihan dan kekurangan dari 
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beberapa bentuk representasi visual yang telah dirancang sebelumnya. Penilaian 

tersebut berfokus pada cara representasi visual dapat membantu pembaca untuk 

memperoleh dan menginterpretasikan informasi secara tepat. Selain itu, pengalaman 

siswa dalam menggunakan dan membaca representasi visual turut membentuk cara 

siswa menilai representasi visual yang digunakan. Kecenderungan ini sejalan dengan 

temuan Wawro dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa siswa dalam mengkritisi suatu 

representasi menggunakan preferensi berbasis pengalaman pribadi. Lebih lanjut, 

dalam menilai representasi, siswa juga mengandalkan interpretasi berbasis realitas 

yaitu menilai berdasarkan kesan visual yang tampah mudah dipahami (van Buuren 

dkk., 2016). Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai menyadari setiap bentuk 

representasi visual mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap proses pemahaman 

informasi oleh pembaca. Dengan demikian, siswa memilih diagram garis yang 

dianggap paling mampu menunjukkan perubahan dan perbedaan data dengan jelas, 

sehingga informasi lebih mudah dipahami oleh pembaca. 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi menunjukkan 

kemampuan functioning melalui pemahaman representasi visual yang didasarkan pada 

kemudahan visual yang membantu dalam memperoleh informasi data. Representasi 

yang dipilih diberi makna sebagai alat bantu visual yang dapat mempermudah proses 

membandingkan dan mengenali perbedaan data secara cepat. Sejalan dengan Lamberg 

& Moss (2023), pemilihan grafik oleh subjek tidak terjadi secara sembarangan, 

melainkan didorong oleh ekspektasi dan penalaran yang mereka bangun. Dalam hal 

ini, siswa memilih diagram garis karena mengekspektasikan bahwa tinggi dan rendah 

garis secara langsung menunjukkan perbandingan waktu tempuh atlet. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap representasi visual masih cenderung 
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pada keterlihatan informasi yang tampak secara langsung dibandingkan pemaknaan 

fungsi representasi berdasarkan tujuan penyajian data. Lebih lanjut, siswa juga 

mengaitkan elemen-elemen visual pada diagram garis, namun masih terbatas pada 

elemen utama yang secara langsung menunjukkan perbedaan data. Pemahaman ini 

selaras dengan penelitian Wawro dkk. (2020) yang menunjukkan kesadaran siswa 

secara eksplisit dalam menjelaskan kegunaan dan mengaitkannya dengan tujuan data 

pada konteks masalah. Dengan demikian, kemampuan functioning pada siswa dengan 

kategori self-regulated learning tinggi lebih terlihat pada penggunaan representasi 

sebagai alat bantu visual untuk memperoleh informasi secara praktis dan cepat. 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi menunjukkan 

kemampuan learning/modification melalui pemaknaan elemen visual utama sebagai 

susunan beberapa komponen visual yang saling berkaitan dalam membantu 

memahami informasi data. Kemampuan meninjau kembali representasi yang telah 

dibuat ini sejalan dengan temuan diSessa (2002) bahwa kemampuan kritis siswa dalam 

menilai representasi muncul secara optimal ketika mereka terlibat dalam proses 

perancangan. Selain itu, siswa juga menunjukkan adanya usaha dalam memperbaiki 

bentuk penyajian data yang dianggap kurang membantu dalam memahami informasi 

data. Perubahan yang dilakukan didasarkan pada pertimbangan keterbacaaan, 

kesederhanaan penyajian informasi, serta kemudahan dalam memahami data secara 

langsung. Namun, modifikasi yang dilakukan masih lebih dipengaruhi oleh 

pengalaman dan pertimbangan praktis dibandingakan kesesuaian representasi dengan 

tujuan penyajian data secara menyeluruh. Dengan demikian, siswa kategori self-

regulated learning tinggi mulai menyadari pentingnya meninjau kembali representasi 
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yang telah dibuat, meskipun melakukan perubahan berdasarkan asumsi pribadi dalam 

memahami informasi pada penyajian data. 

B. Kemampuan Metareperesentasi Siswa dengan tingkat Self-Regulated 

Learning Sedang dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan 

kemampuan invention dengan membuat beberapa bentuk representasi visual untuk 

menyajika data. Siswa memilih bentuk representasi visual seperti tabel, diagram 

batang, dan diagram garis karena bentuk tersebut dianggap paling mampu 

memudahkan proses membandingkan dan menentukan hasil tujuan data. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan pertimbangan terhadap kesesuaian antara bentuk representasi 

dengan karakteristik data yang disajikan. Hal ini sejalan dengan penelitian diSessa & 

Sherin (2000) yang menunjukkan kemampuan menghasilkan beberapa bentuk 

representasi visual sekaligus mempertimbangkan kesesuaian konteks masalah. 

Temuan ini juga selaras dengan hasil penelitian Putri & Veronica (2021) yang 

menemukan siswa dengan kemampuan self-regulated learning sedang memiliki 

kemampuan dalam membuat dan memilih representasi visual yang sesuai dengan data. 

Dengan demikian, kemampuan invention siswa dengan kategori self-regulated 

learning sedang sudah memadai dan disertai dengan kesadaran awal akan kesesuaian 

bentuk representasi dengan karakteristik data. 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan 

kemampuan critique melalui penilaian kelebihan dan kekurangan beberapa bentuk 

representasi visual yang telah dirancang. Proses penilaian ini mencakup aspek 

kemudahan dalam memperoleh informasi, kejelasan tampilan visual, serta 

mempertimbangkan kesesuaian antara bentuk representasi visual dengan konteks 
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permasalahan. Proses menganalisis kelebihan dan kekurangan suatu bentuk 

representasi visual merupakan langkah yang sangat penting sebelum menentukan 

pilihan yang tepat (Angra & Gardner, 2016). Lebih lanjut, setelah melakukan proses 

analisis tersebut, siswa memutuskan bahwa diagram batang merupakan representasi 

yang paling sesuai dengan kebutuhan data. Dengan demikian, kemampuan critique 

siswa kategori self-regulated learning sedang ditunjukkan melalui proses penilaian 

yang cermat dan berakhir pada pemilihan representasi yang tepat.  

 Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan 

kemampuan functioning melalui pemahaman diagram batang yang berfungsi untuk 

memudahkan dalam membandingkan data karena perbedaan tinggi batang. Siswa 

dengan kategori self-regulated learning sedang telah mempertimbangkan ketiganya, 

antara lain diagram batang dipilih sesuai dengan konsep perbandingan, sifat data yang 

tidak berlanjut, dan tujuan penentuan pelari tercepat. Sejalan dengan Lamberg & Moss 

(2023) , pemilihan representasi oleh siswa tidak terjadi secara sembarangan, melainkan 

didorong oleh ekspektasi dan penalaran yang mereka bangun. Siswa juga telah 

menjelaskan hubungan antara elemen visual dengan konteks permasalahan. Namun, 

pemahaman siswa masih terbatas pada elemen utama, sementara elemen lain seperti 

judul dan keterangan belum dijelaskan. Dengan demikian, kemampuan functioning 

siswa dengan kategori self-regulated learning sedang sudah tampak dalam memahami 

fungsi representasi, meskipun pemahaman terhadap struktur representasi secara 

menyeluruh masih perlu dikembangkan. 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan 

kemampuan learning/modification melalui kegiatan peninjauan kembali representasi 

yang telah dibuat. Kesadaran tentang representasi awal pada soal yang terlalu 
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kompleks dapat menghambat pemahaman menjadikan siswa untuk mengevaluasi 

kelayakan representasi tersebut. Proses evaluasi ini mengungkap kesadaran siswa 

terhadap pemahaman pribadi tentang bentuk representasi (Angra & Gardner, 2016). 

Lebih lanjut, siswa tidak hanya mengevaluasi tetapi juga memodifikasi diagram 

gabungan menjadi tabel serta mengurutkan data supaya lebih mudah diidentifikasi. 

Namun, modifikasi yang dilakukan siswa masih dipengaruhi oleh pertimbangan 

kemudahan membaca dan pengalaman pribadi, bukan analisis terhadap tujuan 

penyajian data. Kecenderungan ini selaras dengan penelitian Wawro dkk. (2020) yang 

menjelaskan tentang keputusan siswa dalam memodifikasi representasi turut 

dipengaruhi oleh pengalaman serta kenyamanan personal. Dengan demikian, 

kemampuan learning/modification siswa dengan kategori self-regulated learning 

sedang sudah tampak dalam bentuk refleksi dan evaluasi representasi, meskipun 

proses ini masih dipengaruhi oleh preferensi praktis. 

C. Kemampuan Metareperesentasi Siswa dengan tingkat Self-Regulated 

Learning Rendah dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Statistika 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan 

kemampuan invention yang masih terbatas pada pembuatan reprensetasi visual 

berdasarkan kemudahan pribadi. Siswa memilih bentuk penyajian data yang dianggap 

paling sederhana untuk dibuat dan dipahami, tanpa disertai analisis terhadap 

kesesuaian dengan karakteristik tujuan data yang disajikan. Pola seperti ini selaras 

dengan penelitian Hidayati dkk. (2020) yang mengatakan bahwa siswa dengan 

kategori self-regulated learning rendah hanya mampu memenuhi indikator 

representasi visual secara terbatas. Dengan demikian, kemampuan invention pada 

siswa dengan kategori self-regulated learning rendah masih berada di tahap awal yang 
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lebih mengandalkan insting kemudahan dibandingkan kesadaran terhadap tujuan 

penggunaan representasi visual. 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan 

kemampuan critique yang masih terbatas pada penilaian berdasarkan kemudahan dan 

kejelasan informasi yang ditampilkan secara visual. Siswa menilai representasi yang 

dapat menyajikan data secara langsung dianggap lebih sesuai karena dapat 

meminimalisir kesalahan dalam membaca informasi. Setelah melakukan 

pertimbangan, siswa memutuskan memilih representasi yang diyakini paling akurat 

menampilkan data yaitu tabel. Dalam proses penilaian dan pemilihan, siswa lebih 

cenderung menggunakan keyakinan dan kenyamanan dalam membaca informasi data. 

Pola ini selaras dengan penelitian Hidayati dkk. (2020) yang menyatakan bahwa siswa 

dengan kategori self-regulated learning rendah baru mampu mencapai tahap visual 

dasar dalam representasi, tanpa diiringi kemampuan analitis yang lebih lanjut. 

Kecenderungan siswa dalam melakukan penilaian juga sejalan dengan penelitian 

Wawro dkk. (2020) yaitu proses mengkritisi representasi yang didasarkan pada 

pertimbangan subjektif seperti kemudahan pembuatan, familiaritas, atau sekedar rasa 

suka dengan suatu bentuk. Dengan demikian, kemampuan critique siswa kategori self-

regulated learning rendah masih berorientasi pada kenyamanan visual. 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan 

kemampuan functioning melalui pemahaman terhadap fungsi representasi yang 

dianggap sebagai alat bantu untuk membaca informasi data secara sederhana. Siswa 

memilih tabel karena dianggap lebih umum digunakan, mudah dibuat, dan 

memudahkan proses melihat urutan data. Pemahaman siswa terhadap elemen-elemen 

dari representasi visual yang dibuat menunjukkan bahwa fungsi representasi dipahami 
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sebagai peran secara praktis dalam membantu mengamati data. Hal ini selaras dengan 

penelitian Lamberg & Moss (2023) yang menjelaskan bahwa ekspektasi dan 

pemahaman siswa terhadap representasi dipengaruhi oleh pengalaman yang pernah 

diketahui sebelumnya. Lebih lanjut, penelitian oleh Wawro dkk. (2020) menunjukkan 

adanya penilaian kegunaan representasi yang didasarkan pada pertimbangan subjektif 

seperti yang dialami oleh siswa kategori self-regulated learning rendah. Dengan 

demikian, kemampuan functioning siswa kategori self-regulated learning rendah 

berorientasi pada pengalaman pribadi dan kebiasaan terhadap bentuk representasi. 

 Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan 

kemampuan learning/modification melalui yang terbatas pada penggunaan komponen 

visual sebagai dasar dalam memahami dan memperbaiki penyajian data. Perbaikan 

yang dilakukan, seperti menyusun ulang urutan data dan memilih bentuk representasi 

yang dianggap lebih jelas secara visual, menandakan bahwa subjek telah mencapai 

tahap refleksi dasar terhadap representasi yang dibuatnya. Tahap ini selaras dengan 

kerangka reflection dalam MRC yang dikemukakan oleh Angra & Gardner (2016), di 

mana siswa mulai menyadari pemahamannya sendiri tentang grafik dan berupaya 

meninjau kembali konstruksi representasi yang telah dibuat. Namun, perbaikan 

tersebut masih berfokus pada kerapian dan kejelasan tampilan, belum disertai evaluasi 

terhadap kesesuaian representasi dengan tujuan penyajian data. Kecenderungan untuk 

memodifikasi representasi berdasarkan kemudahan dan kenyamanan visual ini 

menunjukkan dominasi value-based preferences sebagaimana diuraikan oleh Wawro 

dkk. (2020) yaitu preferensi yang didasarkan pada pertimbangan subjektif, bukan pada 

analisis fungsi representasi yang sesungguhnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

metarepresentasi siswa kelas X dalam menyelesaikan masalah pada materi statistika 

menunjukkan pola yang berbeda pada setiap kategori self-regulated learning, sehingga 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Siswa dengan kategori self-regulated learning tinggi mampu memenuhi hampir 

seluruh indikator metarepresentasi, namun terdapat kekurangan pada ketepatan 

konteks. Pada indikator invention, siswa telah mampu merancang diagram batang, 

diagram garis, dan tabel sebagai bentuk representasi visual yang disertai adanya 

kesadaran akan alternatif lain secara spontan selama proses pengerjaan. Pada 

indikator critique, siswa mampu membandingkan kelebihan dan kekurangan dari 

beberapa representasi yang telah dibuat. Siswa SRL tinggi menilai diagram 

garis memiliki kelebihan dalam memudahkan melihat perbedaan data secara visual 

melalui tinggi rendahnya garis, tetapi kekurangannya adalah kurang tepat 

digunakan untuk data yang tidak menunjukkan tren berkelanjutan. Sementara 

itu, tabel dinilai memiliki kelebihan dalam menyajikan nilai data secara spesifik 

dan langsung, namun kekurangannya berpotensi menimbulkan kesalahan 

pembacaan jika data tidak disusun secara urut. Pemilihan representasi yang 

dianggap paling sesuai belum sepenuhnya tepat karena memilih diagram garis 

untuk data perbandingan kategori. Pada indikator functioning, siswa mampu 

menjelaskan tujuan representasi dan mengaitkan elemen visual dengan konteks 

soal, meskipun pemahaman masih bersifat praktis. Pada indikator 
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learning/modification, siswa sudah menunjukkan kemampuan untuk meninjau 

kembali dan memperbaiki representasi yang dinilai kurang tepat. Namun, 

modifikasi masih dipengaruhi oleh pengalaman pribadi. Dengan demikian, siswa 

dengan kategori self-regulated learning tinggi memiliki kemampuan 

metarepresentasi yang baik secara proses, tetapi belum optimal dalam ketepatan 

konteks. 

2. Siswa dengan kategori self-regulated learning sedang menunjukkan kemampuan 

metarepresentasi yang lebih sesuai dalam hal pertimbangan konteks. Pada 

indikator invention, siswa mampu membuat lebih dari satu bentuk representasi 

visual, seperti diagram batang, diagram garis, tabel, dan juga disertai pertimbangan 

awal terhadap karakteristik data pada soal. Pada indikator critique, siswa mampu 

menilai kelebihan dan kekurangan representasi, serta dapat memutuskan pilihan 

yang tepat dalam menentukan bentuk representasi yang sesuai dengan tujuan 

penyajian data. Siswa SRL sedang menilai diagram batang memiliki kelebihan 

dalam kemudahan menganalisis dan membandingkan data karena nilai tertulis di 

atas batang, sehingga lebih jelas untuk menentukan pelari tercepat, tetapi 

kekurangannya adalah pembuatan diagram memerlukan ketelitian agar tidak 

menimbulkan kebingungan. Sementara itu, tabel dinilai memiliki kelebihan dalam 

menyajikan data secara spesifik dan cepat diketahui, namun kekurangannya kurang 

memberikan gambaran visual tentang perbandingan antar data. Pada indikator 

functioning, siswa mampu menjelaskan tujuan dari representasi dan mengaitkan 

elemen-elemen visual dengan konteks masalah di soal secara lebih terarah. Pada 

indikator, learning/modification, siswa juga dapat mengevaluasi dan memodifikasi 

representasi menjadi lebih sederhana dan mudah diidentifikasi, meskipun masih 
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belum mempertimbangkan kesesuaian bentuk dengan tujuan dari setiap data di 

soal. Dengan demikian, siswa dengan kategori self-regulated learning sedang 

justru lebih dapat menunjukkan ketepatan konteks yang sesuai. 

3. Siswa dengan kategori self-regulated learning rendah menunjukkan kemampuan 

metarepresentasi yang masih terbatas pada aspek visual. Pada indikator invention, 

siswa merancang representasi berdasarkan kemudahan dan kebiasaan tanpa 

mempertimbangkan fungsi, seperti tabel, diagram lingkaran, dan diagram garis. 

Pada indikator critique, siswa menilai representasi berdasarkan kejelasan 

informasi yang terlihat secara langsung, sehingga tidak melakukan proses analisis 

terhadap kesesuaian representasi. Pada indikator functioning, siswa memahami 

fungsi representasi secara praktis yaitu sebagai alat yang digunakan untuk 

membaca data. Pada indikator learning/modification, siswa juga melakukan 

perbaikan pada aspek kerapian dan kejelasan visual, tanpa mempertimbangkan 

tujuan dari setiap data di soal. Dengan demikian, siswa dengan kategori self-

regulated learning rendah masih berada pada tahap dasar dalam seluruh aspek 

metarepresentasi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa 

satan sebagai berikut. 

1. Bagi guru, disarankan untuk merancang pembelajaran statistika, khususnya materi 

penyajian data yang dapat mengasah kemampuan siswa dalam menganalisis dan 

mengevaluasi representasi yang sesuai dengan konteks masalah. Guru juga perlu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan secara terbuka terkait 

pemahaman materi dan pembiasaan refleksi terhadap konteks soal. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi kemampuan 

metarepresentasi pada materi matematika lain. Kemudian, perlu diteliti lebih lanjut 

faktor-faktor selain self-regulated learning yang turut memengaruhi ketepatan 

metarepresentasi.  

3. Bagi siswa, disarankan untuk memperdalam pemahaman bahwa pemilihan bentuk 

penyajian data tidak boleh hanya didasarkan pada kebiasaan dan kemudahan 

semata. Oleh karena itu, siswa hendaknya membiasakan diri untuk berlatih 

menyelesaikan soal yang terdapat kemampuan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi kembali representasi yang dibuat agar informasi dapat dipahami 

secara tepat oleh pembaca. 
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Lampiran 11 Data Angket Self-Regulated Learning Siswa 

No. Nama L/P Total Skor Kategori 

1 AYA L 81 SEDANG 

2 AAAB P 94 SEDANG 

3 ABP L 99 SEDANG 

4 ABN L 77 RENDAH 

5 AMS P 84 SEDANG 

6 ASRS P 98 SEDANG 

7 BASL P 72 RENDAH 

8 DPW L 92 SEDANG 

9 DPP P 90 SEDANG 

10 EAE P 95 SEDANG 

11 FLD L 97 SEDANG 

12 FQN P 87 SEDANG 

13 FNPH P 109 TINGGI 

14 G L 114 TINGGI 

15 GJP L 85 SEDANG 

16 JLS P 89 SEDANG 

17 JUT P 71 RENDAH 

18 KBGD P 109 TINGGI 

19 KALAPA P 93 SEDANG 

20 KDSN P 82 SEDANG 

21 MNZ P 76 RENDAH 

22 MRANZ L 92 SEDANG 

23 MRRW L 104 TINGGI 

24 NF P 91 SEDANG 

25 NAH P 102 TINGGI 

26 QAP P 100 SEDANG 

27 RMRDP L 96 SEDANG 

28 RART L 81 SEDANG 

29 SHP P 102 TINGGI 

30 SNA P 85 SEDANG 

31 TS P 104 TINGGI 

32 TAJ P 82 SEDANG 

33 VS P 85 SEDANG 

34 VA P 88 SEDANG 
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Lampiran 15 Transkip Wawancara Subjek 

Transkip Wawancara ST1 

Informasi Subjek 

Nama : Feanrie Niyyina P. H. 

Kelas : X-KN 

P1 : “Apa aja informasi yang kamu dapatkan dari soal itu?” 

ST11 : “Waktu per atlet yang dia tempuh selama dia lari jarak jauh selama 

10.000 meter sama nama nama provinsi. Tapi yang saya temui di 

provinsi ini tuh yang janggal itu ada provinsi Jateng sama Gorontalo itu 

ada di menit yang sama. Nah hal ini itu kan tujuan dari pembuatan grafik 

ini itu untuk menentukan 3 pelari tercepat. Nah waktu saya sudah 

membaca yang paling cepat itu kan ada Jatim, Jatim kan ada 28 menit. 

Nah ternyata dari Jatim ini tuh ada yang lebih cepat lagi yaitu Jateng 

sama Gorontalo. Karena ada 2 provinsi ini, saya tuh bingungnya 

bagaimana caranya biar kita tuh bisa menentukan antara mana yang 

dipilih gitu. Itu yang saya bingungkan.” 

P2 : “Terus ada gak tujuan dari soalnya ini diminta untuk apa?” 

ST12 : “Untuk mencari perbandingan kecepatan jarak tempuh antara per atlet. 

Jadi kalau misal atlet itu lama dia bakal dites lagi yang di karantina-

karantina itu sesuai soalnya.” 

P3 : “Terus jadi kamu memutuskan untuk membuat diagram batang, garis 

sama ini sebagai apa?” 

ST13 : “Ini cuman diketahui saja begitu” 

P4 : “Kamu sempat terpikir ada bentuk penyajian data yang lain atau tidak?” 

ST14 : “Ada, tabel” 

P5 : “Kenapa tidak dibuat juga?” 

ST15 : “Karena saya mikirnya kayak tabel emangnya termasuk ya begitu” 

P6 : “Tetapi sekarang, setelah kamu berpikir di sini, apakah tabel termasuk 

penyajian data atau tidak?” 

ST16 : “Termasuk” 

P7 : “Kenapa kamu bisa memutuskan untuk membuat diagram batang sama 

grafik?” 

ST17 : “Karena itu yang pertama kali terpikir, kayak nggak ada waktu banyak 

untuk mengerjakan, terus ada dua nomor. Jadi saya berpikir apa yang 

saya tahu itu yang saya kerjakan dulu. Biar bisa memaksimalkan waktu 

yang saya pakai.” 

P8 : “Setelah kamu memutuskan membuat penyajian data tersebut, kamu 

akan mengetahui kelebihan sama kekurangannya dari masing-masing. 

Apa saja?” 

ST18 : “Jadi kalu diagram batang ini kelebihannya ketika hasilnya diumumin 

para atlet yang lihat akan langsung bisa mengerti yang dimaksud dengan 

jelas, selain itu juga sudah banyak menemukan penyajian data seperti 

ini. Sedangkan kekurangannya yaitu ketika banyak yang sedang melihat 
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hasilnya, masak harus ditarik lurus dulu dari atas batang ke sumbu 

vertikalnya. Lalu karena datanya ada yang 21 menit dan 27 menit, 

sedangkan saya membuat skala data dengan kelipatan 5, sehingga data 

21 dan 27 tidak terlihat dengan jelas. Nah, itu bisa salah pemikiran 

dalam membaca.” 

P9 : “Harusnya pakai skala berapa biar lebih meminimalisir kesalahan?” 

ST19 : “Tiga saja.” 

P10 : “Kalau yang grafik ini bagaimana?” 

ST110 : “Menurut saya ini yang paling banyak kelebihannya. Karena dari grafik 

para pelatih dapat langsung melihat. Jadi kalau semakin turun garisnya 

berarti waktu semakin cepat. Aslinya sama saja seperti diagram batang. 

Tetapi kalau di grafik langsung mengetahui titik pastinya. Sedangkan 

untuk kekurangannya sama seperti diagram batang.” 

P11 : “Tadi kamu juga sempat terpikir tabel. Menurutmu bagaimana dengan 

tabel?” 

ST111 : “Kelebihannya lebih enak, jadi dengan hanya melihat hari Senin, Selasa 

itu segini (langsung ada data angkanya). Kekurangannya itu jika ada 2 

provinsi yang waktunya sama, akan membuat pelatih bingung mau 

memilih yang mana.” 

P12 : “Akhirnya dari penyajian data yang kamu buat tadi. Mana yang 

menurutmu paling enggak sesuai sama yang sesuai?” 

ST112 : “Yang paling sesuai ini saja data grafik. Karena hal ini membutuhkan 

para coach untuk menyeleksi para atlet. Yang katanya saya yang naik 

turun itu. Karena dari sini kita bisa langsung lihat. Kayak paling tinggi 

dan rendah siapa. Yang paling bawah berarti yang dipilih gitu. Karena 

dia paling cepat.” 

P13 : “Berarti kamu itu melakukan proses apa?” 

ST113 : “Perbandingan kecepatan antar atlet dan juga penyisihan.” 

P14 : “Apakah sudah sesuai kalau kamu melakukan proses perbandingan 

itu?” 

ST114 : “Sesuai.” 

P15 : “Apakah sesuai kalau diagram garis digunakan untuk melakukan 

perbandingan?” 

ST115 : “Sesuai. Kan kita bisa lihat waktu dari para atletnya. Jadi kita bisa 

melakukan perbandingan dari tinggi rendahnya garis yang dimana garis 

paling bawah itu paling cepat. Dan garis paling atas itu adalah paling 

lambat. ” 

P16 : “Apa saja komponen-komponen dari penyajian data yang kamu buat 

ini?” 

ST116 : “Ada sumbu y dan sumbu x. Yang mana di sumbu x itu saya beri nama-

nama provinsi, sedangkan di sumbu y itu adalah waktu tempuh 

pelarinya. Selain itu, ada juga titik dan garisnya. Kalau titik itu kayak 

jadi sumbu untuk menentukan pelari asal daerah dan waktu tempuhnya.” 

P17 : “Terus menurutmu ada enggak komponen yang mau ditambahin atau 

diganti?” 

ST117 : “Enggak ada.” 

P18 : “Apakah sebenarnya cukup penyajian data dari diagram ini seperti itu 

saja?” 
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ST118 : “Seperti itu saja.” 

P19 : “Seperti yang kamu gambar ini?” 

ST119 : “Enggak. Soalnya dia masih belum menurut saya.” 

P20 : “Apa yang masih belum?” 

ST120 : “Enggak ada keterangannya. Terus juga kalau misal sama orang-orang 

kan bingung kan. Tiba tiba jatim. Jadi kurang judul sama keterangan.” 

P21 : “Apa komponen utama dari penyajian data yang kamu buat?” 

ST121 : “Komponen utamanya itu ada di sumbu x dan sumbu y. Karena di semua 

komponen ini itu kan saling nyambung-menyambung. Jadi kalau misal 

satu komponen itu hilang kan berarti kita enggak bisa menunjutkan. 

Jadi, paling komponen utamanya ya semua bu. Soalnya kalau satu 

enggak ada ya kita bakal bingung. Karena semuanya saling sinambung. 

Mempunyai peran masing-masing.” 

P22 : “Inti pertanyaannya disuruh apa?” 

ST122 : “Kalau ada yang kurang tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan 

mengambil data, kita disuruh memperbaiki data tersebut.” 

P23 : “Ini datanya tentang apa?” 

ST123 : “Ini tentang aktivitas media sosial siswa di SMA. Ini terdapat ada 3 data. 

Yang pertama, banyak penggunaan media sosial. Yang kedua, ada 

banyak unggahan di media sosial. Dan yang ketiga, itu rata-rata waktu 

penggunaan media sosial per menit.” 

P24 : “Menurutmu, sudah benar belum penyajian datanya dengan 

deskripsinya?” 

ST124 : “Sudah benar. Tapi, kalau ketemu sama pembaca yang minim literasi, 

dia pasti bakalan bingung mana bagian ini, mana bagian ini. Kan 

banyak gini kan, Bu. Tabelnya. Kan ada 3 bentuk. Ada yang tua, ada 

yang muda. Sama ada yang grafik garis gini. Terus kan, untuk 

penjelasannya kan ada di kiri sama di kanan. Apalagi kan ini kurang 

warnanya. Jadi, kalau orangnya minim literasi, dia bakalan langsung 

fokus ke grafiknya ini tanpa membaca penjelasan tentang, misal warna 

tua ini apa, warna ini apa, kayak gitu. Terus ini ada keterangan di 

samping. Itu kayak merasa bingung dengan pendataan yang baru saya 

lihat.” 

P25 : “Terus, menurutmu perlu diperbaiki apa enggak?” 

ST125 : “Iya” 

P26 : “Kayak bagaimana?” 

ST126 : “Saya lebih prefer ke tabel. Karena menurut saya, bagi orang yang 

minim literasi, sama orang yang suka membaca dengan tabel itu kita 

langsung bisa kayak... ngambil kesimpulan secara cepat tanpa harus 

membaca deskripsi dan tanpa harus melihat angka-angka kayak gini. 

Apalagi kalau angka kayak gini kan belum tentu pastinya ada di mana. 

Belum ada patokan yang pasti.” 

P27 : “Terus?” 

ST127 : “Sudah.” 

P28 : “Coba jelasin dulu tentang tabelmu ini!” 

ST128 : “Jadi, tabel ini saya mempunyai empat kolom. Yang di kolom pertama, 

saya naruh di harinya. Yang kedua, ada banyak penggunaan Medsos. 

Yang ketiga, ada rata-rata penggunaan sosial media. Yang keempat, ada 
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banyak pengunggahan di Medsos. Nah, di sini, saya langsung 

mengambil datanya itu dari si deskripsi ini. Dari deskripsi yang 

diceritakan di nomor dua. Yang di mana, Senin, terdapat banyak 

penggunaan Medsos, itu ada sebanyak 225. Rata-rata penggunaannya 

ada di 150. Sedangkan, banyak unggahan di Medsos, itu ada di 75.” 

P29 : “Kamu ada kepikiran bentuk penyajian data yang lain yang lebih cocok, 

enak dibaca, mudah dibahami, tidak selain tabel?” 

ST129 : “Tidak.” 

P30 : “Cuma tabel saja” 

ST130 : “Iya, soalnya di tabel kita bisa ngasih kayak banyak macem, artinya 

sama kayak penyajian data yang di soal. Tapi, menurut saya itu kurang 

untuk orang minim literasi. Apalagi anak sekarang kayak tanpa dibaca 

secara mendalam, dia langsung menyimpulkan kayak apasih ini.” 

P31 : “Di soal ini dituliskan nggak tujuan dari setiap datanya apa?” 

ST131 : “Oh, ini. Tujuan data ini itu digunakan untuk melihat perubahan pola 

penggunaan media sosial siswa selama satu minggu. Apakah cenderung 

meningkat, menurun, atau tetap. Kayak begitu, Bu.” 

P32 : “Menurutmu dengan tujuannya itu untuk melihat melihat perubahan 

pola penggunaan, kalau disajikan dengan tabel ini, sudah sesuai atau 

belum?” 

ST132 : “Belum.” 

P33 : “Kenapa?” 

ST133 : “Karena tidak ada yang naik turunnya begini. Jadinya, tambah susah.” 

P34 : “Katamu lebih mudah dibaca.” 

ST134  “Iya, tpi kalu dibuat sebagai pola, dibuat kayak tabel untuk diteliti. Nah 

itu kurang efisien untuk tabel. Soalnya kayak misal kita sudah 

mengurutkan dari senin sampai minggu itu kan angkanya bisa berbeda. 

Kan berarti kalau grafik bisa dilihat naik turun. Jadinya kurang efisien 

kalau dilihat angka saja (untuk tabel). Sedangkan kalau di tabel itu 

nggak bisa lihat kayak begitu.” 

P35 : “Jadi menurutmu kamu buat tabel itu karena apa?” 

ST135 : “Jadi saya bikin tabel karena saya mikirnya kayak nggak fokus di 

polanya, saya nggak baca tujuannya. Tapi saya melihat contohnya kayak 

di nomor satu. Jadi kan saya mikirnya kayak begitu. Tapi, setelah saya 

baca lagi, baca ulang, di hari ini, saya baru sadar bahwa tujuan Soal ini 

adalah tentang pola penggunaan. Yang dimana pola penggunaan itu 

paling cocok di grafik yang naik turun.” 

P36 : “Terus dari yang kamu buat ini, menurutmu sudah cukup memberikan 

informasi nggak?” 

ST136 : “Cukup.” 

P37 : “Yakin?” 

ST137 : “Yakin.” 

P38 : “Sudah nggak ada tambahan apa-apa lagi?” 

ST138 : “Garis untuk memisahkan setiap barisnya.” 
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Transkip Wawancara ST2 

Informasi Subjek 

Nama : Kalinda Bumi G. D. 

Kelas : X-KN 

P1 : “Ada informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soalnya?” 

ST21 : “Ada sea games di thailand olahraga jarak jauh 10 ribu meter. Indonesia 

nyiapin 10 atlet. Nah nanti yang dipilih itu cuma 3. 7 sisanya itu nanti 

dikarantina buat latihan intensif buat ajang berikutnya. Tapi yang 

diketahui disini itu cuma 9 ini. Dari sini, yang dikasih tahu jelas 

waktunya itu cuma ini, Jawa Timur sama Jawa Tengah sama Gorontalo. 

Sisanya cuma kayak ini kurang 2 menit, ini lebih 2 menit.” 

P2 : “Jadi kamu memutuskan untuk membuat penyajian data diagram garis 

sama tabel. Kenapa kamu memilih dua penyajian data itu?” 

ST22 : “Soalnya kepikirannya itu. Kalau batang itu kan agak lama buat kotak-

kotaknya. Kalau garis kan tinggal nanti titik-titik disambungin sama 

garis. Terus kalau tabel tinggal gini doang. Jadi kayak lebih singkat biar 

nggak lama-lama.” 

P3 : “Tetapi sempat terpikir ada penyajian data yang lain yang cocok untuk 

konteks soal seperti ini nggak?” 

ST23 : “Enggak. Mungkin batang itu doang.” 

P4 : “Penyajian data yang lain nggak ada terpikirkan?” 

ST24 : “Sempat kepikiran yang kayak bulat begitu. Cuma saya nggak bisa 

membuatnya, jadi buat yang ini saja.” 

P5 : “Bulat itu diagram lingkaran, menurutmu cocok nggak sama konteks 

masalahnya?” 

ST25 : “Enggak, susah.” 

P6 : “Ada informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soalnya?” 

ST26 : “Ada sea games di thailand olahraga jarak jauh 10 ribu meter. Indonesia 

nyiapin 10 atlet. Nah nanti yang dipilih itu cuma 3. 7 sisanya itu nanti 

dikarantina buat latihan intensif buat ajang berikutnya. Tapi yang 

diketahui disini itu cuma 9 ini. Dari sini, yang dikasih tahu jelas 

waktunya itu cuma ini, Jawa Timur sama Jawa Tengah sama Gorontalo. 

Sisanya cuma kayak ini kurang 2 menit, ini lebih 2 menit.” 

P7 : “Jadi kamu memutuskan untuk membuat penyajian data diagram garis 

sama tabel. Kenapa kamu memilih dua penyajian data itu?” 

ST27 : “Soalnya kepikirannya itu. Kalau batang itu kan agak lama buat kotak-

kotaknya. Kalau garis kan tinggal nanti titik-titik disambungin sama 

garis. Terus kalau tabel tinggal gini doang. Jadi kayak lebih singkat biar 

nggak lama-lama.” 

P8 : “Tetapi sempat terpikir ada penyajian data yang lain yang cocok untuk 

konteks soal seperti ini nggak?” 

ST28 : “Enggak. Mungkin batang itu doang.” 

P9 : “Apa kelebihan sama kekurangan dari penyajian data yang kamu 

buat?” 



266 
 

 
 

ST29 : “Yang grafik kelebihannya ini bisa langsung kelihatan. Yang paling 

pendek itu kan dia langsung kelihatan, oh ini paling cepat. Yang paling 

tinggi, oh ini paling lama. Terus kekurangannya itu biasanya kan kalau 

misalnya lari gitu, ini kan kebetulan angkanya bulat semua. Kalau 

misalnya lari kan biasanya tinggal 33,25 detik. Itu kan susah karena di 

tengah-tengah kalau misalnya nggak ada angkanya, ini berapa ya kira-

kira gitu. Kalau misalkan datanya itu bukan bilangan bulat, akan susah 

kalau kita pakai grafik.” 

P10 : “Apakah grafik ini sudah cocok sama konteks soal seperti ini?” 

ST210 : “Kalau kita pakai grafik. Kita kan mikirnya itu buat tahu yang lebih 

cepat gitu kan. Yang paling cepat nanti bakal dikirim ke itunya. Kalau 

misalnya grafik ini bakal lebih misalnya kayak gampang, oh yang cepat 

berarti ini, ini, ini. Yang paling bawah. Jadi kayak nggak perlu kalau 

misalnya di tabel itu kan harus kayak, oh ini segini, segini ya.” 

P11 : “Tapi secara fungsinya, Apakah konteks soal ini mengharuskan bahwa 

datanya itu harus berlanjut?” 

ST211 : “Enggak” 

P12 : “Kenapa?” 

ST212 : “Data ini tujuannya buat lihat perorangan.” 

P13 : “Kalau untuk yang tabel bagaimana?” 

ST213 : “Kelebihannya lebih jelas saja. Kalau kekurangannya Ini kalau saya 

sendiri ya, saya kalau melihat tabel itu agak nggak suka. Jadi biasanya 

misalnya Jawa Barat harusnya 30, saya mau lihatnya 28 gitu. Jadi salah 

gitu loh. Salah lihat datanya. Kecuali kalau misalnya tabelnya di 

sebelahnya dikasih nomor lagi atau gimana gitu.” 

P14 : “Kalau tabelnya kamu bilang tadi lebih jelas kan? Lebih jelas itu apa?” 

ST214 : “Lebih jelas kalau misalnya enggak bulat angkanya. Jadi kayak 

langsung 33, sekian-sekian gitu. Datanya itu langsung kelihatan gitu.” 

P15 : “Terus kalau menggunakan tabel bagaimana cara kamu 

memutuskannya?” 

ST215 : “Dilihat yang paling cepat waktunya. Jadi kayak nyari satu-satu gitu 

mungkin. Kecuali kalau misalnya si tabelnya itu dia udah langsung urut. 

Harus lihat yang angkanya paling cepat, terus itu dari asal mana gitu.” 

P16 : “Dari penyajian data yang kamu buat, mana yang paling sesuai dan 

nggak sesuai?” 

ST216 : “Yang sesuai itu grafik.” 

P17 : “Kenapa yang paling sesuai itu grafik?” 

ST217 : “Karena lebih gampang lihat yang paling cepat sama paling 

lambatnya.” 

P18 : “Kenapa yang tabel nggak sesuai?” 

ST218 : “Iya karena takut salah baca.” 

P19 : “Tapi kan disini kamu milihnya garis? Apa aja komponen-komponen?” 

ST219 : “Garisnya, kalau misalnya makin tinggi itu berarti makin lama. Kalau 

makin rendah makin bentar. Garis yang vertikal itu menunjukkan waktu 

yang ditempuh, kalau yang horizontal itu nunjukin asal atletnya. Sama 

ini garis-garis putus-putus buat garis bantunya.” 

P20 : “Menurutmu dari yang kamu gambar ini ada nggak komponen yang 

perlu ditambah atau diganti?” 
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ST220 : “Nggak ada.” 

P21 : “Coba dilihat. Ada nggak yang perlu ditambah atau diganti?” 

ST221 : “Nggak ada sih.” 

P22 : “Kalau misalkan orang lain ada yang lihat grafikmu, dia tahu nggak ini 

tentang apa?” 

ST222 : “Oh iya yaa, berarti judulnya dan keterangannya.” 

P23 : “Dari diagram yang kamu pilih, komponen utamanya apa? 

ST223 : “Garis utama, garis vertikal, dan garis horizontal.” 

P24 : “Kenapa?” 

ST224 : “Soalnya kalau misalnya garis doang, kan kita kurang ngerti ini garis 

ngapain garisnya. Makanya kita butuh yang ini garis vertikal buat tau 

menitnya sama garis ini buat tau asalnya.” 

P25 : “Apa yang kamu tangkap dari pertanyaannya, disuruh ngapain?” 

ST225 : “Dari grafik ini, itu ada yang kurang tepat atau ada yang mungkin bikin 

kita salah nafsirannya.” 

P26 : “Menurutmu sendiri, bentuk penyajian data pada soal sudah sesuai 

belum sama deskripsi soalnya?” 

ST226 : “Sesuai itu maksudnya ini angkanya sesuai atau misalnya bentuknya 

sesuai?” 

P27 : “Sesuainya itu mencakup semuanya. Bisa dari angkanya, dari bentuk 

batang sama grafiknya. Kan ini ada tiga data. Nah, apakah data pertama 

itu cocok sama diagram batang atau enggak? Ada data kedua cocok 

sama diagram garis atau enggak? Terus sama apakah ini perlu 

diurutkan atau bagaimana judulnya? Apa udah sesuai, apa 

keterangannya juga udah sesuai, ya gitu. Semuanya.” 

ST227 : “Kemarin waktu saya ngerjain ini, yang saya pertama kali nyadar itu 

dari penggunaan hari Senin sampai Minggu. Berarti yang 360 menit ini 

kan minggu. Tapi di gambarnya, dia cuma 300 menit minggunya. 

Seharusnya kan 360, jadi lebih di atas. Makanya saya bikin lagi agak ke 

atas. Kalau dilihat ya, harusnya yang jumlah unggahan kalau pakai 

diagram garis menurut saya sudah pas. Soalnya dia kayak naik terus 

begitu kan, kayak berlanjut begitu terus.” 

P28 : “Kalau yang di soal yang pakai garis itu yang apa?” 

ST228 : “Apa ini ya? Ini mungkin yang..., eh nggak tahu” 

P29 : “Ini ada keterangannya nih. Ini, kamu paham nggak ini 

keterangannya?” 

ST229 : “Unggahan pakai yang batang.” 

P30 : “Tapi menurutmu unggahan itu cocoknya pakai yang garis? Kenapa 

pakai yang garis?” 

ST230 : “Soalnya dia kayak berlanjut gitu loh.”  

P31 : “Kalau waktu?” 

ST231 : “Waktu juga berlanjut” 

P32 : “Jadi harusnya kayak bagaimana? Nah ini kan ada tiga data, ditulis 

nggak tujuan dari setiap datanya apa?” 

ST232 : “Yang menggunakan media sosial. Jumlah unggahan di media sosial 

sama rata-rata penggunaan waktu media sosial.” 

P33 : “Yang pengguna media sosial itu tujuannya untuk apa?” 
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ST233 : “Untuk tahu berapa jumlah siswa yang memakai media sosial dari hari 

Senin hingga Minggu.” 

P34 : “Kan sudah tahu Senin sampai Minggu berapa. Nah, di soal itu 

tujuannya untuk apa?” 

ST234 : “Untuk membandingkan banyaknya siswa.” 

P35 : “Terus kalau yang unggahan, di situ ada nggak tujuannya?” 

ST235 : “Untuk membandingkan tingkat aktifitas unggahan siswa.” 

P36 : “Yang rata-rata waktu. Ada nggak itu tujuannya untuk apa?” 

ST236 : “Untuk perubahan pola penggunaan media sosial selama satu minggu.” 

P37 : “Kan kita kalau mau membuat penyajian data kan harus melihat 

datanya seperti apa dan juga tujuannya untuk apa. Jadi menurutmu 

sekarang kayak gimana?” 

ST237 : “Berarti yang siswa sama unggahan memakai diagram batang karena 

dia cuma membandingkan. Tapi kalau misalnya yang waktu ini yang 

rata-rata waktu penggunaan, itu memakai diagram garis karena dia buat 

melihat perubahan polanya.” 

P38 : tapi menurutmu di sini ada yang salah nggak?” 

ST238 : “Iya, ini waktunya.” 

P39 : “Terus apa lagi.” 

ST239 : “Harinya kayak lompat-lompat ini selasa sama kamis kayaknya bisa 

diubah biar nggak bingung. Tapi kayaknya kalau dari datanya nggak 

ada yang salah lagi sih.” 

P40 : “Harus urut begitu?” 

ST240 : “Iya, biasanya kan ini kan dari data yang ditulis ini, dia kan udah urut, 

misalnya dia ada Senin sampai Minggu berarti kan ini Senin, Selasa 

sampai Jumat, Sabtu, Minggu gitu kan. Terus biasanya kan orang kalau 

bikin ini kan harusnya diurutin sekalian gitu kan. Jadi kalau misalnya 

mau ngecek, misalnya dari belakang nih, terus waktunya kok beda, terus 

waktu dilihat kok ini salah-salah tiba-tiba di sini begitu.” 

P41 : “Ada lagi nggak atau sudah itu saja?” 

ST241 : “Kayaknya itu saja dulu sih.” 

P42 : “Yakin?” 

ST242 : “Yakin, eh ini segaris antara kiri dan kanan beda, kayak yang dikiri ini 

400, di kanan 350. Jadi ini yang dipakai itu kayak bingungin saja, 

kenapa nggak sekalian disamain begitu?” 

P43 : “Keterangan antara yang kiri sama kan sama nggak?” 

ST243 : “Beda.” 

P44 : “Yang kiri untuk apa?” 

ST244 : “Yang kiri untuk pengguna media sosial. Yang kanan buat rata-rata 

waktu penggunakan.” 

P45 : “Yang banyak pengguna, dia datanya berupa apa tadi?” 

ST245 : “Berupa batang.” 

P46 : “Rata-rata?” 

ST246 : “Berupa garis.” 

P47 : “Berarti yang kiri untuk yang mana?” 

ST247 : “Oh begitu.” 

P48 : “Terus dari yang kamu gambar apa saja yang kamu perbaiki?” 

ST248 : “Keterangannya, tapi hanya untuk batang dan garis saja.” 
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P49 : “Tapi untuk yang sumbunya kamu nggak kasih keterangan.” 

ST249 : “Iya” 

P50 : “Sama apa lagi yang kurang? Orang ngerti nggak ini apa?” 

ST251 : “Iya judulnya.” 

P52 : “Ini kan kamu pakai satu data angka untuk tiga data, itu coba jelasin 

dulu.” 

ST252 : “Soalnya kan saya mikirnya sudah ada di kiri, terus di batangnya juga 

sudah saya kasih warna untuk apa saja.” 

P53 : “Ini buat tabel juga kenapa?” 

ST253 : “Yang cepet buat tabel.” 

P54 : “Tapi menurutmu dari diagram batang garis ini sama tabel, lebih sesuai 

yang mana dengan tujuan di soal?” 

ST254 : “Yang grafik karena saya kan kalau misalnya tabel kan taunya kayak, 

yaudah gini aja, kalau misalnya yang grafik ini kan tadi ada fungsinya, 

tujuannya, jadi kayak tahu saja buat perubahan polanya, terus yang 

batang cuman untuk membandingkan begitu.” 

 

Transkip Wawancara SS1 

Informasi Subjek 

Nama : Ventura Anggie 

Kelas : X-KN 

P1 : “Kamu di sini buat penyajian data apa aja?” 

SS11 : “Ada grafik sama batang.” 

P2 : “Menurutmu ada informasi apa aja?” 

SS12 : “Olimpiadenya itu ada 9 provinsi. Terus juga ada waktu-waktunya. Tapi 

di situ waktunya kan dikasih kayak lebih cepat atau lebih lambat begitu.” 

buat nyari 3 atlet yang tercepat.” 

P3 : “Kamu sempat terpikir enggak ada bentuk lain selain ini?” 

SS13 : “Iya, ada tabel sama lingkaran.” 

P4 : “Kenapa kok nggak buat itu juga?” 

SS14 : “Soalnya menurut saya ini yang paling gampang, karena lebih kelihatan 

aja kayak naik turunnya gitu. Jadi lebih bisa kelihatan saja.” 

P5 : “Bagaimana kelebihan dan kekurangan dari masing-masing penyajian 

yang kamu buat?” 

SS15 : “Kekurangan yang grafik itu sulit melihat angkanya ketika 

menggunakan kelipatan, jadi harus dilihat satu-satu ditarik ke data 

angkanya dulu. Kelebihannya dapat melihat naik turunnya secara 

spesifik begitu.” 

P6 : “Tapi kalau berdasarkan data soal ini, kan kita mau melihat 3 pelari 

tercepat, Apakah kita perlu melihat naik turunnya data?” 

SS16 : “Menurut saya iya.” 

P7 : “Kenapa?” 
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SS17 : “Misalnya nyari yang paling cepet, berarti kita milihnya yang paling 

turun titiknya.” 

P8 : “Apakah data ini mempunyai kemungkinan untuk keberlanjutan nanti?” 

SS18 : “Bisa jadi iya.” 

P9 : “Ini datanya cuman yang tersedia disini saja, atau kemungkinan 

mempunyai keberlanjutan nantinya?” 

SS19 : “Iya.” 

P10 : “Lalu yang diagram batang bagaimana?” 

SS110 : “Yang batang kekurangannya itu dalam pembuatannya itu lumayan 

bingung jika tidak teliti. Kelebihannya lebih jelas untuk dianalisis.” 

P11 : “Jelasnya bagaimana?” 

SS111 : “Ya kan disini saya bikinnya tuh udah dikasih angka di atas batangnya 

gitu, jadi bisa nentuinnya itu jelas kelihatan yang paling cepat itu yang 

mana.” 

P12 : “Lalu bagaimana cara kamu sampai bisa menentukan tiga pelari 

tercepat?” 

SS112 : “Dengan diurutin dulu dengan melihat setiap daerahnya.” 

P13 : “Menurutmu penyajian data mana yang paling sesuai?” 

SS113 : “Yang diagram batang.” 

P14 : “Kenapa?” 

SS114 : “Karena dapat melihat tinggi rendahnya itu bisa dengan diurutkan atau 

membandingkan itu.” 

P15 : “Kalau yang paling tidak sesuai?” 

SS115 : “Grafik.” 

P16 : “Kenapa?” 

SS116 : “Karena angkanya nggak begitu kelihatan spesifik.” 

P17 : “Emang kalau grafik contoh datanya kayak gimana?” 

SS117 : “Yang kayak bener-bener kelihatan tinggi rendahnya begitu, kayak rata-

rata nilai siswa satu sekolah, misalnya untuk mencari indeks sekolah.” 

P18 : “Dari diagram yang kamu buat ini, komponen visualnya ada apa aja?” 

SS118 : “Di sini itu ada permisalan sumbu X yang dimisalkan sebagai provinsi. 

Terus sumbu Y itu dimisalkan menjadi waktunya. Terus itu juga ada 

batang-batang yang kita bisa lihat. Jarak waktu tempuh dari setiap 

provinsi tersebut. Sama angka yang menunjukkan waktu.” 

P19 : “Dari komponen-komponen visual yang kamu sebutkan tadi. Menurutmu 

ada nggak komponen disini yang salah atau nggak yang kurang, atau 

perlu ditambahin?” 

SS119 : “Perlu direvisi untuk diurutkan mulai dari yang paling cepat sampai 

yang paling lambat.” 

P20 : “Kalau misalkan orang awam ya, dia nggak baca datanya, cuma baca 

diagramnya aja. Udah tau nggak ini data apa?” 

SS120 : “Udah tau soalnya saya tulis batang.” 

P21 : “Maksudnya itu data tentang apa begitu.” 

SS121 : “Hmm butuh judul.” 

P22 : “Ada lagi nggak komponen yang perlu ditambahin?” 

SS122 : “Menurut saya nggak.” 

P23 : “Menurutmu dari diagram batang yang kamu buat itu tadi, komponen 

utamanya itu yang mana?” 
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SS123 : “Menurut saya batangnya” 

P24 : “Kenapa?” 

SS124 : “Soalnya ya itu yang bisa nunjukin skalanya tinggi rendahnya.” 

P25 : “Terus tujuannya untuk apa kamu melihat tinggi rendah dari batang?” 

SS125 : “Buat nentuin yang tercepat.” 

P26 : “Di soal ini ada grafik ya, jika terdapat komponen visual yang kurang 

tepat atau berpotensi menimbulkan kesalahan penafsiran, menurut kamu 

bagian apa yang salah?” 

SS126 : “Menurut saya dari diagram yang ada di sini itu membingungkan karena 

saya tidak terbiasa untuk melihat semuanya itu dijadikan satu begitu. 

Jadi saya mungkin lebih pahamnya itu kalau satu persatu seperti tabel 

ini sendiri. Jadi mending saya 3 tabel tapi lebih jelas daripada satu tapi 

saya kurang paham begitu.” 

P27 : “Jadi mungkin yang akan menimbulkan kesalahan penafsiran itu karena 

dia digabung?” 

SS127 : “Iya karena digabungkan.” 

P28 : “Nanti akan kenapa bingungnya?” 

SS128 : “Bingungnya itu kan kita kayak kalau buat pertama kali melihat datanya 

itu gak bisa langsung Oh ini itu ini jadi itu kalau masih bingung kita 

harus melihat dari ininya dulu.” 

P29 : “Apa namanya?” 

SS129 : “Ya kayak notesnya itu kita harus melihat dulu ini itu benar apa enggak 

gitu Terus apalagi kan di sini kalau ada pembeda warnanya mungkin 

lebih gampang begitu.” 

P30 : “Jadi yang kamu lakukan untuk menghindari kesalahan penafsiran tadi 

kamu buat tabel, alasannya?” 

SS130 : “Karena untuk efisiensi waktu menyocokkan ini itu berapa itu lebih cepat 

dari tabel. kalau ini kan harus kita narik garisnya itu ada di angka 

berapa begitu.” 

P31 : “Jadi kalau menurutmu di ini apa namanya grafik yang awal ini kalau 

ditampilkan di umum itu kurang efisien?” 

SS131 : “Karena membingungkan.” 

P32 : “Ada cara lain selain tabel yang kamu buat ini?” 

SS132 : “Menurut saya cara lain mungkin agak lebih lama itu ya itu dibedah satu 

satu.” 

P33 : “Jadi yang paling tepat sekarang menurutmu apa?” 

SS133 : “Menggunakan tabel.” 

P34 : “Kalau di jawabanmu kan tulis harinya senin selasa rabu, tapi kalau di 

soal kan senin kamis rabu.” 

SS134 : “Soalnya saya tuh pengen lebih gampang aja ngelihat urutan hari mulai 

dari Senin sampai Minggu.” 

P35 : “Jadi selain bentuknya kamu juga ini ganti urutan ini ya?” 

SS135 : “Iya.” 

P36 : “Nah ini tujuannya kamu bentuk tabel ini dari data-data ini dengan 

konteks cerita ini itu agar apa?” 

SS136 : “Agar mudah diketahui angkanya.” 
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Transkip Wawancara SS2 

Informasi Subjek 

Nama : Khori Dulrana S. N. 

Kelas : X-KN 

P1 : “Kamu kan diminta untuk membuat penyajian data. Iya kan? Sebelum 

kamu membuat penyajian data. pastikan kamu baca soalnya dulu. Ada 

informasi apa aja yang di dalam soal ini?” 

SS21 : “Jadi disitu ada kayak seleksi buat pemilihan pelari tercepat buat ke 

ajang internasional. Nah itu ada atlet dari beberapa provinsi itu diseleksi 

dan diambil datanya kayak kecepatannya berlari. Ada perwakilan atlet 

dari setiap provinsi, terus ada data waktunya juga.” 

P2 : “Apa tujuan dari membuat penyajian data di soal ini?” 

SS22 : “Tujuannya untuk memilih tiga yang tercepat buat ke ajang 

selanjutnya.” 

P3 : “Sehingga kamu membuat penyajian data apa saja?” 

SS23 : “Pertama ada tabel, yang kedua ada diagram batang.” 

P4 : “Kamu sempat terpikir nggak untuk penyajian data yang lain?” 

SS24 : “Deskripsi saja.” 

P5 : “Kenapa kamu gak menuliskan juga deskripsi disini?” 

SS25 : “Karena saya rasa di soalnya bentuknya deskripsi. Makanya gak perlu 

diulangi lagi. Langsung buat tabel sama batang.” 

P6 : “Selain penyajian data itu, ada lagi tidak? 

SS26 : “Mungkin persentase atau pie chart 

P7 : “Kenapa tidak buat itu juga? 

SS27 : “Saya itu kurang cocok sih sama konteks datanya, karena bentuknya kan 

biasanya dibuat untuk persentase. 

P8 : “Untuk data seperti apa kalau penyajian data persentase? 

SS28 : “Kayak jumlahnya itu, misalkan 100 kan ya, bu. Terus ada jenis-jenis 

yang berbeda. 70 persen jenisnya berbeda, 30 persen berbeda. 

P9 : “Dari dua penyajian ini, kamu menuliskan kelebihan dari tabel itu 

apa?” 

SS29 : “Dapat mengetahui data secara cepat, karena langsung tertera. Jadi 

bisa langsung lihat hasilnya.” 

P10 : “Cara kamu menentukan tiga pelari tercepat itu bagaimana?” 

SS210 : “Kalau dibandingin sama diagram batang, dia itu lebih cepat gitu, bu. 

Di diagram batang, kita misalkan nyari Jawa Timur, kita harus baca 

secara teliti angkanya batangnya berbatasan di mana. Kalau di tabel dia 

itu langsung tahu kita. Ternyata 28 menit sampai kita langsung tertera. 

Langsung ada angkanya secara spesifik. “ 

P11 : “Karena ini kamu di diagram batang pakai skala.” 

SS211 : “Makanya ini selisih tiap angkanya itu cuman sedikit. Ada di satu atau 

dua menit, kalau pakai skala lima itu terlalu besar. Sehingga angkanya 

susah untuk kelihatan berapa, harus mengkira-kira.” 

P12 : “Berarti harusnya skalanya berapa?” 
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SS212 : “Karena ini datanya cuman sampai 33 aja. Kan masih tergolong kecil 

kalau 33. Jadi, langsung angka real saja.” 

P13 : “Terus bagaimana caramu menentukan urutannya?” 

SS213 : “Kalau tabel bisa lihat menit keberapa sih yang paling sedikit. Kalau 

dari diagram itu kita bisa lihat dari batang mana yang paling pendek, 

itu yang paling cepat.” 

P14 : “Berarti kamu sempat melakukan pengamatan antar daerah satu dengan 

lainnya, itu apa?” 

SS214 : “Memperhatikan mungkin.” 

P15 : “Menurutmu yang paling sesuai dan nggak sesuai apa di sini?” 

SS215 : “Saya ini menulisnya yang paling sesuai diagram batang. Karena dapat 

melihat perbandingannya secara visual. Kalau yang tidak sesuai itu 

diagram lingkaran, karena lebih cocok untuk persentase dalam proporsi. 

Kalau yang tabel itu juga sesuai karena datanya sudah tertera secara 

spesifik.” 

P16 : “Bagaimana komponen visual dari penyajian data yang kamu pilih?” 

SS216 : “Ada angka sebagai data waktunya dengan satuan menit, di sumbu-x 

ada nama provinsi, ada batang untuk menentukan seberapa waktu yang 

diperlukan oleh pelari.” 

P17 : “Kalau yang tabel, ada komponen apa saja?” 

SS217 : “Kolom provinsi, kolom menit.” 

P18 : “Menurutmu ada komponen yang kurang, perlu ditambahi, atau perlu 

diganti nggak?” 

SS218 : “Kalau di tabel mungkin perlu ditambah urutan dari yang tercepat 

sampai terlambat. Kalau yang batang mungkin skalanya dibuat angka 

yang real, diberi garis dari ujung batang ke data angkanya.” 

P19 : “Terus ada lagi nggak?” 

SS219 : “Sepertinya tidak ada.” 

P20 : “Dengan modelnya yang seperti ini. Orang tau gak, ini data apa?” 

SS220 : “Iya ditambah judul dan nama variabelnya (keterangan).” 

P21 : “Ini kenapa kamu nggak perbaiki gambarnya?” 

SS221 : “Belum sempat, waktunya mepet.” 

P22 : “Tapi waktu mengerjakan, kamu sudah tahu belum kalau ada yang perlu 

diperbaiki?” 

SS222 : “Sudah tapi hanya beberapa saja.” 

P23 : “Apa komponen utama dari penyajian data yang kamu pilih? Kenapa?” 

SS223 : “Batangnya, karena batang ini yang menentukan waktunya. Semakin dia 

panjang berarti pelari tersebut lama. Semakin dia pendek pelari tersebut 

lebih cepat.” 

P24 : “Pertanyaan yang B itu dia disuruh ngapain?” 

SS224 : “Disuruh melakukan perbaikan atau modifikasi penyajiannya, mungkin 

jika terdapat komponen visual yang kurang tepat.” 

P25 : “Menurutmu, bagian mana dari penyajian data di soal yang harus 

diperbaiki?” 

SS225 : “Menurut saya sih ini, mungkin bentuk penyajiannya. Saya rasa ini lebih 

mudah dibaca dalam bentuk tabel.” 

P26 : “Tapi, penyajian data yang di soal, menurutmu sudah sesuai atau 

belum?” Sudah sesuai sama yang di deskripsinya belum?” 
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SS226 : “Sudah sesuai.” 

P27 : “Sudah sesuai? Yakin?” 

SS227 : “Kayaknya.” 

P28 : “Kalau sudah sesuai kenapa kamu buat lagi dalam bentuk yang 

berbeda?” 

SS228 : “Karena yang saya buat runtut.” 

P29 : “Kalau yang di soal?’ 

SS229 : “Enggak.” 

P30 : “Tapi katamu sudah sesuai?” 

SS230 : “Kalau dibaca memang diagram batang sesuai sama soalnya Angkanya 

sudah tepat. Kalau senin itu angkanya segini, selasa segini. 

P31 : “Meskipun enggak urut, tapi angkanya tepat itu sudah sesuai 

menurutmu?” 

SS231 : “Iya.” 

P32 : “Lalu yang tidak sesuai apa kalau begitu?” 

SS232 : “Ini urutan harinya tidak sesuai.” 

P33 : “Terus apa lagi? Ada lagi nggak?” 

SS233 : “Saya rasa enggak ada.” 

P34 : “Kenapa akhirnya kamu buat tabel?” 

SS234 : “Karena biar lebih enak saja dilihatnya, lebih mudah dibaca.” 

P35 : “Kalau gambar yang di soal memang lebih sulit dibaca atau dipahami?” 

SS235 : “Ya karena bisa berpotensi menimbulkan kesalahan, Biasanya kan 

orang-orang liatnya urut kan. Saya tadi kan salah karena saya enggak 

baca yang keterangan bawahnya, saya rasa begitu. Kalau tabel kan ini 

sudah runtut kan nilainya sudah pasti diketahui, sudah tertera begitu.” 

P36 : “Terus satunya kan kamu buat lagi diagram batang, Kenapa?” 

SS236 : “Karena ini harinya tidak runtut, lalu saya runtutkan ini.” 

P37 : “Ini data apa saja yang kamu buat di diagram batang?” 

SS237 : “Data penggunaan media sosial sama unggahan di media sosial.” 

P38 : “Memangnya di soalnya ada berapa data?” 

SS238 : “Tiga.” 

P39 : “Kenapa cuma buat dua data untuk diagram batang?” 

SS239 : “Karena enggak cukup tempatnya.” 

P40 : “Masa enggak bisa dibuat? Menurutmu kenapa jangan? Karena kalau 

tempat sih masih bisa ya Kan satunya diagram garis.” 

SS240 : “Karena saya lupa mungkin kali.” 

  “Apa yang kamu perbaiki dari bentuk yang pertama, bentuk yang ada di 

soal sama bentuk yang kamu buat?” 

P41 : “Kalau yang di soal mungkin mengurutkan ini bu Kalau punya saya 

mungkin menambahkan judul Terus menambahkan yang tadi data rata 

ratanya.” 

SS241 : “Kan ini kamu buat ada yang tabel sama yang diagram batang, Menurut 

kamu lebih sesuai mana antara tabel sama diagram batang dengan 

deskripsi pada soal?” 

P42 : “Menurut saya sih tabel, Karena nilainya itu sudah tertera Jadi kayak 

enggak perlu lihat ini angkanya mengira ngira dimana, Terus dia lebih 

mudah dibaca.” 

SS242 : “Di soal dijelasin enggak tujuan dari datanya untuk apa?” 
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P43 : “Untuk melihat perubahan pola penggunaan media sosial.” 

SS243 : “Dengan tujuan visual itu untuk melihat perubahan pola dengan yang 

kamu pilih itu tabel, cocok enggak sama tujuannya?”  

P44 : “Kalau untuk tujuannya kayaknya kurang cocok Karena kan pola dilihat 

dari secara visual lebih enak pakai diagram batang” 

SS244 : “Berarti kalau pakai tabel kurang cocok? “ 

P45 : “Iya.’ 

SS245 : “Berarti menurutmu sekarang tetap lebih sesuai sama tabel? Atau 

diagram batang? Atau diagram garis? Atau yang seperti apa?” 

P46 : “Karena visualnya itu untuk melihat perubahan pola Jadi saya akan 

lebih cocok menggunakan diagram batang.” 

 

Transkip Wawancara SR1 

Informasi Subjek 

Nama : Bintang Alzena Safa L. 

Kelas : X-KN 

P1 : “Dari permasalahan ini dan ada soalnya, informasi apa aja yang 

didapat?” 

SR11 : “Menurut saya itu ada kayak seleksi gitu. terus di situ kita juga diminta 

bikin kayak apa ya, penyajian data lah. Penyajian data awal. Di sini 

saya juga udah buat penyajian data saya, dan di situ kan harus 

menyebutkan lebih dari satu. Jadi akhirnya saya bikin yang tabel sama 

yang lingkaran. Jadi di situ ada kayak provinsi sama menit-menitnya per 

provinsi begitu, jarak kecepatan waktunya per provinsi. Kemudian di 

seleksi untuk mencari tiga pelari tercepat yang tujuannya dikirim ke sea 

games.” 

P2 : “Kenapa kamu buat tabel dan diagram lingkaran?” 

SR12 : “Karena menurut saya, yang tabel ini lebih mudah. Sebenarnya dari 

kedua ini tuh ada kelebihan dan kekurangannya ya. Tabel ini juga kalau 

misalnya disusunnya secara berurutan dari pelari, dari provinsi tercepat 

hingga terlambat itu sesuai. Itu orang mau nyarinya tuh gampang. Terus 

kalau yang diagram lingkaran ini, menurut saya ini juga gampang 

sebetulnya dan mudah dimengerti. Tapi karena saya bikinnya ini melalui 

garis-garisnya untuk membaginya. Itu saya nggak menggunakan alat 

(busur) yang dimana, jika saya tidak menggunakan alat itu pasti tidak 

sesuai begitu (proporsinya). Jadi kekurangannya di lingkaran ini 

mungkin di garisnya itu yang bikin orang-orang jadi kurang pahamnya 

itu di situ. Tapi sebetulnya kalau yang tabel ini dibikin sesuai nomor urut, 

terus dibikin sesuai kecepatan dan dari tercepat hingga terlambat. 

Mungkin kalau menurut saya lebih mudah dipahami yang tabel ini.” 

P3 : “Dari tabel dan diagram lingkaran kamu pilih yang mana?” 
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SR13 : “Yang tabel, karena menurut saya yang pertama mudah dibikin, 

sekarang juga mudah mencari urutannya jika diurutkan sesuai dari yang 

tercepat hingga terlambat, ataupun sebaliknya.” 

P4 : “Ada nggak diagram lain selain tabel sama lingkaran?” 

SR14 : “Sebetulnya ada, diagram garis sama diagram batang. Cuman kenapa 

saya nggak milih 2 diagram itu, yang saya tahu karena menurut saya 

lebih efektif yang tabel ini sama diagram lingkaran. Cuman saya lebih 

prioritasnya yang tabel.” 

P5 : “Jadi yakin pilih yang tabel?” 

SR15 : “Iya .” 

P6 : “Bagaimana komponen dari tabel?” 

SR16 : “Jadi sebetulnya harus ada judulnya, itu saya kurangnya di judul. Yang 

kolom pertama ini menjelaskan dari daerah asal atau dari provinsi. Lalu 

kolom yang kedua ini menjelaskan catatan waktunya atau menit hasil 

akhirnya para atlet dari asal provinsi ini.” 

P7 : “Ada nggak yang mungkin menimbulkan salah tafsir?” 

SR17 : “Kalau saya jadi orang awam, mungkin saya sedikit kesusahan kalau ini 

nggak urut. Kalau yang lingkaran ini kan juga nggak di warna, jadi bisa 

kebingungan juga kayak harus diputer2 dulu. Jadi menurut saya, kalau 

yang lebih susah lingkaran, yang lebih prefer yang tabel” 

P8 : “Jadi ada yang perlu ditambahkan?” 

SR18 : “Yang pertama ditambahkan itu judul, terus nomor urut biar tahu mana 

provinsi yang cepat dan waktunya berapa begitu.” 

P9 : “Bagaimana contoh judulnya?” 

SR19 : “Kalau menurut saya “hasil akhir seleksi atletik sea games 2026” 

P10 : “Setelah perbaikan itu, menurutmu sudah cukup.” 

SR110 : “Sudah, tapi kalau misalkan ini dikerjakan di word, lebih baik 

ditambahkan warna jadi biar lebih jelas.” 

P11 : “Menurutmu komponen utama dari tabel ini apa?” 

SR111 : “Bagian urutannya, karena dengan data yang diurutkan dari tercepat 

sampai terlambat itu jadi lebih mudah buat dibaca dan gampang 

menentukan hasil akhirnya.” 

P12 : “Pada soalnya diminta untuk apa?” 

SR112 : “Untuk memperbaiki.” 

P13 : “Dari penyajian data yang ada di soal ini sudah sesuai belum sama 

konteks datanya?” 

SR113 : “Menurut saya, seharusnya ini datanya diurutkan dari terkecil hingga 

tertinggi untuk garisnya supaya memudahkan pembaca. Tapi menurut 

saya diurutkan berdasarkan hari saja, jadi kayak Senin, Selasa, Rabu, 

Kamis sampai Minggu bukan lompat-lompat kayak Senin, Kamis, Rabu. 

Karena lebih enak dilihatnya.” 

P14 : “Selain itu ada lagi nggak?” 

SR114 : “Karena ini rekapannya selama satu Minggu menurut saya untuk 

judulnya bisa diganti ini kan awalnya aktivitas media sosial siswa SMA 

bisa diganti atau bisa ditambahkan aktivitas media sosial siswa SMA 

selama satu Minggu atau kalau nggak gitu aktivitas media sosial siswa 

SMA minggu pertama.” 

P15 : “Tapi yang kamu buat sendiri, apa yang kamu perbaiki?” 
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SR115 : “Di sini saya sudah membenahi dari harinya karena tadi saya lebih suka 

melihat dari harinya. untuk judulnya disini nggak saya benahi seperti 

yang baru saya omongkan karena baru terpikirkan dan baru membaca 

ulang, ternyata ini adalah rekapan selama satu minggu lalu saya lebih 

suka diagram yang seperti batang diurutkan sesuai harinya karena lebih 

enak dilihat. Daripada yang saya buat satunya diagram lingkaran itu 

susah dilihat karena kita perlu miring-miringkan untuk melihat 

jumlahnya, dan juga waktu itu tidak diwarna jadi saya tidak bisa 

menandai setiap jumlahnya dengan warna.” 

P16 : “Di soal itu ada berapa jenis data? Ada data apa saja?” 

SR116 : “Data rata-rata waktu penggunaan sama banyak pengguna media 

sosial, setelah dibentuk diagram hasilnya menjadi tiga karena sudah 

berbentuk hasil. Awalnya kan cuman dua, setelah menjadi diagram 

hasilnya jadi tiga.” 

P17 : “Kok bisa?” 

SR117 : “Karena awalnya tidak ada diagram cuma dalam bentuk tulisan.” 

P18 : “Yang data pengguna, bentuk datanya apa?” 

SR118 : “Menurut saya angka.” 

P19 : “Bukan, bentuknya ada yang batang dan garis, yang pengguna ini itu 

bentuknya yang mana? yang batang atau yang garis?” 

SR119 : “Kalau yang batang itu yang panjang-panjang ini banyak pengguna 

media sosial kalau yang pendek-pendek di bawah itu banyak unggahan 

kalau yang garis itu rata-rata pengguna media sosial.” 

P20 : “Berarti ada berapa data kalau begitu?” 

SR120 : “Tiga bu.” 

P21 : “Terus yang kamu buat itu ada berapa?” 

SR121 : “Saya buat dua.” 

P22 : “Kenapa yang satu datanya tidak ada?” 

SR122 : “Saya kira itu untuk garisnya itu tidak perlu, soalnya saya kira itu sudah 

diurutkan dari yang diagram-diagram batang yang tinggi-tinggi.” 

P23 : “Diwakili?” 

SR123 : “Iya” 

P24 : “Memang bisa?” 

SR124 : “Sebetulnya tidak bisa, cuma awalnya saya tidak tahu.” 

P25 : “Kenapa kamu memutuskan untuk membuat diagram batang saja 

dengan konteks soal yang seperti ini?” 

SR125 : “Karena bagi saya mudah dibaca dan mudah dipahami karena kalau 

saya membuat diagram lingkaran menurut saya lebih susah, karena jika 

tidak diwarnai itu akan susah membacanya karena waktu itu saya sudah 

pernah menggambar diagram lingkaran tapi belum saya warnai.” 

P26 : “Di soal itu kan ada dituliskan tujuan dari setiap batangnya, kamu baca 

tidak?” 

SR126 : “Yang pengguna membandingkan banyak siswa yang aktif menggunakan 

media sosial pada pada setiap hari, digunakan untuk membandingkan 

tingkat aktivitas unggahan siswa dari hari ke hari, rata-rata waktu 

tujuannya untuk intinya untuk melihat pengguna media sosial dari hari 

Senin hingga hari Minggu.” 
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P27 : “Apakah dari tujuan yang dituliskan dalam soal itu sudah cocok dengan 

diagram batang yang kamu buat ini?” 

SR127 : “Sudah” 

P28 : “Yakin?” 

SR128 : “Dari yang saya bikin, saya merasa belum karena belum membuat data 

yang garisnya sama judul belum ada. tapi untuk hari-harinya saya sudah 

betul di sini karena saya sudah mengurutkan dari hari Senin hingga hari 

Minggu. Jadi nanti kalau sudah lolos uji seleksi nasional bisa dikirim ke 

Ajaksi Games. Jadi, di sini kan sudah tersaji data-data tapi tidak runtuh, 

tidak urut, tidak jelas, kurang jelas. Habis itu, lalu di sini saya buatkan 

tabel sama diagram.” 

 

Transkip Wawancara SR2 

Informasi Subjek 

Nama : Jihan Ulfah Talita 

Kelas : X-KN 

P1 : “Coba jelaskan dulu apa masalah dan ada informasi apa aja yang di 

soal pertama itu!” 

SR21 : “Jadi di soal yang pertama ini, permasalahannya itu kan ada persiapan 

ajang SEA Games tahun 2026. Nah, ada cabang olahraga lari jarak jauh 

10.000 meter yang diikuti oleh atlet dari berbagai negara. Indonesia ini 

jadi salah satu negaranya itu. Indonesia ini mempersiapkan 10 atlet 

terpilih dari berbagai provinsi untuk mengikuti uji seleksi nasional. Jadi, 

di sini sudah tersaji data tapi tidak urut dan kurang jelas. Lalu saya 

buatkan tabel sama diagram garis. Di tabel ada daerah asal sama 

waktu. Ini saya urutkan dari yang paling gampang dulu. Soalnya saya 

awalnya cara nyari data di sini itu kayak random gitu. Yang udah tertera 

dulu datanya. Dari tabel yang ini dapat disimpulkan kalau yang lolos 

tiga besar itu NTT, Bengkulu, sama Riau. Jadi saya kotakin warna biru 

supaya membedakan. Kalau yang diagram garis, sumbu-x untuk daerah 

asalnya dan sumbu-y ini waktunya. Habis itu tinggal dimasukin data-

data yang ada di tabel ini ke dalam diagram.” 

P2 : “Kenapa kamu membuat tabel dan diagram garis?” 

SR22 : “Kalau tabel itu karena simpel dan ringkas, mudah dipahami. Kalau 

diagram garis itu soalnya nggak kepikiran diagram yang lain.” 

P3 : “Kamu mempertimbangkan tujuan dari soal yang akan memilih tiga 

pelari tercepat dalam memilih penyajian data nggak?” 

SR23 : “Saya hanya membuat yang saya ingat saja.” 

P4 : “Kamu dalam menuliskan kelebihan dan kekurangan 

mempertimbangkan dan melihat dari segi apa?” 

SR24 : “Saya bisa menyebutkan kelebihan dan kekurangannya itu berdasarkan 

apa yang bisa dilihat di visualnya, lalu pemahaman orang lain yang 

melihat ini juga. Kalau kelebihan yang tabel ini kan lebih mudah 
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dipahami dan lebih umum juga. Yang kedua itu lebih simpel dan tidak 

terlalu memakan tempat. Waktu pengerjaannya juga tergolong cepat, 

lebih akurat juga karena sudah tersaji datanya. Kekurangannya itu 

terkadang di tabel ini tidak mencantumkan informasi tambahan.” 

P5 : “Kayak gimana contohnya informasi tambahan?” 

SR25 : “Contohnya kayak ini menyajikan data apa. Kan tidak tersedia data apa 

sih sebenarnya kalau cuma daerah asal sama waktu.” 

P6 : “Memang kalau tabel tidak bisa dikasih judul?” 

SR26 : “Bisa.” 

P7 : “Kenapa tidak kamu kasih? Berarti seharusnya itu bukan informasi 

tambahan.” 

SR27 : “Jadi informasi tambahannya itu mungkin kekurangannya tabel. Kalau 

informasi yang lolos ini kan kurang jelas Cuma dikotakin biru, tidak ada 

kejelasan lagi terkait apa.” 

P8 : “Keterangan?” 

SR28 : “Iya.” 

P9 : “Lalu yang diagram garis bagaimana?” 

SR29 : “Yang diagram garis ini kelebihannya lebih mudah mengamati 

perkembangannya. Kan udah ada garisnya naik turun. Jadi kan bisa 

dilihat langsung perkembangan si pelari ini gitu. Nah kekurangannya 

lebih rumit, memakan tempat lebih banyak, dan kurang akurat. Nah 

lebih rumitnya itu karena dia harus menyesuaikan titik-titik gini. Dan dia 

tidak bisa langsung kayak tabel langsung ada datanya gitu-gitu. Terus 

kurang akuratnya itu ada pada kalau beberapa orang itu kan contoh nih 

kesalahan membaca, ternyata kayak dikiranya titik ini tuh ada di 28 

ternyata bukan.” 

P10 : “Setelah mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan, akhirnya kamu 

memilih tabel yang sesuai?” 

SR210 : “Iya” 

P11 : “Kenapa kamu memilih tabel?” 

SR211 : “Karena pada dasarnya penggunaan tabel lebih diminati.” 

P12 : “Tahu darimana?” 

SR212 : “Soalnya selama ini data-data yang disajikan itu berbentuknya tabel ini, 

karena lebih gampang dipahami” 

P13 : “Lalu kenapa yang grafik tidak dipilih?” 

SR213 : “Karena sering kali kurang akurat dalam membaca, kurang umum 

digunakan.” 

P14 : “Kamu tahu darimana kalau kurang umum digunakan?” 

SR214 : “Saya di sekolah jarang pakai diagram garis, bu.” 

P15 : “Komponen dari tabel yang kamu buat itu ada apa saja?” 

SR215 : “Kolom pertama ini ada daerah asal para atlet, lalu ada kolom waktu 

digunakan untuk menunjukkan berapa waktu yang ditempuh oleh atlet 

tersebut. Nah habis itu ada kotak-kotakan warna biru ini untuk 

menunjukkan tiga atlet yang terpilih dengan kecepatan waktu tercepat 

daripada atlet yang lainnya.” 

P16 : “Lalu poin e ini kan diminta untuk melihat lagi apakah ada yang perlu 

diperbaiki atau nggak. Apa saja yang kamu perbaiki?” 
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SR216 : “Yang saya perbaiki itu ada pada judulnya. Karena di awal enggak ada 

judulnya jadi orang-orang pasti rancu ini data apa gitu. Jadi ini sudah 

saya ganti jadi data atlet yang terpilih. Ini sebenarnya judulnya kurang 

lengkap juga Ibu.” 

P17 : “Ada lagi?”  

SR217 : “Lalu saya ganti urutannya dari yang paling sebentar sampai yang 

paling lama.” 

P18 : “Sudah cukup.” 

SR218 : “Sudah.” 

P19 : “Lalu bagaimana makna komponen utama dari penyajian data yang 

kamu buat sebelumnya?” 

SR219 : “Komponen utama itu judulnya. Karena kalau enggak ada judulnya 

habis itu tiba-tiba ada penyajian data. Itu pasti kayak orang-orang 

kayak ini tuh data apa sebenarnya gitu.” 

P20 : “Ini datanya ada berapa dan tentang apa?” 

SR220 : “Ada tiga, banyak pengguna media sosial, unggahan di media sosial, 

sama rata-rata waktu penggunaan media sosial.” 

P21 : “Kamu memperbaiki bentuk penyajian datanya menjadi tabel, kenapa 

kamu memilih untuk membuat tabel?” 

SR221 : “Karena saya lebih memahami tabel dan data angkanya langsung jelas 

P22 : “Lalu diperbaikanmu kan urutan harinya menjadi senin, selasa, rabu, 

kamis begitu kenapa?” 

SR222 : “Kan ini dia garis-garisnya menunjukkan perubahan pola penggunaan. 

Sedangkan kalau ininya gak runtut itu berarti kan dia gak tahu 

perubahannya dari Senin, Selasa, Rabu, Kamis begitu. Saya buat runtut 

karena biar bisa melihat pola perubahannya.” 

P23 : “Menurutmu tabel yang sudah kamu buat sudah cukup belum?” 

SR223 : “Sebenarnya belum, kurang ada judulnya.” 
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